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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menyimak anak 
melalui metode bercerita dengan media ritatoon pada anak kelompok B di TK 
Pertiwi Japanan I Cawas Klaten. Penelitian ini dilakukan karena terdapat 
permasalahan di kelas terkait  kemampuan menyimak di kelas B. 
Desain penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
yang dilakukan secara kolaboratif dalam dua siklus. Subjek penelitian ini adalah 
anak kelompok B TK Pertiwi Japanan I Cawas Klaten, dengan jumlah siswa 
sebanyak 15 anak. Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini 
adalah observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 
Kemampuan menyimak anak kelompok B di TK Pertiwi Japanan I Cawas 
Klaten dapat ditingkatkan melalui metode bercerita dengan media ritatoon. Tahap-
tahap dalam proses menyimak yang dilakukan antara lain anak mendengarkan 
cerita yang disampaikan guru, anak mengerti dan memahami dengan baik isi 
cerita. Setelah anak memahami cerita, anak menginterpretasikan isi cerita dengan 
bercerita kembali, serta anak menanggapi pertanyaan yang diberikan guru. Guru 
memberi penguatan berupa reward kepada anak setelah anak bercerita kembali. 
Pada tahap pra tindakan persentase pencapaian kemampuan menyimak anak 
sebanyak 47,1% berada pada kriteria mulai berkembang (MB), kemudian 
meningkat pada siklus I menjadi 66,1% berada pada kriteria berkembang sesuai 
harapan (BSH). Pada siklus II persentase pencapaian kemampuan menyimak anak 
meningkat menjadi 85% berada pada kriteria berkembang sangat baik (BSB). 
 
 
Kata Kunci: kemampuan menyimak, metode bercerita dengan media ritatoon. 
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EFFORT TO IMPROVE THE GOOD LISTENING SKILL THROUGH 
STORY TELLING METHOD WITH RITATOON MEDIA 
IN CLASS B PERTIWI KINDERGARTEN 
JAPANAN I CAWAS KLATEN 
By: 
 
Indah Listyaningrum 
NIM 13111241021 
 
ABSTRACT 
 
This research aimed to improve the ability of good listening to children 
through the method of story telling with media ritatoon on Group B in 
kindergarten Pertiwi Japanan I Cawas Klaten. This research was conducted as 
there are problems in the related class ability to listen in class B. 
This design of research is class action research is which doing collaborative 
in two cycles. The subject of this research is the son of Group B TK Pertiwi 
Japanan I Cawas, Klaten students as many as 15 children. Method of data 
collection conducted in this research is the observation and documentation. Data 
analysis technique used is descriptive quantitative and qualitative. 
The ability of good listening listen to children's Group B in kindergarten 
Pertiwi Japanan I Cawas Klaten can be improved through methods of storytelling 
with media ritatoon. The stages in the process of capturing is done among other 
children listened to stories that conveyed the teacher, the child understand and 
comprehend well the content of the story. Once children understand the story, 
children interpret the contents of the story by story telling again, and respond to 
questions given teacher. The teacher gives reinforcement in the form of reward to 
the child after child told me again. In the pre action percentage achievement of 
children listening abilities as much as 47.1% are on the criteria developed (MB), 
and then improved on the cycle I became 66.1% are in developing appropriate 
criteria expectations (BSH). Cycle II percentage of attainment of the ability of 
good listening to children increased to 85% are at developing criteria very well 
(BSB). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar BelakangMasalah 
Anak usia dini merupakan anak pada rentang usia 0–6 tahun yang 
membutuhkan banyak stimulasi untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani maupun rohaninya (Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003Pasal 1 angka 14). Pada usia ini, pemberian stimulasi dimaksudkan untuk 
mengoptimalkan berbagai aspek perkembangan anak yang meliputi 
perkembangan nilai-nilai agama dan moral, sosial emosional, bahasa, kognitif, 
fisik-motorik dan seni. Dari aspek-aspek perkembangan tersebut, bahasa 
merupakan suatu hal yang penting karena dengan bahasa anak dapat 
berkomunikasi dengan orang-orang disekitarnya. 
Bahasa merupakan lambang bunyi yang melambangkan pikiran, perasaan, 
serta sikap manusia dalam mengadakan hubungan dengan orang lain. Bahasa anak 
adalah bahasa yang dipakai oleh anak untuk menyampaikan keinginan, pikiran, 
harapan, permintaan, dan lain-lain untuk kepentingan pribadinya (Suhartono, 
2005: 8). Anak pada umumnya memakai bahasa dalam kehidupannya untuk 
memenuhi kepentingan individu anak itu sendiri. Bahasa Anak usia dini perlu 
difasilitasi agar perkembangan bahasanya berkembang secara optimal. 
Perkembangan  bahasa  merupakan  salah  satu  aspek  yang  perlu 
dikembangkan  pada  anak  usia  dini  karena  bahasa  merupakan  sarana  untuk 
berkomunikasi    sehingga   anak   dapat    mengekspresikan   ide,   pikiran,   dan 
perasaannya  kepada  orang lain. Perkembangan  bahasa anak usia dini  terbagi 
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dalam  empat  aspek  yaitu,  menyimak,  berbicara,  membaca, dan  menulis.  
Dengan aspek-aspek tersebut seseorang akan lebih mudah untuk melakukan 
interaksi dengan sesama sekaligus akan lebih mudah untuk mendapatkan 
pengetahuan serta pengalaman-pengalaman baru. Dari  keempat  aspek  tersebut,  
kemampuan  menyimak  merupakan kemampuan  paling  awal  sebelum  anak  
bisa  berbicara,  membaca,  dan  menulis.  
Pengertian menyimak menurut Russel & Russell (Henry Guntur Tarigan, 
2008: 30) merupakan kegiatan mendengarkan dengan penuh pemahaman dan 
perhatian serta apresiasi. Menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan 
lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta 
interpretasi untuk memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan, serta 
memahami makna komunikasi yang telah disampaikan sang pembicara melalui 
ujaran atau bahasa lisan. Menurut Nurbiana Dhieni, dkk. (2005: 4), menyimak 
merupakan kemampuan berbahasa lisan yang bersifat reseptif. Kegiatan reseptif 
seperti menyimak cerita akan terbentuk kemampuan morfologis dan sintaksis 
sederhana. Dapat menceritakan ulang dongeng atau cerita yang baru saja disimak 
merupakan perkembangan bahasa anak usia 5 tahun keatas. Oleh karena itu, 
kemampuan menyimak sangat penting dalam aspek perkembangan bahasa. 
Apabila  anak  terbiasa  menyimak  hal-hal  yang  baik  dan positif, maka anak 
akan mendapatkan berbagai informasi sehingga memudahkan untuk  
mengembangkan  aspek-aspek  bahasa  yang  lainnya  seperti  berbicara, membaca 
dan menulis. 
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Pentingnya menyimak dalam interaksi bahasa terutama komunikasi memang 
sangat nyata. Untuk terlibat dalam suatu komunikasi, seseorang harus memahami 
dan mereaksi apa yang baru saja dikatakan. Anak dapat memperoleh kosakata dan 
gramatikal serta pengucapan yang baik dengan kemampuan menyimak. Dengan 
demikian, kegiatan menyimak perlu dipusatkan dan dikembangkan sedini 
mungkin karena sebagai dasar pengembangan bahasa lainnya (Azies & Alwasih, 
2000: 82). Pada usia Taman Kanak-kanak kemampuan anak masih terbatas dalam 
memahami bahasa dari pandangan orang lain. Akselarasi perkembangan bahasa 
anak terjadi sebagai hasil perkembangan simbolis. Jika pengembangan simbol 
bahasa telah berkembang, maka hal ini memungkinkan anak belajar dari bahasa 
ucapan orang lain. Semakin banyak dan sering menyimak kosakata, pola kalimat, 
intonasi, dan sebagainya maka semakin berkembang pula keterampilan berbicara 
atau berbahasa anak. 
Menyimak merupakan sarana penting untuk menerima informasi. Hal ini 
dijelaskandalam hasil kajian Paul Ramkin (Tadkiroatun Musfiroh, 2008: 26)  
menunjukkan bahwa 45% waktu anak digunakan untuk menyimak.Setelahituanak 
menghabiskan 30% waktunya untuk  berbicara, 16% untuk  membaca,dan 9% 
untuk menulis.Dari kegiatan menyimak diharapkan anak akan terlatih menjadi 
penyimak yang kreatif dan kritis. 
Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan peneliti di TK Pertiwi 
Japanan I Cawas Klaten, masih ditemukan berbagai permasalahan pada anak 
kelompok B terkait dengan kemampuan menyimaknya. Kemampuan menyimak 
kelompok B di TK Pertiwi Japanan I Cawas Klaten masih rendah. Hal ini 
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ditunjukkan dengan pencapaian rata-rata indikator menyimak seperti duduk 
tenang, mendengarkan orang yang berbicara, tetap tenang, dan mendengarkan 
semua kata yaitu sebanyak 47,1%. Saat kegiatan menyimak berlangsung, 
sebanyak 12 anak belum mengetahui isi cerita dan belum mau menceritakan 
kembali cerita yang disampaikan guru. Ada 3 anak yang mau bercerita kembali 
akan tetapi masih menggunakan kata-kata dasar dan bercerita tidak di depan kelas 
melainkan di tempat duduknya dan sedikit dengan bantuan guru.Selain itu ketika 
guru memberikan pertanyaan, ada 7 anak yang mampu menjawab pertanyaan guru 
dengan benar dan 8 anak menjawab dengan meniru anak lain ketika menjawab 
pertanyaan. Ada 10anak  yang melihat guru ketika bercerita hanya sepintas tidak 
terus-menerus. Anak cenderung  membagi  perhatiannya  pada  kegiatan  lain  
yang  lebih  menarik dan membagi pandangannya ke luar kelas. Ketika duduk 
mendengarkan cerita, anak terkadang berdiri dari tempat duduknya, bahkan ada 
anak yang berpindah ke lantai. Anak yang duduk terlihat masih dengan sikap dan 
postur tubuh yang tidak sesuai. Ketika guru bercerita, anak berbicara sendiri 
dengan teman sebangkunya dan menyela pembicaraan guru. 
Pada saat pembelajaran berlangsung, penggunaan metode bercerita belum 
secara optimal digunakan guru, dimana strategi dan teknik bercerita belum sesuai 
penerapannya. Selama ini guru dalam menyampaikan cerita, masih dalam bentuk 
metode ceramah sehingga anak terlihat bosan. Pembelajaran hanya berfokus pada 
aspek perkembangan yang lebih menitikberatkan pada aspek perkembangan 
kognitif dan motorik halus. Selain hal tersebut, penggunaan media yang ada 
belum digunakan secara optimal. Umumnya media digunakan anak untuk 
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bermain-main ketika jam istirahat. Dalam kegiatan menyimak guru hanya 
menggunakan gambar yang ada di LKA sebagai media, belum terdapat media 
yang dapat digunakan sebagai alat bantu dalam bercerita. Hal ini membuat anak 
menjadi lebih memilih berbicara dengan teman sebangkunya daripada melihat 
gambar yang ada di LKA. Selain itu motivasi dari diri anak sendiri untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran juga masih rendah. 
Penulis juga melakukan wawancara dengan guru kelas kelompok B yang 
dilaksanakan sesudah jam pelajaran usai. Guru kelas kelompok B mengungkapkan 
bahwa umumnya anak-anak sudah memiliki kemampuan yang baik. Dilihat dari 
berbagai penugasan yang umumnya dapat diselesaikan anak dengan baik. Hanya 
saja dalam hal menyimak memang masih perlu dilakukan pembinaan melalui 
stimulasi secara intensif. Oleh karena itu, perlu adanya suatu perlakuan untuk 
meningkatkan kemampuan menyimak pada anak kelompok B di TK Pertiwi 
Japanan I Cawas Klaten. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis ingin memberikan 
perbaikan terhadap kemampuan menyimak pada anak kelompok B di TK Pertiwi 
Japanan I Cawas Klaten dengan menggunakan metode yang dipandang menarik 
bagi anak. Metode yang dipandang menarik bagi anak untuk meningkatkan 
kemampuan menyimak adalah melalui metode bercerita. Metode bercerita 
merupakan salah satu startegi pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman 
belajar bagi anak. Cerita yang disampaikan guru secara lisan harus menarik dan 
mengundang perhatian anak serta tidak lepas dari tujuan pendidikan Taman 
Kanak-kanak (Masitoh, 2006: 10). Apabila isi cerita dikaitkan dengan kehidupan 
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anak sehari-hari, mereka akan mendengarkan dengan penuh perhatian dan dapat 
menangkap isi cerita dengan mudah. Selain itu, dapat menciptakan suasana yang 
menyenangkan. 
Metode bercerita dalam kegiatan pembelajaran mempunyai beberapa 
manfaat penting bagi pencapaian tujuan pendidikan. Bercerita dapat memberikan 
stimulus kepada anak untuk memahami cerita dengan menyampaikan cerita yang 
menarik sehingga kegiatan bercerita bagi anak merupakan kegiatan yang 
mengasyikkan. Anak-anak yang mau mendengarkan cerita artinya ada 
ketertarikan anak pada cerita maupun penyampaian guru dalam bercerita. Anak-
anak yang tidak tertarik untuk mendengarkan cerita guru akan berdampak pada 
tidak ada keterkaitan cerita yang disampaikan guru dengan kesenangan yang di 
dapatkan anak (Harun Rasyid, 2009: 199). Guru dapat memanfaatkan kegiatan 
bercerita untuk menanamkan kejujuran, keberanian, kesetiaan, keramahan, 
pembentukan pribadi dan moral anak serta sikap-sikap positif lain dalam 
kehidupan. Melalui bercerita guru memberi pengalaman belajar kepada anak 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirancang. Dengan demikian, 
tujuan dalam penyampaian cerita dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran 
sesuai dengan yang direncanakan. 
Abdul Aziz & Abdul Majid (2001: 4) menjelaskan bahwa bercerita 
merupakan salah satu bentuk dari seni sastra yang bisa dibaca atau didengar. 
Kegiatan bercerita memberikan pengalaman belajar untuk berlatih mendengarkan. 
Dengan mendengarkan, anak akan memperoleh berbagai informasi tentang 
pengetahuan, nilai, dan sikap untuk dihayati dan diterapkan dalam kehidupan 
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sehari-hari. Memberikan pengalaman belajar dengan menggunakan metode 
bercerita memungkinkan anak utuk mengembangkan kemampuan kognitif, 
afektif, maupun psikomotorik. Bila anak terlatih untuk mendengarkan dengan 
baik, maka anak akan terlatih untuk menjadi pendengar yang baik dan kritis. 
Kegiatan bercerita dapat dilakukan dengan berbagai media pembelajaran. 
Media pembelajaran mempunyai beberapa fungsi penting dalam kegiatan 
pembelajaran seperti memotivasi minat anak, menyajikan informasi, mengarahkan 
perhatian anak dan memperjelas penyampaian pesan. Dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran, media pembelajaran sangat membantu dalam proses penyampaian 
materi atau informasi kepada anak dalam mencapai tujuan pembelajaran dan 
memudahkan siswa untuk memahami serta mengingat apa yang disampaikan 
guru. Dalam hal ini, bercerita dapat dilakukan dengan media pembelajaran 
sederhana dengan perangkat tiga dimensi salah satunya adalah dengan media 
gambar ritatoon. 
Ritatoon merupakan gambar berseri yang dibingkai sedemikian rupa, 
tahapan-tahapan yang ditunjukkan pada gambar-gambar tersebut dapat 
dipresentasikan sebagai suatu proses kejadian (Eko Budi Prasetyo, 2000: 43). 
Media ritatoon dapat disajikan dengan materi yang bisa disesuaikan sewaktu-
waktu dengan bingkai tetap sehingga lebih ekonomis dan dapat digunakan diseua 
tingkat kelas. Dalam media ritatoon terdapat gambar dengan ukuran besar yang 
bisa didemonstrasikan di depan kelas dan bisa dilihat dengan jelas oleh seluruh 
anak dalam satu kelas. Perpaduan teks dan gambar dalam media ritatoon dapat 
menambah daya tarik serta dapat memperlancar pemahaman informasi yang 
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disajikan dalam dua format yaitu verbal dan visual. Perangkat media ritatoon juga 
dapat digunakan untuk kegiatan lain selain bercerita sehingga penggunaan media 
ritatoon ini disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Bercerita dengan 
menggunakan media gambar ritatoon dapat membuat anak menjadi interaktif 
untuk melakukan interaksi dengan guru. Dengan adanya interaksi tersebut, maka 
kegiatan menyimak tidak akan monoton dan akan memudahkan anak untuk 
memahami isi cerita. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk  melakukan sebuah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “Upaya Meningkatkan 
Kemampuan Menyimak Melalui Metode Bercerita dengan Media Ritatoon pada 
Anak Kelompok B di TK Pertiwi Japanan I Cawas Klaten”. 
 
B. Diagnosis Permasalahan Kelas 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 
beberapa masalah sebagai berikut : 
1. Masih rendahnya kemampuan menyimak kelompok B di TK Pertiwi 
Japanan I Cawas Klaten. 
2. Ada 10anak  yang melihat guru ketika bercerita hanya sepintas tidak terus-
menerus. Anak cenderung  membagi  perhatiannya  pada  kegiatan  lain  
yang  lebih  menarik dan membagi pandangannya ke luar kelas. 
3. Ada 12anak yang belum sesuai menceritakan kembali isi cerita yang 
dibacakan guru. 
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4. Metode bercerita belum digunakan sesuai dengan penerapan strategi dan 
teknik bercerita. 
5. Motivasi dari diri anak untuk melakukan kegiatan pembelajaran masih 
rendah. 
6. Pembelajaran berfokus pada aspek perkembangan yang menitikberatkan 
pada  aspek kognitif dan motorik halus. 
 
C. Fokus Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, terdapat beberapa permasalahan 
yang muncul. Akan tetapi, penelitian ini hanya difokuskan pada masih rendahnya 
kemampuan menyimak kelompok B di TK Pertiwi Japanan I Cawas Klaten. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dapat diketahui rumusan masalah 
dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Bagaimana meningkatkan proses kemampuan menyimak melalui metode 
bercerita dengan media ritatoon pada anak kelompok B di TK Pertiwi 
Japanan I Cawas Klaten? 
2. Bagaimana hasil proses peningkatkan kemampuan menyimak melalui 
metode bercerita dengan media ritatoon pada anak kelompok B di TK 
Pertiwi Japanan I Cawas Klaten? 
 
 
10 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Untuk meningkatkan proses kemampuan menyimak melalui metode 
bercerita dengan media ritatoon pada anak kelompok B di TK Pertiwi 
Cawas Klaten. 
2. Untuk mengetahui hasil proses peningkatan kemampuan menyimak melalui 
metode bercerita dengan media ritatoon pada anak kelompok B di TK 
Pertiwi Japanan I Cawas Klaten. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Secara teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan keilmuan 
Pendidikan Anak Usia Dini tentang bagaimana proses pembelajaran melalui 
metode bercerita dengan media ritatoon. 
2. Secara praktis 
a. Bagi guru 
Penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk memperbaiki proses 
pembelajaran yang dilakukan dikelas terutama dalam meningkatkan 
kemampuan menyimak. 
b. Bagi anak 
Penelitian ini berguna untuk meningkatkan kemampuan menyimak melalui 
metode bercerita dengan media ritatoon dalam kegiatan pembelajaran. 
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c. Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan alat evaluasi dan koreksi dalam 
penggunaan metode bercerita bagi pengembangan kemampuan menyimak 
anak. 
d. Bagi peneliti 
Dengan adanya penelitian ini, peneliti dapat memperoleh pengalaman 
pembelajaran melalui metode bercerita dengan media ritatoon untuk 
meningkatkan kemampuan menyimak pada anak kelompok B di TK Pertiwi 
Japanan I Cawas Klaten. 
G. Definisi Operasional 
1. Kemampuan menyimak merupakan kemampuan anak mendengarkan lambang 
lisan dengan penuh perhatian dan menginterpretasi untuk memperoleh 
informasi guna menangkap isi, serta memahami makna komunikasi yang 
disampaikan oleh pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan. Kemampuan 
menyimak yang ditunjukkan oleh anak usia 5-6 tahun adalah anak mampu 
menyimak percakapan orang lain dan menceritakan kembali apa yang didengar 
dengan kosakata yang lebih. 
2. Metode bercerita merupakan suatu upaya pemberian pengalaman belajar dari 
guru kepada anak melalui cerita yang disampaikan secara lisan agar anak 
memahami isi pesan atau informasi yang disampaikan guru. Dalam bercerita 
terdapat kegiatan bercakap-cakap menyampaikan gagasan maupun pendapat 
dalam bentuk lisan. Sebagai contoh, metode bercerita dapat dikembangkan 
dalam kegiatan tanya jawab di mana anak diminta untuk menjawab pertanyaan 
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sesuai dengan isi cerita. Selain itu, dapat pula meminta anak untuk 
mengungkapkan gagasan menggunakan bahasanya sendiri melalui kegiatan 
bercerita kembali atau melanjutkan sebagian cerita yang telah disampaikan 
guru sebelumnya, bercerita tentang gambar yang disediakan atau dibuat 
sendiri. 
3. Media Ritatoon merupakan gambar berseri yang dibingkai sedemikian rupa, 
sehingga tahapan-tahapan yang ditunjukkan pada gambar tersebut dapat 
dipresentasikan sebagai suatu proses kejadian  untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.Gambar yang dibuat merupakan suatu rangkaian cerita. Media 
pembelajaran ini dapat digunakan guru sebagai media pembelajaran untuk 
bercerita di kelas dan menghubungkan proses pembelajaran antara guru dan 
siswa. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kemampuan Bahasa Anak Usia Dini 
1. Aspek-aspek Kemampuan Bahasa 
Seseorang dapat dikatakan terampil berbahasa dengan baik, apabila orang 
itu mampu menguasai beberapa aspek dalam bahasa dengan sama baiknya. 
Martini Jamaris (2006: 31-32) menyatakan bahwa terdapat beberapa karakteristik 
kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun.Beberapa karakteristik kemampuan 
bahasa tersebut antara lain: 
a. Sudah dapat mengucapkan lebih dari 2.500 kosakata. 
b. Lingkup kosakata yang dapat diucapkan anak menyangkut: warna, ukuran, 
bentuk, rasa, bau, keindahan, kecepatan, suhu, perbedaan, perbandingan, 
jarak, permukaan (kasar-halus). 
c. Anak usia 5-6 tahun sudah dapat melakukan peran sebagai pendengar yang 
baik. 
d. Dapat berpartisipasi dalam suatu percakapan. Anak sudah dapat 
mendengarkan orang lain berbicara dan menanggapi pembicaraan tersebut. 
e. Percakapan yang dilakukan oleh anak usia 5-6 tahun telah menyangkut 
berbagai komentarnya terhadap apa yang dilakukan oleh dirinya dan orang 
lain, serta apa yang dilihatnya. Anak pada usia 5-6 tahun sudah dapat 
melakukan ekspresi diri, menulis, membaca, dan bahkan berpuisi. 
Nurjamal dkk., (2011: 2) mengemukakan kemampuan berbahasa terdiri dari 
empat aspek yaitu: 
a. Menyimak 
Menyimak merupakan kemampuan yang pertama kali yang dikuasai oleh 
anak. Anak sudah mulai belajar menyimak sejak dalam kandungan. Proses belajar 
menyimak terus-menerus dilakukan dengan mendengarkan ataupun merekam 
kata-kata yang didengarnya dalam kehidupan sehari-hari. Anak belajar  berbicara 
melalui proses mendengarkan, tepatnya mengulang ucapan sebuah kata bermakna 
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yang sederhana. Proses pembelajaran berbahasa mulai dari menyimak sampai 
dengan berbicara awal merupakan proses alamiah-universal. Hal itu berarti bahwa 
anak mengalami proses pembelajaran menyimak-berbicara dari orang 
disekelilingnya. 
b. Berbicara 
Berbicara merupakan kemampuan yang harus dikuasai setelah anak belajar 
menyimak. Berbicara merupakan salah satu alat komunikasi yang paling efektif. 
Anak sebaiknya memperbanyak aktivitas menyimak dan membaca supaya dapat 
berbicara dengan baik. Selain itu, cara terbaik untuk mendorong perkembangan 
bahasa anak-anak adala menyisihkan waktu untuk berbicara dengan anak-anak. 
Anak-anak belajar kata-kata baru dengan mendengar kata-kata atau pembicaraan 
orang dewasa atau anak lain. 
c. Membaca 
Membaca merupakan kemampuan setelah anak belajar menyimak dan 
berbicara. Menyimak dan membaca merupakan aktivitas yang merupakan kunci 
dimana anak dapat mendapatkan banyak informasi dan pengetahuan. 
Pengembangan minat dan kebiasaan membaca yang baik harus dimulai sedini 
mungkin pada anak-anak. 
d. Menulis 
Menulis merupakan kemampuan akhir dalam kemampuan berbahasa. Anak 
akan belajar menulis setelah anak belajar menyimak, berbicara dan membaca. 
Membaca dan menulis mempunyai hubungan yang sangat erat. Pada saat anak 
belajar menulis, secara tidak langsung anak akan belajar membaca. 
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Pendapat lain juga diungkapkan oleh Henry Guntur Tarigan (2008: 2), 
bahwa kemampuan bahasa dalam kurikulum sekolah biasanya mencakup empat 
segi, yaitu: 
a. Menyimak (listening skills) 
Menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan lambang-lambang 
lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk 
memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan, serta memahami makna 
komunikasi yang telah disampaikansang pembicara melalui ujaran atau bahasa 
lisan. 
b. Berbicara (speaking skills) 
Berbicara merupakan kegiatan komunikasi dua arah secara langsung atau 
tatap muka (face to face). Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-
bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, serta 
menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan. 
c. Membaca (reading skills) 
Membaca adalah salah satu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh 
pembaca untuk memperoleh pesan yang akan disampaikan oleh penulis melalui 
media kata atau bahasa lisan. Membaca menuntut anak untuk memiliki kesiapan 
kecakapan. Hal ini mencakup kedewasaan mental, kosa kata, kemampuan 
mengikuti urutan ide-ide, dan minat terhadap bahasa. 
d. Menulis (writing skills) 
Menulis merupakan kegiatan untuk menyatakan pikiran dan perasaan dalam 
bentuk tulisan yang diharapkan dapat dipahami oleh pembaca dan berfungsi 
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sebagai alat komunikasi secara tidak langsung. Dengan demikian, menulis dapat 
diartika sebagai kegiatan seseorang untuk menyampaikan gagasan kepada 
pembaca dalam bahasa tulis agar bisa dipahami oleh pembaca. 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 
kemampuan bahasa ada 4 yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 
Adapun dari ke empat kemampuan bahasa tersebut, kemampuan menyimak 
merupakan salah satu aspek kemampuan bahasa yang paling awal. Proses belajar 
menyimak terus-menerus dilakukan dengan mendengarkan ataupun merekam 
kata-kata yang didengarnya dalam kehidupan sehari-hari. 
B. Kemampuan Menyimak Anak Usia Dini 
1. Pengertian Menyimak 
Menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan lambang-lambang 
lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk 
memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan, serta memahami makna 
komunikasi yang telah disampaikansang pembicara melalui ujaran atau bahasa 
lisan (Henry Guntur Tarigan, 2008: 30). 
Saleh Abbas (2006: 63) menjelaskan tantang pengertian menyimak yaitu 
merupakan proses untuk mengorganisasikan apa yang didengar dan menempatkan 
pesan suara-suara, didengar, ditangkap, menjadi makna yang dapat diterima. 
Menurut Nurbiana Dhieni, dkk. (2005, 4) menyimak merupakan kemampuan 
berbahasa yang bersifat reseptif. Menyimak adalah suatu proses mendengarkan 
secara aktif untuk memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan cerita, serta 
memahami makna komunikasi yang disampaikan secara lisan.  
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Berdasarkan pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
menyimak merupakan suatu proses yang mencakup kegiatan mendengarkan bunyi 
bahasa dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk 
memperoleh informasi, menangkap isi dan memahami makna yang telah 
disampaikan oleh pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan. 
2. Pengertian Kemampuan Menyimak Anak Usia Dini 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (Pusat Bahasa, 2008) dijelaskanbahwa 
kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan atau kekuatan. NurbianaDhieni 
(2007: 4) menyatakan bahwa menyimakmerupakan suatu proses. Sebagai sebuah 
proses, peristiwa menyimak diawali dengan kegiatan mendengarkan bunyi bahasa 
secara langsung atau tidak langsung. Tarigan (1985: 19) menyatakan secara lebih 
spesifik bahwa menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan lambang-
lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi 
untuk memperoleh informasi, menangkap isi, serta memahami makna komunikasi  
yang disampaikan oleh pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan. 
Penjelasan dari proses tersebut oleh Tarigan (1985: 20) dikatakan bahwa, 
mendengarkan dengan penuh perhatian berarti bahwa anak tidak hanya sekedar 
mendengarkan saja, ia mendengarkan segala sesuatu yang dikemukakan oleh 
orang lain dengan penuh perhatian. Selain dengan penuh perhatian, proses 
kegiatan menyimak juga dilakukan dengan  penuh  pemahaman. Pemahaman ialah 
proses memahami suatu objek. Pemahaman dalam kegiatan menyimak merupakan 
proses memahami suatu bahan simakan. Pengertian kemampuan menyimak itu 
sendiri menurut M.E Suhendar dan Pien S. (1992: 4) bahwa kemampuan 
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menyimak merupakan kemampuanmenangkap bunyi-bunyi bahasa yang 
diucapkan atau yang dibacakan orang laindan diubah menjadi bentuk makna 
untuk di evaluasi. 
Liz Spooner & Jacqui Woodcock (2010: 7) dalam penelitiannya yang 
pernah dilakukan, kemampuan menyimak anak diukur dari empat aturan secara 
fisik yang muncul ketika anak-anak melakukan kegiatan menyimak, berikut 
penjelasannya dari terjemahan bahasa inggrisnya: 
a. Duduk tenang 
Duduk tenang dalam hal ini adalah anak duduk ditempat duduknya dengan 
tidak berpindah-pindah ke lantai. Pada saat anak duduk, anak terlihat duduk 
dengan sikap dan postur tubuh yang tepat sehingga anak lebih mudah fokus 
pada saat kegiatan menyimak dan memahami apa ynag disampaikan oleh guru. 
b. Melihat orang yang berbicara 
Untuk menjadi penyimak dalam semua situasi perlu belajar bagaimana 
melakukan kontak mata dengan pembicara dalam setiap waktu pada saat 
mendengarkan pembicara. Hal ini dilakukan untuk membantu anak 
mendapatkan informasi yang lebih banyak tentang apa yang disampaikan 
pembicara. 
c. Tetap tenang 
Pada saat mendengarkan pembicara menyampaikan pesan dibutuhkan 
ketenangan agar penyimak dapat menerima informasi atau pesan dengan baik. 
Suasana yang tidak tenang akan berdampak lebih besar dalam kegiatan 
mendengarkan. Misalnya ketika anak sering berteriak, anak tidak hanya 
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menganggu anak lain ynag mendengarkan tetapi juga menganggu aktivitas 
pembicara. 
d. Mendengarkan semua kata 
Mendengarkan apa yang disampaikan oleh pembicara akan memudahkan 
penyimak untuk mengetahui isi pesan yang disampaikan pembicara sehingga 
ketika pembicara bertanya dan meminta penyimak untuk mengulangi pesan 
yang disampaikan, penyimak mampu menjawab dan mengulangi pesan 
tersebut. 
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Tarigan yang dipadukan 
dengan pendapat Liz Spooner tentang empat aturan secara fisik untuk mengukur 
kemampuan menyimak, maka proses dalam kegiatan menyimak dilihat dari 
bagaimana fisik anak saat mendengarkan guru dalam menyampaikan cerita. Hal 
ini terlihat saat anak duduk mendengarkan cerita, anak akan duduk dengan sikap 
dan postur tubuh yang baik. Anak akan melakukan kontak mata dengan guru saat 
menyampaikan cerita sehingga anak mengetahui dan memahami apa yang 
dikatakan oleh guru. Untuk dapat mendengarkan dengan baik, diperlukan suasana 
yang tenang agar kegiatan menyimak tidak terganggu. Selain itu, untuk dapat 
menangkap cerita yang disampaikan guru sebaiknya anak mendengarkan kata 
yang diucapkan guru dan memahami makna komunikasi yang disampaikan 
melalui bahasa lisan. 
Berdasarkan Permendikbud No. 146 tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 
Pendidikan Anak Usia Dini, indikator pencapaian perkembangan bahasa pada saat 
berusia 5-6 tahun pada kemampuan memahami bahasa reseptif (menyimak dan 
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membaca) yaitu menceritakan kembali apa yang didengar dengan kosakata yang 
lebih. Kemampuan menyimak yang ditunjukkan oleh anak usia dini menurut 
Tarigan (1985:  40)  yaitu: 
a. Anak mampu menyimak percakapan orang lain pada saat bermain 
b. Mengembangkan waktu yang panjang terhadap cerita-cerita 
c. Anak sudah mampu mengingat petunjuk dan pesan sederhana yang  
disampaikan oleh guru. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat ditegaskan bahwa kemampuan 
menyimak merupakan kemampuan anak mendengarkan lambang lisan dengan 
penuh perhatian dan menginterpretasi untuk memperoleh informasi guna 
menangkap isi, serta memahami makna komunikasi yang disampaikan oleh 
pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan. Kemampuan menyimak yang 
ditunjukkan oleh anak usia 5-6 tahun adalah anak mampu menyimak percakapan 
orang lain dan menceritakan kembali apa yang didengar dengan kosakata yang 
lebih. 
3. Tujuan Menyimak 
Menyimak merupakan kemampuan bahasa yang bersifat reseptif untuk 
memperoleh informasi yang disampaikan secara lisan untuk mencapai suatu 
tujuan. Kegiatan menyimak dilakukan dengan tujuan dan maksud tertentu. Logan 
dan Shrope (Henry Guntur Tarigan, 2008: 60-61) membagi tujuan menyimak 
menjadi 8 yaitu : 
a. Menyimak untuk belajar 
Menyimak untuk belajar yang dimaksudkan adalah menyimak dengan tujuan 
utama untuk memperoleh pengetahuan dari bahan ujaran pembicara. 
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b. Menyimak untuk menikmati 
Menyimak untuk menikmati yaitu menyimak dengan penekanan pada 
penikmatan terhadap sesuatu dari materi yang diujarkan atau yang 
diperdengarkan atau dipagelarkan (terutama dalam bidang seni). 
c. Menyimak untuk mengevaluasi 
Menyimak untuk mengevaluasi yaitu menyimak dengan maksud agar dia dapat 
menilai sesuatu yang dia simak (baik-buruk, indah-jelek, tepat-ngawur, logis-
tak logis, dan lain-lain). 
d. Menyimak untuk mengapresiasi 
Menyimak untuk mengapresiasi yaitu menyimak agar dapat menikmati dan 
menghargai sesuatu yang disimaknya (misalnya, pembicaraan, cerita, 
pembacaan puisi, musik dan lagu, dialog, diskusi panel, dan perdebatan). 
e. Menyimak untuk mengkomunikasikan ide-ide 
Menyimak dalam hal ini bertujuan agar orang yang menyimak dapat 
mengkomunikasikan ide-ide, gagasan-gagasan, ataupun perasaan-perasaan 
kepada orang lain dengan lancar dan tepat. 
f. Menyimak untuk membedakan bunyi-bunyi 
Menyimak dalam hal ini bertujuan untuk membedakan bunyi-bunyi dengan 
tepat, mana unyi yang membedakan arti (distingif), mana bunyi yang tidak 
membedakan arti, biasanya ini terlihat nyata pada seseorang yang sedang 
belajar bahasa asing yang asyik mendengarkan ujaran pembicara asli (native 
speaker). 
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g. Menyimak untuk memecahkan masalah 
Menyimak dalam hal ini bertujuan agar dapat memecahkan masalah secara 
kreatif dan analisis, sebab dari pembicara, dia mungkin memperoleh banyak 
masukan berharga. 
h. Menyimak untuk menyakinkan 
Menyimak dalam hal ini bertujuan untuk meyakinkan dirinya terhadap suatu 
masalah atau pendapat yang selama ini dia ragukan, dengan perkataan lain dia 
menyimak secara persuasif. 
Ice Sutari, dkk (1997: 22-26), menyebutkan beberapa tujuan menyimak: 
a. Mendapatkan fakta 
Mendapatkan fakta dapat dilakukan dengan berbagai cara. Misalnya 
mendengarkan radio, televisi, penyampaian makalah dalam seminar, pidato 
ilmiah, percakapan dalam keluarga, percakapan dnegan tetangga, percakapan 
dengan teman sebaya atau sekelas, dsb.  
b. Menganalisis fakta 
Fakta yang telah terkumpul perlu dianalisi, harus jelas hubungan antar unsur 
fakta, sebab dan akibat apa yang terkandung di dalamnya. Apa yang 
disampaikan pembicara harus dikaitkan dengan pengetahuan atau pengalaman 
menyimak dalam bidang yang relevan. 
c. Mengevaluasi fakta 
Penyimak yang kritis akan mempertanyakan hal-hal mengenai nilai fakta-fakta 
itu, keakuratan fakta-fakta tersebut, dan kerelevanan fakta-fakta tersebut. 
Setelah itu, pada akhirnya penyimak akan memutuskan untuk menerima 
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ataumenolak materi simakannya itu. Selanjutnya penyimak diharapkan dapat 
memperoleh inspirasi yang dibutuhkannya. 
d. Mendapatkan inspirasi 
Inspirasi sering dipakai alasan oleh seseorang untuk menyimak 
suatupembicaraan. Menyimak bukan untuk memperoleh fakta saja melainkan 
untuk memperoleh inspirasi. Kita mendengarkan ceramah atau diskusi ilmiah 
semata-mata untuk tujuan mendapatkan inspirasi. 
e. Mendapatkan hiburan 
Seseorang sering menyimak radio, televisi, film layar lebar antara lain untuk 
memperoleh hiburan dan mendapatkan kesenangan batin. Karena tujuan 
menyimak disini untuk menghibur, makapembicara harus mampu menciptakan 
suasana gembira dan tenang. Tujuan iniakan mudah tercapai apabila pembicara 
mampu menciptakan humor yang segardan orisinil. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat ditegaskan bahwa tujuan 
menyimak adalah untuk belajar mendapatkanfakta,menganalisisfakta, 
mengevaluasi fakta, mengapresiasi, mengkomunikasikan ide-ide, membedakan 
bunyi, memecahkan masalah, inspirasi, menghibur diri, meningkatkan 
kemampuan berbicara, menikmati sesuatu, dan memecahkan masalah. Tujuan 
menyimak dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan fakta dari cerita yang 
didengarkan dan untuk mengapresiasi materi cerita yang disimak. 
4. Proses Menyimak 
Kegiatan menyimak diawali dengan mendengarkan, dan pada akhir akhirnya 
memahami apa yang disimaknya. Untuk dapat memahami isi bahan yang disimak 
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diperlukan suatu proses. Menyimak adalah suatu kegiatan yang merupakan suatu 
proses. Sudah barang tentu dalam proses ini terdapat tahap-tahap. Adapun tahap-
tahap dalam proses menyimak menurut Henry Guntur Tarigan (2008: 63)  antara 
lain: 
a. Tahap Mendengar, yaitu dalam tahap ini dimana penyimak baru mendengar 
segala sesuatu yang dikemukakan oleh pembicara dalam ujaran atas 
pembicaraannya. 
b. Tahap Memahami, yaitu setelah penyimak mendengar maka ada keinginan 
dalam diri penyimak untuk mengerti atau memahami dengan baik isi 
pembicaraan yang disampaikan oleh pembicara. 
c. Tahap Menginterpretasi, yaitu penyimak yang baik, yang cermat dan teliti, 
tidak hanya mendengar dan memahami isi ujaran pembicara tapi akan 
menafsirkan atau menginterpretasikan isi, butir-butir pendapat yang terdapat 
dan tersirat dalam ujaran yang disimak. 
d. Tahap Mengevaluasi, yaitu setelah memahami dan menafsir atau 
menginterpretasikan isi pembicaraan, penyimak mengevaluasi pendapat serta 
gagasan pembicara mengenai keunggulan dan kelemahan serta kebaikan dan 
kekurangan pembicara. 
e. Tahap Menanggapi, yaitu merupakan tahap terakhir dalam kegiatan menyimak. 
Penyimak menyambut, mencamkan, dan menyerap serta menerima gagasan 
atau ide yang dikemukakan oleh pembicara dalam ujaran atau 
pembicaraaannya. 
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 Zamzami (1996: 22) juga menyebutkan tahapan dalam proses menyimak 
ada enam, yaitu a) mendengarkan, b) mengidentifikasi, c) menginterpretasi, d) 
memahami, e) menilai, dan f) menanggapi. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan menyimak 
membutuhkan suatu proses. Proses tersebut dibutuhkan untuk memahami isi 
bahan simakan. Proses tersebut terdiri dari beberapa tahapan yaitu, 
mendengarkan, memahami, menginterpretasi, mengevaluasi dan menanggapi. 
5. Tahapan Menyimak 
Strickland dalam Henry Guntur Tarigan (2008: 31-32) menyimpulkan 
adanya sembilan tahap menyimak, mulai dari yang tidak berketentuan sampai 
pada yang amat bersungguh-sungguh adalah  sebagai berikut: 
a. Menyimak berkala, yang terjadi pada saat-saat anak merasakan keterlibatan 
langsung dalam pembicaraan mengenai dirinya. 
b. Menyimak dengan perhatian dangkal karena sering mendapat gangguan dengan 
adanya selingan-selingan perhatian kepada hal-hal di luar pembicaraan. 
c. Menyimak serapan karena anak keasyikan menyerap atau mengabsorpsi hal-hal 
yang kurang penting,  jadi merupakan penjaringan pasif yang sesungguhnya. 
d. Setengah menyimak karena terganggu oleh kegiatan menunggu kesempatan 
untuk menekspresikan isi hati, mengutarakan apa yang terpendam dalam hati 
anak. 
e. Menyimak sekali-sekali, menyimpan sebentar-sebentar apa yang disimak, 
perhatian karena seksama bergantian dengan keasyikan lain, hanya 
memperhatikan kata-kata pemicara yang menarik hatinya saja. 
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f. Menyimak Asosiatif, hanya mengingat pengalaman-pangalaman pribadi secara 
konstan, yang mengakibatkan penyimak benar-benar tidak memberikan reaksi 
terhadap pesan yang disampaikan pemicara. 
g. Menyimak dengan reaksi berkala terhadap pembicara dengan membuat 
komentar ataupun mengajukan pertanyaan. Dalam menyimak, penyimak 
sambil merumuskan dan  mampu memberi tanggapan atas sesuatu yang 
disimaknya dari pemicara. 
h. Menyimak secara seksama, dengan sungguh-sungguh mengikuti jalan pikiran 
pemicara. Penyimak harus lebih konsentrasi dalam menyimak pemicara. 
i. Menyimak secara aktif  untuk  mendapatkan serta menemukan pikiran, 
pendapat, dan gagasan pemicara. Penyimak dituntut lebih konsentrasi dan lebih 
memperhatikan pemicara. 
Kesembilan tahap menyimak di atas, dapat di tegaskan bahwa tahap-
tahapmenyimak pada anak meliputi tahap mendengar, menginterpretasikan 
danmemahami kata-kata dari sebuah cerita atau pesan yang disampaikan. Hal inidi 
tegaskan oleh Anderson (Tarigan, 1994: 30-31), yaitu: 
a. Mendengarkan bunyi kata-kata tetapi tidak memberikan reaksi kepada ide-
ide yang diekspresikan 
b. Menyimak sebentar-sebentar 
c. Setengah menyimak; mengikuti diskusi atau pembicaraan hanya dengan 
maksud suatu kesempatan untuk mengekspresikan ide sendiri 
d. Menyimak secara pasif dengan sedikit responsi yang kelihatan 
e. Menyimak secara sempit 
f. Menyimak suntuk membentuk asosiasi-asosiasi dengan butir-butir yang 
berhubungan dengan pengalaman pribadi seseorang 
g. Menyimak suatu laporan untuk menangkap ide-ide pokok dan unsur-unsur 
penunjang, atau mengikuti petunjuk-petunjuk 
h. Menyimak secara kritis; penyimak memperhatikan memperhatikan nilai-
nilai kata emosional dari pembicara 
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i. Menyimak secara apresiatif dengan responsi mental dan emosional yang 
matang. 
 
Tahap-tahap menyimak pada anak menurut Suhartono (2005: 128-131), 
yaitu: 
a. Anak mengenal bermacam-macam bunyi melalui mendengarkan bunyi. 
Padatahap ini guru mengajak anak mengamati dan mendengarkan bunyi-bunyi 
yang ada di sekitar sekolah. 
b. Anak mengenal kata-kata yang hampir sama bunyinya melalui 
pengamatan.Pada tahap ini anak mengenal kata-kata yang hampir sama 
bunyinya dapatdi capai dengan jalan membimbing anak untuk dapat secara 
auditif (melaluipendengaran) membedakan kata-kata yang hampir sama 
bunyinya. 
c. Anak memahami perintah, menerapkan dan mengkordinasikan isi 
perintahtersebut. Pada tahap ini dapat dicapai dengan cara membantu anak 
melakukan pengamatan dan melakukan perbuatan. 
d. Anak berminat mendengarkan isi cerita dan dapat menghayati 
sertamenghargainya. Pada tahap ini dapat dicapai dengan cara membimbing 
anak untuk mau mendengarkan cerita dari guru, menceri takan isi kembali, 
danbercakap-cakap mengenai isi cerita. 
e. Anak mengenal kalimat-kalimat sederhana dan membedakan kalimat benar dan 
salah. Pada tahap ini dapat di capai dengan cara menjelaskan kepada anak-anak 
makna dari kalimat-kalimat yang sering dijumpai sehari-hari danmemberikan 
alasan mengapa suatu kalimat disebut benar dan kenapa yang lainsalah. 
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Berdasarkan beberapa tahapan menyimak di atas, dapat disimpulkan bahwa 
tahap menyimak pada anak adalah tahap mendengarkan, tahap memahami, dan 
tahap menginterpretasikan. Tahapan-tahapan menyimak tersebut dilakukan secara 
berkala agar mendapatkan hasil yang baik. Mulai dari mendengarkan sumber 
suara yang disimak, memahami serta menilai atau mengevaluasi dengan 
memberikan respon untuk menjadi penyimak yang kritis. 
6. Jenis-Jenis Menyimak Anak Usia Dini 
Bromley dalam Nurbiana Dhieni dkk., 2005:4-11 menyebutkan ada 
beberapa jenis menyimak yang dapat dikembangkan untuk anak usia dini. Adapun 
jenis-jenis menyimak tersebut yaitu: 
a. Menyimak informatif 
Menyimak informatif merupakan sejenis kegiatan menyimak atau 
mendengarkan informasi untuk mengidentifikasi dan mengingat fakta, ide  
serta hubungan-hubungan. Salah satu kegiatan yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan kemampuan menyimak informatif adalah bercerita. Guru  
dapat membacakan cerita untuk anak. Setelah membacakan cerita, guru  
meminta anak untuk menggambarkan apa yang ada dalam pikirannya. 
b. Menyimak kritis 
Menyimak kritis merupakan sejenis kegiatan menyimak yang lebihdari 
sekedar mengidentifikasi dan mengingat fakta,  ide serta hubungan-hubungan. 
Kemampuan ini membutuhkan kemampuan untuk menganalisis tentang apa 
yang anak dengar. Kegiatan menyimak ini membutuhkan kemampuan untuk  
membuat sebuah keterangan dan generalisasi berdasarkan apa yang didengar  
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oleh anak. Jenis kegiatan menyimak ini dapat dikembangkan melalui cerita 
pendek. Guru dapat mengajak anak untuk mengungkapkan ide dari cerita yang 
mereka dengar. Guru juga memberikan pertanyaan yang dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis anak. 
c. Menyimak apresiatif 
Menyimak apresiatif adalah kemampuan untuk menikmati dan merasakan 
apa  yang didengar. Anak akan larut dalam bahan yang disimaknya. Secara 
imajinatif anak seolah-olah ikut mengalami, merasakan, dan melakukan 
karakter dari tokoh cerita yang disimaknya. Kemampuan menyimak ini dapat  
ditingkatkan melalui kegiatan bercerita. Misalnya, guru membacakan cerita  
sesuai dengan kebutuhan  anak.  Guru  juga dapat bertanya kepada anak   
tentang apa yang dirasakan dan bagaimana gambaran yang muncul dalam 
cerita. 
Berdasarkan pembahasan sebelumnya telah dikemukakan bahwa tujuan 
menyimak adalah memperoleh informasi, menangkap isi,  serta memahami makna 
komunikasi yang ingin disampaikan pembicara melalui ujaran. Ini merupakan 
tujuan umum dari menyimak, selain tujuan umum menyimak juga memiliki tujuan 
khusus. Adapun tujuan khusus tersebut menurut Henry Guntur Tarigan (2008: 38-
53)  bahwa jenis-jenis menyimak terbagi  menjadi  dua  yaitu : 
1) Menyimak Ekstensi 
Menyimak ekstensif (extensive listening) adalah sejenis kegiatan menyimak 
yang mengenai hal-hal yang lebih umum dan lebih bebas terhadap  suatu ujaran, 
tidak perlu di bawah bimbingan langsung dari seorang guru. Menyimak jenis ini 
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merupakan jenis menyimak yang berhubungan dengan hal-hal yang bersifat 
umum. Menyimak ekstensif dibagi kedalam 4 jenis, yaitu: 
a) Menyimak sosial, menyimak yang berlangsung dalam situasi-situasi sosial 
tempat orang-orang bercengkerama. 
b) Menyimak sekunder, menyimak yang berlangsung secara kebetulan 
misalnya menyimak musik dan lukisan. 
c) Menyimak estetik, sering disebut menyimak secara apresiatif seperti 
menyimak puisi, drama, dan cerita. 
d) Menyimak pasif, adalah penyerapan suatu ujaran tanpa upaya sadar yang 
biasanya menandai adanya upaya kita pada saat belajar dengan kurang teliti, 
tergesa-gesa dan menguasai suatu bahasa. 
2) Menyimak Intensif 
Menyimak intensif merupakan kegiatan menyimak yang diarahkan pada 
kegiatan menyimak secara lebih bebas dan lebih umum. Kebalikan dari menyimak 
ekstensif pada menyimak intensif ini sangat membutuhkan bimbingan guru, 
karena bahan-bahan yang arus disimak perlu dipahami secara teliti, terperinci dna 
mendalam. Adapun yang termasuk dalam kelompok menyimak intensif antara 
lain: 
a) Menyimak kritis, adalah kegiatan menyimak untuk mencari kesalahan 
atau kekeliruan. Tujuan dari menyimak kritis adalah untuk memperoleh 
keakuratan tentang sesuatu sehingga menghasilkan suatu kesimpulan. 
b) Menyimak konsentratif, adalah menyimak bagian-bagian tertentu dari 
suatu ujaran atau materi yang dianggap penting saja. 
c) Menyimak eksploratif, adalah menyimak yang bersifat menyelidik atau 
mengetahui secara mendalam perbincangan yang disimaknya. 
d) Menyimak interogatif, adalah kegiatan menyimak yang menuntut lebih 
banyak konsentrasi dan seleksi, pemusatan perhatian dan memilih butir-
butir dari ujaran pembicara karena penyimak akan mengajukan 
pertanyaan. 
e) Menyimak selektif, adalah kegiatan menyimak yang memuaskan dengan 
membedakan kedua ciri menyimak yaitu kreatif dan aktivisme. 
f) Menyimak kreatif, adalah kegiatan menyimak yang dapat menyenangkan 
para penyimak terhadap bunyi, penglihatan, gerakan serta perasaan 
kinestetik dari apa-apa yang disimaknya. 
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Berdasarkan uraian di atas, bahwa jenis-jenis menyimak terdiri dari 
menyimak informatif, menyimak kritis, menyimak apresiatif, menyimak intensif 
dan menyimak ekstensif. Dari jenis-jenis tersebut, jenis menyimak dalam 
penelitian ini adalah menyimak kritis, yaitu kegiatan menyimak yang bertujuan 
mengidentifikasi dan mengingat fakta serta mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis anak terhadap cerita yang di dengar. 
7. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Menyimak 
Kemampuan menyimak yang baik menunjukkan bahwa anak mampu 
memahami pesan yang disampaikan oleh orang lain dengan baik. Ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi kemampuan menyimak anak.Faktor yang 
mempengaruhi menyimak lainnya juga dikemukakan oleh Henry Guntur Tarigan  
(2008: 106-115). Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Fisik 
Faktor ini bukan hanya terjadi pada kondisi fisik penyimak saja tetapi 
kondisi lingkungan juga mempengaruhi keefektifan menyimak seseorang, 
misalnya ruangan yang mungkin terlalu panas, lembab ataupun terlalu 
dingindan suara atau bunyi bising lain yang terjadi di sekitar penyimak berada. 
b. Psikologis 
Faktor psikologis melibatkan sikap-sikap dan sifat-sifat pribadi. Faktor-
faktor ini antara lain mencakup masalah-masalah: 
a) Prasangka dan kurangnya simpatik terhadap para pembicara dengan 
aneka sebab dan alasan. 
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b) Keegosentrisan dan keasyikan terhadap minat pribadi serta 
masalahpribadi. 
c) Kepicikan yang menyebabkan pandangan yang kurang jelas. 
d) Kebosanan dan kejenuhan yang menyebabkan tidak adanya 
perhatiansama sekali pada pokok pembicaraan. 
e) Sikap yang tidak layak terhadap sekolah, terhadap guru, terhadap 
pokokpembicara, atau terhadap sang pembicara. 
c. Pengalaman 
Pengalaman sebagai salah satu faktor dalam menentukan 
keefektifanmenyimak, yang melatarbelakangi adalah kurangnya atau tidak 
adanya minat yang merupakan akibat dari pengalaman yang kurang atau tidak 
ada pengalaman dalam bidang yang akan disimak, sikap yang antagonistik, 
sikap-sikap yangmenentang serta bermusuhan timbul dari pengalaman-
pengalaman yang tidakmenyenangkan. 
d. Sikap 
Sikap penyimak akan cenderung menyimak secara seksama pada topik-
topikatau pokok pembicaraan yang dapat disetuj ui dari pada yang kurang atau 
bahkan tidak setuju sama sekali, ini merupakan sikap yang wajar dalam 
kehidupan.Seharusnya para pembicara memperhatikan hal itu, antara lain 
dengan cara memilih topik pembicaraan yang disenangi oleh para penyimak. 
e. Motivasi 
Motivasi merupakan salah satu butir penentu keberhasilan seseorang. 
Bagaimana kita memotivasi diri sendiri untuk menyimak dengan berpikir 
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bahwa banyak sekali yang kita peroleh dalam menyimak ujaran yang 
disampaikan oleh pembicara. 
 
f. Jenis kelamin 
Beberapa penelitian, para pakar menarik kesimpulan bahwa pria dan wanita 
pada umumnya mempunyai perhatian yang berbeda, dan cara mereka 
memusatkanpada sesuatu pun berbeda-beda pula. 
Kegiatan menyimak merupakan suatu proses yang sangat kompleks yang 
melibatkan berbagai unsur dasar yang mendukung. Unsur-unsur dasar dalam 
menyimak ialah penyimak, situasi dan pembicara. Bromley dalam Nurbiana 
Dhieni dkk., (2005: 3-16) menyebutkanfaktor-faktor yang mempengaruhi 
kemampuan menyimak yaitu: 
a. Faktor penyimak 
Faktor penyimak berkaitan dengan tujuan, tingkat pemahaman, pengalaman,  
dan strategi anak dalam memonitor pemahaman mereka terhadap informasi 
yang disampaikan. Anak yang memiliki pemahaman dan pengalaman, tentunya  
memiliki kemampuan yang lebih efektif dibandingkan anak yang memiliki  
keterbatasan pengalaman dalam menyimak. Anak yang aktif dalam menyimak  
akan mampu memonitor pemahaman mereka dengan cara mengasosiakan 
informasi baru dengan informasi  yang  mereka  terima  sebelumnya.  
b. Faktor situasi 
Faktor situasi berkaitan dengan lingkungan sekitar anak dan stimulasi yang  
diberikan. Lingkungan yang kondusif bagi anak adalah lingkungan yang 
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terbebas dari suara-suara yang dapat  mengganggu konsentrasi anak dalam 
kegiatan   menyimak. Stimulasi visual juga dapat membantu anak  
memahamiinformasi atau pesan yang disampaikan oleh guru. Stimulasi visual 
tersebut dapat berupa media seperti gambar, boneka, dan lain-lain. 
c. Faktor pembicara 
Faktor pembicara juga berperan penting dalam kegiatan menyimak. Guru 
perlu  mengkomunikasikan pesan dengan berbagai cara sehingga anak dapat 
menyimak secara efektif. Misalnya, guru dapat menggunakan ekspresi wajah, 
gerakan, dan bahasa tubuh untuk memperjelas pesan yang disampaikan. 
Adanya kontak mata antara guru dan anak sangat berpengaruh terhadap 
keefektifan dalam menyimak. Anak akan lebih mudah menangkap pesan  yang 
disampaikan apabila guru melakukan kontak mata pada anak. 
Scott Russel Sanders dalam Tadkiroatun Musfiroh (2005: 26-27) 
menyebutkan ada 10 alasan penting mengapa anak perlu menyimak cerita, yaitu: 
a) Menyimak cerita merupakan sesuatu yang menyenangkan 
b) Cerita dapat mempengaruhi masyarakat 
c) Cerita memperlihatkan pada anak konsekuensi pada suatu tindakan 
d) Cerita mendidik hasrat anak 
e) Cerita membantu anak memahami tempat 
f) Cerita membantu anak memanfaatkan waktu 
g) Cerita membantu anak mengenal penderitaan, kehilangan, dan kematian. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor 
yang mempengaruhi dalam kegiatan menyimak adalah faktor penyimak, situasi 
dan pembicara. Faktor penyimak dalam hal ini dapat terlihat dari fisik, psikologis, 
pengalaman, sikap, serta motivasi penyimak. Faktor situasi dipengaruhi oleh 
bagaimana lingkungan sekitar anak. Sedangkan faktor pembicara kaitannya 
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dengan penyampaian guru dalam memberikan informasi kepada anak. Semua 
faktor tersebut mempengaruhi kemampuan anak dalam menyimak. Dalam 
kegiatan menyimak, penyimak harus siap mendengarkan sumber suara yang 
disimak, kemudian memahami serta menilai atau mengevaluasi dengan 
memberikan respon untuk menjadi penyimak yang baik. 
C. Metode Bercerita 
1. Pengertian Metode Bercerita 
Bercerita adalah upaya mengembangkan potensi kemampuan berbahasa 
anak melalui pendengaran kemudian menuturkannya kembali dengan tujuan 
melatih keterampilan anak dalam bercakap-cakap untuk menyampaikan ide dalam 
bentuk lisan (Muh. Nur Mustakim, 2005: 20). 
Bercerita menurut Bachtiar S. Bachri (2005: 10) adalah menuturkan sesuatu 
yang mengisahkan tentang perbuatan atau suatu kejadian dan disampaikan 
secara lisan dengan tujuan membagikan pengalaman dan pengetahuan 
kepada orang lain. Bercerita dalam konteks komunikasi dapat dikatakan 
sebagai upaya mempengaruhi orang lain melalui ucapan dan penuturan 
tentang sesuatu (ide). Sedangkan dalam konteks pembelajaran anak usia dini 
bercerita dapat dikatakan sebagai upaya untuk mengembangkan potensi 
kemapuan berbahasa anak melalui pendengaran dan kemudian menuturkan 
kembali dengan tujuan melatih keterampilan anak dalam bercakap-cakap 
untuk menyampaikan ide dalam bentuk lisan. 
Bercerita merupakan implementasi dari metode bercerita. 
Metode bercerita menurut Moeslichatun dalam Bachtiar S. Bachri (2005: 
10) adalah salah satu pemberian pengalaman belajar bagi anak Taman Kanak-
kanak melalui cerita yang disampaikan secara lisan. Menurut Mustakim M. Nur 
Mustakim (2005: 20) metode bercerita dapat digunakan untuk mengajarkan daftar 
informasi yang panjang, terutama untuk mengingat urutan tertentu dengan 
menggunakan asosiasi setiap bagian seperti sebuah rantai. Pendapat lain mengenai 
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pengertian metode bercerita dikemukakan oleh Nurbiana Dhieni, dkk., (2005: 
6.5), yaitu cara penyampaian atau penyajian materi pembelajaran secara lisan 
dalam bentuk cerita dari guru kepada anak didik Taman Kanak-kanak. 
Dari berbagai pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa metode bercerita 
merupakan suatu upaya pemberian pengalaman belajar dari guru kepada anak 
melalui cerita yang disampaikan secara lisan agar anak memahami isi pesan atau 
informasi yang disampaikan guru. Dalam penelitian ini metode bercerita 
digunakan sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan berbahasa anak salah 
satunya kemampuan menyimak. 
2. Manfaat Metode Bercerita 
Bachtiar S. Bachri (2005: 11) menyatakan bahwa manfaat bercerita adalah 
dapat memperluas wawasan dan cara berfikir anak, sebab dalam bercerita anak 
mendapat pengalaman yang bisa jadi merupakan hal baru baginya. Dalam 
bercerita anak terangsang kemampuan berfikir kognitif untuk menemukan 
rasional-rasional atas cerita yang didengarkan dan akan melatih keterampilan 
komunikasi lisan melalui kegiatan mendengarkan, memberikan respon dan 
memberi jawaban sebagai aktivitas adalam bercerita. 
Bercerita mempunyai makna penting bagi perkembangan anak Taman 
Kanak-kanak, menurut Moeslichatoen dalam Bachtiar S. Bachri (2005: 11) 
melalui bercerita guru dapat melakukan hal untuk: 
a. Mengkomunikasikan nilai-nilai budaya 
b. Mengkomunikasikan nilai-nilai sosial 
c. Mengkomunikasikan nilai-nilai keagamaan 
d. Menanamkan etos kerja, etos waktu dan etos alam 
e. Membantu mengembangkan fantasi anak 
f. Membantu mengembangkan dimensi kognitif anak 
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g. Membantu mengembangkan dimensi bahasa anak 
Tadkiroatun Musfiroh (2005: 95) menyatakan bahwa cerita bagi anak tidak 
sekedar memberi manfaat emotif tetapi juga membantu pertumbuhan anak dalam 
berbagai aspek dan memiliki manfaat yang sama pentingnya dengan aktivitas dan 
program pendidikan itu sendiri. Ditinjau dari beberapa aspek, manfaat cerita akan 
diuraikan sebagai berikut: 
a. Membantu pembentukan pribadi dan moral anak 
Cerita (terutama cerita lisan) memiliki keuntungan psikologis karena 
memberikan efek kedekatan dan kebersamaan antara guru dan anak. Dengan 
adanya kedekatan guru serta imajinasi anak membuat cerita lebih efektif untuk 
mempengaruhi cara berpikir anak. Efek psikologis inilah yang menjadi landasan 
bagi guru untuk menyemaikan nilai-nilai moral, etika, dan pekerti (Tadkiroatun 
Musfiroh, 2005: 95-96). 
b. Menyalurkan kebutuhan imajinasi dan fantasi 
Masa usia pra-sekolah merupakan masa dimana anak aktif dalam 
berimajinasi. Salah satu tempat penyaluran imajinasi anak adalah cerita. Pada saat 
anak menyimak cerita, imajinasi anak dirangsang. Anak akan membayangkan 
cerita yang didengarnya melalui imajinasi. Imajinasi yang dibangun anak saat 
menyimak cerita memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan anak 
menyelesaikan masalah secara kreatif. Imajinasi juga mempengaruhi anak 
menghadapi kehidupan. 
c. Memacu kemampuan verbal 
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Mendengar cerita yang bagus bagi anak, sama artinya dengan melakukan 
serangkaian kegiatan fonologis, sintaksis, semantik, dan pragmatik. Selama 
menyimak cerita, anak belajar bagaimana bunyi-bunyi yang bermakna 
diujarkandengan benar, bagaimana kata-kata disusun secara logis dan mudah 
dipahami, bagaimana konteks dan konteks berfungsi dalam makna. Anak juga 
belajar bagaimana mengambil “pelajaran”pragmatika bahasa tentang bagaimana 
memulai pembicaraan, bagaimana memilih sapaan dan diksi yang sopan, 
bagaimana mengucapkan salam, dan bagaimana mengambil pola pergiliran bicara 
(turn taking) yang tepat (Tadkiroatun Musfiroh, 2005: 100). dan  
Cerita mendorong anak senang menyimak, bercerita atau berbicara. Cerita 
membuat anak menyadari arti pentingnya berdialog dan menuangkan gagasan 
dengan kata-kata yang baik. Setelah memperoleh pengalaman bercerita, anak akan 
berpikir bahwa berbicara dapat menjadi salah satu cara efektif untuk menunjukkan 
eksistensi diri. 
d. Merangsang minat menulis anak 
Cerita memancing rasa kebahasaan anak hal ini dijelaskan oleh Leonhardt 
dalam Tadkiroatun Musfiroh (2005: 103), menyatakan bahwa anak yang gemar 
mendengar dan membaca cerita akan memiliki kemampuan berbicara, menulis, 
dan memahami gagasan rumit secara lebih baik. Selaim memacu kemampuan 
berbicara, menyiamk cerita juga merangsang minat menulis anak. Pernyataan 
tersebut menunjukkan bahwa cerita juga membantu menumbuhkan kemampuan 
tulis (emergent writing) anak. Cerita dapat menstimulasi anak membuat cerita 
sendiri. Anak terpacu mempergunakan kata-kata yang diperolehnya, dan  terpacu 
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menyusun kata-kata dalam kalimat denganperspektif dongengnya sendiri.. anak 
lebih cepat menguasai kata dan struktur kalimat dalam sudut pandang orang 
pertama dan orang ketiga. Cerita yang dibuat anak memiliki beberapa kesamaan 
dengan cerita yang disukainya.  
e. Merangsang minat baca anak 
Anak berbicara dan mendengar sebelum mereka belajar membaca. 
Pengembangan sistem bahasa lisan yang baik sangat penting untuk 
mempersiapkan anak belajar membaca. Bercerita dengan media buku menjadi 
stimulasi yang efektif bagi anak Taman Kanak-kanak, karena pada waktu itu 
minat baca pada anak mulai tumbuh dan harus diberi lahan yang tepat, antara lain 
melalui kegiatan bercerita. Menstimulasi minat baca anak lebih penting daripada 
mengajar mereka membaca karena memberi efek menyenangkan (Tadkiroatun 
Musfiroh, 2005: 108).  
f. Membuka cakrawala pengetahuan anak 
Lenox (2000) dalam Tadkiroatun Musfiroh (2005: 113) menyatakan bahwa 
bercerita dapat menjadi sumber yang luar biasa untuk memperkenalkan 
pemahaman mengenai perbedaan ras dan etnik. Baker dan Greene dalam 
Tadkiroatun Musfiroh (2005: 113), mengatakan bahwa bercerita dapat membawa 
anak pada sikap yang lebih baik, mempertinggi rasa ingin tahu, kemisterian, dan 
sikap menghargai kehidupan. 
Cerita dapat dimanfaatkan sebagai cara untuk mempersiapkan anak agar 
dapat hidup secara harmoni dengan orang lain (dalam konteks yang luas) dalam 
kehidupan dunia yang dinamik. Pemanfaatan cerita sebagai pengembangan 
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pengetahuan anak sangat diperlukan dalam komunitas multietnis dan multikultur. 
Manfaat cerita sebagai pengembang cakrawala anak tampak pada cerita-cerita 
yang memiliki karakteristik budaya. 
Sedangkan pendapat lain tentang manfaat cerita menurut Muh. Nur 
Mustakim (2005: 71), menyatakan bahwa cerita dapat memberikan berbagai 
manfaat dalam kehidupan anak, yaitu: 
a) Manfaat pendidikan 
Salah satu upaya untuk mengembangkan bahasa anak adalah melalui 
kegiatan bercerita untuk anak. Bercerita memberikan stimulus kepada anak untuk 
memahami cerita. Ketika cerita berlangsung, memberikan pertanyaan kepada anak 
memunngkinkan anak merespon cerita. Manfaat cerita dalam pendidikan dapat 
melalui dialog tokoh-tokoh cerita, perilaku tokoh dan ide-ide tokoh cerita. 
Menurut Muh. Nur Mustakim (2005: 73), dari sisi pendidikan penyimak cerita 
dapat memetik hal-hal sebagai berikut: 
(1) Pengembangan keterampilan berbahasa, anak diharapkan mampu 
menyimak dan berbicara tentang cerita yang telah diceritakan serta 
memiliki perbendaharaan kosa kata yang cukup. 
(2) Interpretasi isi cerita, yang dapat diinterpretasikan dari manfaat 
pendidikan adalah budi pekerti, sosial anak, dan cita-cita anak. 
 
b) Manfaat hiburan 
Manfaat hiburan dari cerita disebabkan dari ucapan-ucapan atau dialog 
pelaku-pelaku, dari gambar-gambar dan ilustrasi yang menonjol, atau dari 
pencerita yang bertingkah berlebihan sehingga anak gembira dan terhibur. 
Selain memberi perkembangan emosi hiburan juga mengembangkan imajinasi 
anak sekaligus mengajarkan berperilaku terpuji, memotivasi anak untuk aktif 
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berkreasi mewarnai, dan merangsang perkembangan kognitif anak-anak (Muh. 
Nur Mustakim, 2005: 83). 
c) Manfaat pengembangan imajinasi 
Cerita anak-anak memberi imajinasi ynag kompleks terhadap pembentukan 
cerita. Pengarang dalam cerita dapat membangkitkan imajinasi anak untuk 
berkreatif menggunakan bahasa ungkapan yang tepat. Pengetahuan dan 
pengalaman berbahasa anak melalui cerita yang didengar akan bertambah 
sehingga akan mempengaruhi keterampilan anak dalam menyimak, berbicara, 
membaca, dan menulis. 
d) Manfaat gemar bercerita 
Pencerita dapat membangkitkan perhatian anak ketika bercerita denagn 
mengajukan pertanyaan tentang cerita yang disampaikan. Selain itu menyiapkan 
alat bantu berupa gambar-gambar yang sesuai dengan jalan cerita sebagai upaya 
untuk membangkitkan daya visual anak. Untuk memperoleh gambaran bagaimana 
emosional dan perilaku anak dalam kegiatan gemar bercerita, maka dapat dilatih 
dengan kebiasaan menyimak cerita, kebiasaan membaca cerita, dan kebiasaan 
berbicara tentang cerita (Muh. Nur Mustakim, 2005: 86-89). 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa manfaat metode 
bercerita bagi anak antara lain: melatih daya serap, daya pikir dan daya 
konsentrasi anak, mengembangkan imajinasi anak, menciptakan suasana senang 
bagi anak, membantu perkembnagan bahasa lisan, membantu pembentukan 
pribadi dan moral, merangsang minat membaca dan menulis pada anak. Selain itu, 
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kegiatan bercerita juga memberikan manfaat pendidikan, manfaat hiburan, dan 
manfaat gemar bercerita. 
3. Bentuk-bentuk Kegiatan Bercerita 
Bercerita di Taman Kank-kanak memiliki bentuk-bentuk yang menarik yang 
dapat disajikan pada anak, menurut Nurbiana Dhieni, dkk., (2008: 6-12) bentuk-
bentuk metode bercerita tersebut ialah: 1) bercerita tanpa alat peraga, dan 2) 
bercerita dengan alat peraga. Berikut peneliti paparkan penjelasan dari masing-
masing bentuk kegiatan bercerita di Taman Kanak-kanak: 
a. Bercerita tanpa alat peraga. 
Bercerita tanpa alat peraga adalah kegiatan bercerita yang dilakukan guru 
tanpa menggunakan media atau alat peraga yang diperlihatkan kepada anak didik 
saat bercerita, sehingga hanya mengandalkan suara, mimik, dan gerak anggota 
tubuh. Terdapat ketentuan yang perlu diperhatikan guru dari kegiatan bercerita 
tanpa alat peraga ini, yaitu kemampuan guru secara penuh dalam hal penguasaan 
isi cerita. Selain itu, guru hendaknya juga memilikisuara yang jelas, tempo suara 
yang baik, intonasi dan gaya bicara yang menarik,serta mampu membawakan 
cerita dengan ekspresi muka dan gerak tubuh yang menyenangkan sehingga anak 
mau mendengarkan dan memperhatikan guru bercerita (Nurbiana Dhieni, dkk., 
2008: 6-18). 
b. Bercerita dengan alat peraga 
Bercerita dengan alat peraga adalah kegiatan bercerita dengan menggunakan 
media atau alat pendukung isi cerita yang disampaikan, artinya guru menyajikan 
sebuah cerita pada anak TK dengan menggunakan berbagai media yang menarik 
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bagi anak untuk mendengarkan dan memperhatikan ceritanya (Nurbiana Dhieni, 
dkk., 2005: 6-23).Adapun bentuk-bentuk bercerita dengan alat peraga terbagi 
menjadi dua (Nurbiana Dhieni, dkk., 2005: 6-24), yaitu: 1) bercerita dengan alat 
peraga langsung, dan 2) bercerita dengan alat peraga tidak langsung atau benda 
tiruan. 
Bercerita dengan alat peraga langsung yaitu guru bercerita dengan 
menggunakan alat peraga langsung, apakah sebuah benda misalnya tas, atau 
makhluk hidup nyata misalnya binatang peliharaan atau tanaman (Nurbiana 
Dhieni, dkk., 2005: 6-25).Kelebihan bercerita dengan alat peraga langsung adalah 
anak dapat melihat objek yang nyata yang dapat diamati langsung, sedangkan 
kelemahannya adalah media harus selalu siap dan terjaga keamanannya (Nurbiana 
Dhieni, dkk., 2005: 6-26). 
Bercerita dengan alat peraga tidak langsung yaitu kegiatan bercerita dengan 
menggunakan alat peraga tiruan. Dalam kegiatan bercerita ini, harus ada benda-
benda tiruan sebagai alat peraga, misalnya binatang tiruan, buah tiruan, sayur 
tiruan, dan sebagainya yang terbuat dari berbagai bahan yang aman bagi anak 
(Nurbiana Dhieni, dkk., 2005: 6-27).Kegiatan bercerita dengan alat peraga tidak 
langsung menurut Tadkiroatun Musfiroh(2005: 141)terdiri dari:a) bercerita 
dengan alat peraga buku, b) bercerita dengan alat peraga gambar, c) bercerita 
dengan alat peraga boneka, dan d) bercerita dengan media gambar gerak. 
Kelebihan bercerita dengan alat peraga tidak langsung adalah membantu 
fantasi dan imajinasi anak karena ada media pendukung yang dapat dilihat secara 
langsung. Sedangkan kelemahannya adalah apabila alat peraga tersebut tidak 
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memiliki nilai seni dan keindahan serta tidak sesuai dengan aslinya dapat 
mengaburkan imajinasi (Nurbiana Dhieni, dkk., 2005: 6-27). 
Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk 
kegiatan bercerita terbagi menjadi dua, yaitu bercerita tanpa alat peraga dan 
bercerita dengan alat peraga. Kedua bentuk kegitan bercerita tersebut masing-
masing memiliki kelebihan dan kekurangan, tergantung dari sisi mana kita sebagai 
guru menyikapinya sehigga pembelajaran dengan metode bercerita dapat berjalan 
maksimal. Dalam penelitian ini, bentuk bercerita yang akan digunakan adalah 
bercerita dengan alat peraga dimana media yang akan digunakan adalah media 
ritatoon. 
4. Strategi dan Teknik Bercerita 
Strategi dalam bercerita digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran untuk 
menyajikan cerita yang mudah dan menyenangkan bagi anak. Menurut Muh. Nur 
Mustakim (2005: 173), menyebutkan beberapa strategi dalam menyampaikan 
cerita untuk anak, antara lain: 
a. Strategi storytelling, yaitu penceritaan cerita atau perihal menceritakan 
cerita.Loban dalam Muh.Nur Mustakim (2005: 174) mengungkapkan 
bahwa kegiatan storytelling dapat menjadi suatu motivasi untuk 
mengembangkan daya kesadaran, memperluas imajinasi. Selain itu, 
kegiatan ini dapat memperbaiki daya nalar dan memperluas komunikasi 
anak. Sebagai salah satu kegiatan seni bercerita, storytelling adalah 
kegiatan yang bermanfaat dalam pembelajaran. Bagi orang yang 
memiliki bakat sebagai storytelling dapat menumbuhkan motivasi anak 
untuk menyimakcerita atau bercerita. 
b. Strategi penceritaan kembali (reproduksi), adalah kegiatan anak setelah 
anak memahami cerita dan menceritakan kembali isi cerita (Muh.Nur 
Mustakim, 2005: 187) yang bertujuan untuk mengungkapkan 
kemampuan dan keterampilan bercerita. Ada tiga hal yang diharapkan 
dari kegiatan ini. Pertama, anak mampu menyusun kembali cerita yang 
disimak dari proses penceritaan. Kedua, anak terampil menggunakan 
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bahasa lisan melalui kegiatan berbicara produktif. Ketiga anak terampil 
mengekspresikan perilaku dan dialog cerita dalam simulsi kreatif. 
c. Strategi simulasi kreatif adalah salah satu strategi belajar sambil bermain. 
Terdapat beberapa tahap dalam strategi ini, di antaranya tahap 
pembelajaran, tahap interpretasi, dan tahap rekreasi.Anak-anak 
diupayakan untuk memahami isi kemudian menafsirkan isi bacaan 
melalui pertanyaan dari guru untuk mengetahui sejauh mana tingkat 
pemahaman anak, baik dengan alat peraga maupun kerangka skema. 
Selanjutnya anak mengungkapkan kembali bagian dari cerita (Muh.Nur 
Mustakim, 2005: 198-199). 
 
Tadkiroatun Musfiroh (2005: 137) menyatakan bahwa persiapan cerita 
terkait erat dengan teknik penyajian cerita, yaitu cara-cara dan alat-alat yang 
digunakan guru dalam menyampaikan cerita. Berikut penjelasan tentang teknik 
penyajian cerita: 
a. Memilih dan mempersiapkan tempat 
Aktivitas bercerita dapat dilakukan di dalam kelas maupun di luar kelas asal 
memenuhi kriteria kebersihan, keamanan, dan kenyamanan. Apabila jumlah anak 
relatif banyak maka memilih tempat yang lebih luas. Jika jumlah anak sedikit, 
bercerita dapat dilakukan di teras, di kelas, di bawah pohon, di ruang tamu, di 
arena bermain anak-anak, dll. Cerita dapat dilakukan kapan saja, saat terbaik 
untuk bercerita adalah ketika anak menghendaki guru bercerita. Pada saat itulah 
anak-anak memiliki kesiapan untuk menyimak cerita. 
b. Bercerita dengan alat peraga 
Bercerita dengan alat peraga membutuhkan keterampilan tersendiri yang 
memungkinkan penggunaan alat peraga itu berfungsi optimal dalam kegiatan 
bercerita. Menurut Tadkiroatun Musfiroh (2005: 141-153), bercerita dengan alat 
peraga dibagi menjadi: 
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(1) Bercerita dengan alat peraga buku, bercerita dengan media buku dipilih 
apabila guru memiliki keterbatasan pengalaman (guru belum 
berpengalaman bercerita), guru memiliki kekhawatiran kehilangan detil 
cerita, dan memiliki keterbatasan sarana bahasa, serta takut salah 
berbahasa. 
(2) Bercerita dengan alat peraga gambar, meliputi gambar berseri dalam 
bentuk kertas lepas dan buku serta gambar di papan flanel. 
(3) Bercerita dengan alat peraga boneka, boneka menjadi alat peraga yang 
dianggap mendekati naturalisasi bercerita. Melalui boneka, anak tahu 
tokoh mana yang sedang berbicara, apa isi pembicaraannya, dan 
bagaimana perilakunya. Boneka kadang menjadi sesuatu yang hidup 
dalam imajinasi anak. 
 
c. Bercerita tanpa alat peraga 
Bercerita tanpa alat peraga disebut juga bercerita secara langsung. Bercerita 
tanpa alat peraga harus memperhatikan kualitas suara, ekspresi wajah, serta 
gerak tangan dan tubuh. Bercerita tanpa alat peraga dapat menjadi pilihan guru 
jika guru memiliki cerita yang bersumber dari cerita turun temurun, cerita hasil 
kreasi sendiri, atau cerita yang sudah mengendap. 
d. Mengekspresikan karakter tokoh 
Karakter seorang tokoh dapat diekspresikan melalui cara tokoh memikirkan 
dan merasakan, bertutur kata, dan bertingkah laku, seperti kehidupan sehari-
hari dimasyarakat. Karakter tokoh dapat diekspresikan dengan berbagai cara 
melalui ekspresi visual (raut muka, mulut, mata, air muka, tangan) dan karakter 
ekspresi suara. 
e. Menirukan bunyi dan karakter suara 
Menirukan bunyi binatang, bunyi benda jatuh, bunyi ledakan, dan bunyi 
tabrakan akan memberikan gambaran sebuah peristiwa dan memberikan 
informasi tokoh apa yang sedang berbicara serta bagaimana tokoh memulai 
berbicara. Karakter suara dapat meliputi identitas tokoh yang ada di cerita, 
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secara akurat guru dapat memberikan fungsi linguistik apa yang diperankan 
tokoh. 
f. Menghidupkan suasana cerita 
Menghidupkan suasana cerita dapat dilakukan dengan berbagai teknik, 
antara lain: 
(1) Mengoptimalkan dialog tokoh-tokoh cerita 
(2) Mengoptimalkan klimaks cerita 
(3) Membangkitkan humor di sela-sela bercerita 
(4) Melibatkan anak dalam cerita melalui pertanyaan dan teguran 
(5) Melakukan improvisasi dan interpolasi atau penyisipan unsur-unsur 
lingual seperti kata-kata atau kalimat 
(6) Memanfaatkan alat bantu yang tersedia secara optimal 
(7) Berolah suara, mimik, dan pantomimik sehingga membangkitkan minat 
dan semangat anak untuk terus menyimak. 
 
g. Memilih diksi dan struktur kalimat 
Sebagai pencerita, guru harus bisa memilih dan mengubah diksi (pilihan 
kata) dan struktur cerita sebelum cerita dan selama bercerita sesuai dengan usia 
dan prakiraam kemampuan bahasa anak. Kemampuan memprediksi untuk 
menghasilkan sajian cerita yang memiliki kadar ketersimakan yang tinggi. 
Berdasarkan penjelasan di atas, strategi dan teknik bercerita digunakan 
sebagai metode atau cara guru untuk menyampaikan cerita kepada anak dengan 
menggunakan berbagai media yang dapat memudahkan dalam penyampaian 
cerita. Dalam penelitian ini, strategi yang akan diberikan dalam menyampaikan 
cerita untuk anak antara lain menceritakan kembali cerita dan bercerita tentang 
gambar yang disediakan oleh guru melalui media, 
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D. Media Pembelajaran Ritatoon 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Media pembelajaran adalah salah satu komponen pembelajaran yang 
memiliki peranan sangat penting dalam menunjang keberhasilan proses belajar 
mengajar. Penggunaan media pembelajaran juga dapat memberi rangsangan bagi 
siswa untuk terjadinya proses belajar. Pernyataan tersebut diperkuat oleh pendapat 
Yusufhadi Miarso (2004: 458) yang menyatakan media pembelajaran adalah 
segala sesuatu yang menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian dan kemampuan sehingga mendorong terjadinya proses belajar yang 
disengaja, bertujuan dan terkendali. 
Rayandra Asyhar (2012: 16) menjelaskan tentanng pengertian media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyampaikan atau menyalurkan 
pesan darisuatu sumber secara terencana, sehingga terjadi lingkungan belajar yang 
kondusif dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan 
efektif. Dengan berpedoman kepada apa yang dijelaskan Rayandra Arsyhar 
tersebut, media pembelajaran sangat berperan dalam kegiatan pembelajaran, baik 
untuk siswa maupun untuk guru. Siswa merasa terbantu dalam menganalisis dan 
memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Guru terbantu dalam 
menjelaskan, mendemonstrasikan dan mendeskripsikan materi pembelajaran yang 
disampaikan. Dengan demikian, media pembelajaran merupakan bagian dari 
keseluruhan strategi komunikasi dalam proses belajar mengajar. 
Media yang membawa pesan dengan tujuan instruksional maka media itu 
disebut media pembelajaran seperti yang dikemukakan oleh Azhar Arsyad 
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(2011:4) yaitu apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi yang 
bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran maka media 
itu disebut media pembelajaran. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah suatu perantara yang digunakan untuk menyampaikan pesan 
atau materi kepada penerima pesan dalam proses pembelajaran. Media 
pembelajaran dapat memberi rangsangan bagi siswa untuk terjadinya proses 
belajar. 
2. Fungsi Media Pembelajaran 
Fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang 
turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan 
diciptakan oleh guru.Menurut Levie& Lentz dalam bukunya Azhar Arsyad (2011: 
16) mengemukakan 4 fungsi media pembelajaran khususnya media visual, yaitu: 
a. Fungsi atensi yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswauntuk 
berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang 
ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. 
b. Fungsi afektif, dapat dilihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika belajar atau 
membaca teks bergambar. Misalnya informasi yang menyangkut masalah 
sosial atau ras. 
c. Fungsi kognitif yaitu terlihat dari temuan-temuan penelitian yang mengungkap 
bahwa lambang visual atau gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk 
memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung didalamnya. 
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d. Fungsi kompensatoris yaitu media visual memberikan konteks untuk 
memahami teks membantu peserta didik yang lemah dalam membaca untuk 
mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya lagi. 
Kemp & Dayton dalam Azhar Arsyad (2011: 19-21), media pembelajaran 
mempunyai tiga fungsi utama apabila media digunakan secara perorangan, 
kelompok atau kelompok pendengar yang besar jumlahnya, antara lain: 
a. Memotivasi minat atau tindakan 
Media pembelajaran dapat diciptakan dengan teknik drama atau hiburan yang 
melahirkan minat dan merangsang siswa untuk bertindak sehingga akan 
mempengaruhi sikap, nilai dan emosi. 
b. Menyajikan informasi 
Media pembelajaran dapat digunakan dalam rangka penyajian informasi untuk 
siswa. Penyajian informasi tersebut dapat berbentuk hiburan, drama, atau 
teknik motivasi. 
c. Memberi instruksi 
Media berfungsi untuk tujuan instruksi dimana informasi yang terdapat dalam 
media melibatkan siswa dalam bentuk aktivitas yang nyata sehingga 
pembelajaran dapat terjadi. 
Arief S. Sadiman (2011: 16) menyebutkan fungsi media pembelajaran 
adalah sebagai berikut: 
1) Memperjelas penyampaian pesan agar tidak terlalu verbalistis. 
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra manusia. 
3) Mengatasi sifat pasif peserta didik. 
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4) Memberi perangsang yang sama, mempersamakan pengalaman dan 
juga menimbulkan persepsi yang sama. 
Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa fungsi media pembelajaran 
adalah membantu dalam proses penyampaian materi atau informasi kepada siswa 
dalam mencapai tujuan pembelajaran dan memudahkan siswa untuk memahami 
serta mengingat materi pembelajaran. 
3. Manfaat Media Pembelajaran 
Pelaksanaan proses belajar mengajar dengan media pembelajaran sangat 
banyak manfaatnya baik bagi peserta didik maupun bagi guru. Azhar Arsyad 
(2011: 26-27) mengemukakan beberapa manfaat praktis dari penggunaan media 
pembelajaran di dalam proses belajar mengajar sebagai berikut : 
a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar. 
b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak 
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung 
antara siswa dan lingkungannya dan kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-
sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 
c. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu: 
 Objek atau benda yang terlalu besar untuk ditampilkan langsung di ruang 
kelas dapat diganti dengan gambar, foto, slide, realita, film, radio atau 
model. 
 Objek atau benda yang terlalu kecil yang tidak tampak oleh indera dapat 
disajikan dengan bantuan mikroskop, film, slide atau gambar. 
 Kejadian langka yang terjadi di masa lalu atau terjadi sekali dalam 
puluhan tahun dapat ditampilkan melaui rekaman video, film, foto, slide 
disamping secara verbal. 
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 Objek atau proses yang amat rumit seperti peredaran darah dapat 
ditampilkan secara konkret melalui film, gambar, slide atau simulasi 
komputer. 
 Kejadian atau percobaan yang dapat membahayakan dapat disimulasikan 
dengan media komputer, film dan video. 
 Peristiwa alam seperti terjadinya letusan gunung berapi atau proses yang 
dalam kenyataan memakan waktu lama seperti proses kepompong 
menjadi kupu – kupu dapat disajikan dengan teknik – teknik rekaman 
seperti time-lapse untuk film, video, slide atau simulasi komputer. 
 
4. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa 
tentang peristiwa-peristiwa dilingkungan mereka, serta memungkinkan 
terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat, kunjungan ke museum 
atau kebun binatang. 
Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2007:2) mengemukakan manfaat dari 
media pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu : 
(1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
(2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami oleh siswa dan memungkinkan siswa menguasai tujuan 
pengajaran lebih baik. 
(3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 
verbal melaui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak 
bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar 
untuk setiap jam pelajaran. 
(4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 
melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain. 
 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa manfaat media 
pembelajaran sangatlah banyak baik untuk guru maupun siswa. Bagi guru, 
manfaat media pembelajaran antara lain dapat membantu guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran dan guru menjadi lebih kreatif dalam 
menyampaikan materi karena menggunakan beberapa metode pembelajaran. 
Sedangkan bagi siswa, manfaat media pembelajaran antara lain dapat 
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memudahkan siswa memahami dan mengingat materi pembelajaran serta siswa 
akan lebih bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. 
4. Klasifikasi Media Pembelajaran 
Perkembangan teknologi yang pesan memungkinkan peningkatan mutu 
pendidikan. Perkembangan yang terjadi menyebabkan semakin banyaknya media 
yang dapat digunakan dalam pembelajaran. Hal ini mempengaruhi bagaimana 
guru mengajar dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam proses pembelajaran, 
media dapat digunakan guru untuk membantu menyampaikan isi atau tujuan 
kepada siswa. Beberapa ahli mengelompokkan media untuk memudahkan dalam 
pemilihan media pembelajaran. Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2007: 
3-4) jenis media pembelajaran yang biasa digunakan dalam proses pengajaran 
antara lain: 
1) Media grafis, seperti: gambar, foto, grafik, bagan atau diagram, poster, 
kartun, komik. 
2) Media tiga dimensi, yaitu media dalam bentuk model seperti model padat 
(solid model), model penampang, model susun, model kerja, mock-up 
dan diodrama. 
3) Media proyeksi, seperti: slide, film strips, film, penggunaan OHP, dll. 
4) Penggunaan lingkungan sebagai media pembelajaran. 
Eko Budi Prasetyo (2000: 42-45) menyebutkan jenis media pembelajaran 
sederhana dengan perangkat tiga dimensi dapat dikelompokkan menjadi 5, antara 
lain: 
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1) Mock-up 
Mock-up didefinisikan sebagai alat tiruan yang mempresentasikan gerak 
atau fungsi dari bagian tertentu dari suatu benda. Oleh karena itu biasanya 
mock-up hanya dibuat untuk bagian-bagian benda yang dipandang penting 
saja. 
 
2) Diodrama 
Diodrama adalah kotak yang melukiskan suatu objek dengan latar 
belakang ataupun juga latar depan yang mendukung penciptaan kesan 
objek riil. 
3) Ritatoon 
Ritatoon merupakan gambar berseri yang dibingkai sedemikian rupa, 
tahapan-tahapan yang ditunjukkan pada gambar-gambar tersebut dapat 
dipresentasikan sebagai suatu proses kejadian. 
4) Rotatoon 
Prinsip kerja rotatoon hampir sama dengan ritatoon, yakni menampilkan 
pesan pembelajaran yang dikemas dalam gambar (dua dimensi) berseri, 
namun demikian dilihat dari segi fisiknya kedua media pembelajaran 
tersebut tampak berbeda. Rotatoon menggunakan gambar seri yang 
bersambungan dan digulung pada tempat gulungan yang diletakkan pada 
bagian tepi kotak. 
5) Lembar balik berstandar 
Prinsip kerja dari media ini juga hampir sama dengan ritatoon. 
Perbedaannya pada media pembelajaran ini gambar-gambar seri yang telah 
diurutkan pada suatu standar, sehingga dapat dibaling-baling untuk 
ditampilkan satu persatu. 
Berdasarkan beberapa klasifikasi media diatas, maka jenis media 
pembelajaran yang digunakan peneliti adalah media pembelajaran sederhana tiga 
dimensi berupa media ritatoon. Ritatoonmerupakan gambar berseri yang dibingkai 
sedemikian rupa, tahapan-tahapan yang ditunjukkan pada gambar-gambar tersebut 
dapat dipresentasikan sebagai suatu proses kejadian. 
5. Langkah-langkah Penggunaan Media Pembelajaran 
Guru dalam menggunakan media pembelajaran hendaknya memperhatikan 
prinsip-prinsip tertentu agar penggunaan media dapat mencapai hasil yang baik. 
Menurut Nana Sudjana (1996: 104), prinsip-prinsip penggunaan media 
pembelajaran agar dapat mencapai hasil yang baik adalah sebagai berikut: 
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1) Menentukan jenis media dengan tepat, artinya guru memilih media 
pembelajaran apa yang akan digunakan yang sesuai dengan tujuan dan 
bahan pembelajaran. 
2) Menetapkan atau memperhitungkan subyek yang tepat, artinya 
memperhitungkan media yang akan digunakan, apakah sesuai dengan 
tingkat kemampuan anak. 
3) Menyajikan media dengan tepat, artinya teknik dan metode penggunaan 
media disesuaikan dengan tujuan, waktu dan sarana yang ada. 
4) Menempatkan atau memperhatikan media pada waktu, tempat dan situasi 
yang tepat, artinya dalam menggunakan media harus disesuaikan kapan 
dan dalam situasi apa media digunakan. 
 
Syaiful Bahri D. dan Aswah Zain (2006: 136) menjelaskan ada enam 
langkah yang dapat ditempuh guru pada waktu mengajar dengan menggunakan 
media pembelajaran yaitu: 
a) Merumuskan tujuan pengajaran dengan menggunakan media 
pembelajaran. 
b) Persiapan guru yaitu memilih dan menetapkan media pembelajaran yang 
akan digunakan untuk mencapai tujuan. 
c) Persiapan kelas, guru harus dapat memotivasi siswa agar dapat menilai, 
mengantisipasi, menghayati pelajaran dengan menggunakan media 
pembelajaran. 
d) Kegiatan belajar siswa, pada langkah ini siswa belajar dengan 
menggunakan media pembelajaran. 
e) Evaluasi pengajaran. Pada langkah ini kegiatan belajar dievaluasi, sampai 
sejauh mana tujuan pengajaran tercapai, sekaligus dapat dinilai sejauh 
mana pengaruh media pembelajaran sebagai alat bantu dapat menunjang 
keberhasilan proses belajar siswa. 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah 
dalam penggunaan media pembelajaran yaitu merumuskan tujuan pembelajaran, 
memilih media yang tepat, menyiapkan kelas, menyajikan atau menggunakan 
media dengan materi yang sesuai, dan evaluasi pengajaran yang dapat dijadikan 
dasar untuk proses belajar. 
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6. Pengertian Media Ritatoon 
Media ritatoon merupakan salah satu dari media pembelajaran sederhana. 
Menurut Eko Budi Prasetyo (2000: 43) ritatoon merupakan gambar berseri yang 
dibingkai sedemikian rupa tahapan-tahapan yang ditunjukkan pada gambar-
gambar tersebut dapat dipresentasikan sebagai suatu proses kejadian. Sedangkan 
menurut Padmono (2011:23) media ritatoon adalah media yang berupa gambar 
lepas yang cukup menarik dan mengandung suatu pesan informasi dimana 
dibelakang gambar diberikan tambahan keterangantentang gambar tersebut, 
sehingga ketika guru menjelaskan isi gambar guru tidak perlu membalik melihat 
gambar akan tetapi cukup membaca keterangan yang ada di balik gambar. 
Ahmad Rohani (1997:21) menjelaskan bahwa media ritatoon yaitu media 
grafis yang digunakan untuk menerangkan suatu rangkaian perkembangan, sebab 
setiap seri media gambar bersambung dan selalu terdiri dari sejumlah gambar. 
Ritatoon terdiri dari seri beberapa gambar dapat lima atau enam dan dapat pula 
lebih banyak lagi. Satu set gambar seri yang dipersiapkan merupakan serangkaian 
gambar yang dapat menunjang pencapaian tujuan pembelajaran tertentu. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan, mediapembelajaran 
ritatoon adalah gambar berseri yang dibingkai sedemikian rupa, sehingga tahapan-
tahapan yang ditunjukkan pada gambar tersebut dapat dipresentasikan sebagai 
suatu proses kejadian  untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
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7. Penggunaan Media Ritatoon 
Media ritatoon merupakan media pembelajaran sederhana tiga dimensi yang 
berupa rangkaian gambar seri yang dibingkai.Dalam penggunaan media ritatoon, 
perlu diperhatikan beberapa hal antara lain: 
1. Sebelum pembelajaran 
 Guru menyiapkan materi dan tujuan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
 Guru menyiapkan media pembelajaran yang sudah dibuat untuk 
melakukan proses pembelajaran. 
 Guru mempersiapkan tata letak media ritatoon dan ruangan kelas 
senyaman mungkin agar seluruh siswa dapat menangkap cerita yang di 
dengar. 
 Guru memeriksa kembali apakah media siap digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
 Guru melakukan tanya jawab sebelum materi disampaikan. 
2. Selama pembelajaran  
 Pada saat kegiatan pembelajaran menggunakan media berlangsung, 
hendaknya guru menjaga suasana kelas agar tetap nyaman. 
 Guru menyampaikan materi menggunakan media ritatoon kepada siswa. 
Pada saat guru bercerita dengan menggunakan media ritatoon, guru 
mengambil papan bergambar pada ritatoon secara berurutan sesuai alur 
cerita. Akan lebih baik jika melibatkan partisipasi siswa dalam 
pengoperasian ritatoon. 
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3. Setelah pembelajaran 
 Melakukan tanya jawab, mintalah anak untuk menanyakan hal yang 
belum jelas yang berhubungan dengan cerita yang sudah dibacakan yang 
baru saja mereka dengar atau guru yang memberikan pertanyaan kepada 
anak. 
 Meminta kepada anak untuk menceritakan kembali cerita yang 
disampaikan guru dengan bahasa anak sendiri. 
 Memberikan penilaian 
Langkah-langkah pemakaian media ritatoon dalam pembelajaran sebagai 
berikut: 
1. Guru mengenalkan tentang cerita yang akan disampaikan, guru juga 
menanyakan tentang cerita yang akan disampaikan kepada anak dengan 
tujuan untuk memancing minat anak. Guru membacakan judul berulang-
ulang kali sehingga anak paham tentang cerita yang akan disampaiakan 
guru. 
2. Guru menyampaikan cerita yang akan disampaikan dengan bantuan 
ritatoon. Menerangkan isi cerita dengan gambar yang telah disiapkan 
sebelumnya. Setelah selesai bercerita, gambar ritatoon dipindah atau 
digeser ke belakang begitu seterusnya dengan gambar ritatoon selanjutnya. 
3. Anak mendengarkan cerita yang disampaikan guru. 
4. Setalah guru menyampaikan cerita, anak mengevaluasi penyampaian guru 
terhadap cerita dengan anak bercerita kembali tentang isi cerita yang 
disampaikan guru sehingga guru dapat mengetahui sejauh mana tujuan 
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pembelajaran tercapai dan sejauh mana pengaruh media ritatoon sebagai 
media pembelajaran dapat menunjang keberhasilan proses menyimak 
anak. Hasil evaluasi dapat digunakan untuk proses belajar berikutnya. 
5. Anak menanggapi pertanyaan yang diberikan guru tentang cerita yang 
disampaikan. 
E. Implementasi Media Ritatoon dalam Pembelajaran Menyimak dengan 
Metode bercerita 
Pembelajaran merupakan suatu kegiatan belajar mengajar yang sengaja 
dirancang terlebih dahulu sebelum pembelajaran tersebut dilaksanakan. 
Pembelajaran menurut Sugihartono, dkk (2007: 81) adalah suatu upaya yang 
dilakukan dengan sengaja oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, 
mengorganisasi, dan menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai metode 
sehingga siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien dengan 
hasil yang optimal. Pembelajaran untuk anak usia dini harus disesuaikan dengan 
karakteristik dan kebutuhan anak. Dalam kegiatan pembelajaran, guru dapat 
menggunakan media pembelajaran sebagai sarana untuk memudahkan dalam 
menyampaikan informasi kepada anak. Media pembelajaran diklasifikasikan 
menjadi beberapa macam salah satunya adalah media ritatoon yang akan 
digunakan dalam penelitian ini untuk meningkatan kemampuan menyimak anak 
usia 5-6 tahun dalam dengan metode bercerita. 
Penggunaan media ritatoon dalam pembelajaran menyimak disesuaikan 
dengan tujuan pembelajaran dan tingkat kemampuan menyimak anak usia 5-6 
tahun. Implementasi media dalam pembelajaran menyimak dengan metode 
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bercerita terdiri dari lima tahap berdasarkan tahapan menyimak berdasarkan 
Anderson dalam  Tarigan (1994: 30-31), yaitu: 
1) Tahap Mendengarkan 
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan siswa adalah mendengarkan cerita  
yang disampaikan guru dengan media ritatoon.  Anak dapat mendengarkan 
bunyi kata-kata yang diucapkan oleh guru. 
2) Tahap Memahami 
Setelah anak mendengarkan cerita yang disampaikan guru, selanjutnya pada 
tahap ini siswa akan mengerti atau memahami kata-kata dari sebuah cerita 
yang disampaikan guru dengan media ritatoon. 
3) Tahap Menginterpretasi 
Setelah anak melalui tahap mendengarkan dan memahami, maka anak akan 
melanjutkan ke tahap interpretasi yaitu anak akan menafsirkan isi cerita yang 
disimaknya melalui bercerita kembali apa yang disimaknya dan pada tahap 
ini anak juga akan memberikan respon tentang pertanyaan yang diberikan 
guru. 
4) Tahap Mengevaluasi 
Setelah anak memahami dan menafsir cerita yang disampaikan guru, guru 
mengevaluasi kegiatan pembelajaran dengan memberikan kesempatan kepada 
anak untuk mengungkapkan poendapat tentang cerita yang disampaikan guru. 
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5) Tahap Menanggapi 
Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk menanggapi cerita yang 
telah disampaikan dengan memberikan pertanyaan kepada anak dan meminta 
anak untuk bercerita kembali tentang cerita yang disampaikan guru. 
Pembelajaran di Taman Kanak-kanak pada umumnya menggunakan 
pendekatan tematik karena pembelajaran akan lebih bermakna untuk anak 
(Nurbiana Dhieni, dkk., 2008: 9-11). Menurut Mamat S., dkk., (2005: 33), 
pembelajaran dengan pendekatan tematik mencakup tiga tahap yang berurutan, 
yaitu: 1) perencanaan atau persiapan; 2) pelaksanaan; 3) evaluasi. Langkah-
langkah pembelajaran menyimak melalui bercerita dengan media ritatoon antara 
lain: 
a. Persiapan 
Sebelum guru memulai kegiatan bercerita, guru perlu mempersiapkan segala 
sesuatu yang dibutuhkan dalam kegiata pembelajaran, yang meliputi: 
1) Menentukan waktu pelaksanaan pembelajaran beserta alokasi waktunya. 
2) Menentukan tempat pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Kegiatan bercerita 
dapat dilakukan di dalam kelas atau di luar kelas tergantung situasi dan 
konsisi pada saat itu.  
3) Menentukan tema dalam pembelajaran dan menyiapakan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM) dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Harian (RPPH). 
4) Menyiapkan media yang akan digunakan (media ritatoon) dan sumber 
belajar yang akan digunakan yaitu gambar seri. 
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5) Menyiapkan lembar observasi untuk menilai kemampuan menyimak anak. 
6) Menyiapkan kamera untuk mendokumentasikan pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran. 
b. Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan metode bercerita memiliki 
urutan kegiatan sebagai berikut sesuai dengan pengembangan teori Bachtiar S. 
Bachri: 
1) Guru mengatur posisi duduk siswa. 
2) Guru menyampaikan tujuan dan tema kegiatan bercerita pada anak. 
3) Guru membuka cerita dengan menggali pengalaman anak dan 
mengkaitkannya dengan tema cerita dalam pembelajaran. 
4) Anak-anak mendengarkan cerita yang dibacakan oleh guru. 
5) Anak-anak melaksanakan kegiatan bercerita dengan pengembangan yang 
disesuaikan dengan kebutuhan belajar. 
6) Memberikan reward bagi anak yang telah menceritakan kembali cerita yang 
disimaknya dengan baik. 
c. Evaluasi 
Dalam kegiatan evaluasi ini, guru bersama peneliti melakukan evaluasi dan 
penilaian terhadap perkembangan kemampuan menyimak anak. Selain itu, 
kegiatan evaluasi ini juga dapat menjadi acuan guru untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran selanjutnya. 
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F. Kerangka Pikir 
Kemampuan menyimak merupakan kemampuan paling awal sebelum anak 
bisa berbicara, membaca, dan menulis. Menyimak merupakan suatu proses 
kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, 
pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk memperoleh informasi, menangkap 
isi atau pesan, serta memahami makna komunikasi yang telah disampaikan 
pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan. Proses belajar menyimak terus-
menerus dilakukan dengan mendengarkan ataupun merekam kata-kata yang 
didengarnya dalam kehidupan sehari-hari. Menyimak merupakan suatu proses, di 
mana peristiwa menyimak diawali dengan kegiatan mendengarkan bunyi bahasa 
secara langsung atau tidak langsung. Bunyi bahasa yang di tangkap oleh telinga 
diidentifikasi jenis dan pengelompokannya menjadi suku kata, kata, frase, klausa, 
kalimat, dan wacana. Semakin banyak dan sering melakukan kegiatan menyimak, 
maka semakin berkembang pula kemampuan berbahasanya. 
Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan peneliti di TK Pertiwi 
Japanan I Cawas Klaten, masih ditemukan berbagai permasalahan pada anak 
kelompok B terkait dengan kemampuan menyimaknya. Kemampuan menyimak 
kelompok B di TK Pertiwi Japanan I Cawas Klaten masih rendah. Hal ini 
ditunjukkan dengan pencapaian rata-rata indikator menyimak seperti duduk 
tenang, mendengarkan orang yang berbicara, tetap tenang, dan mendengarkan 
semua kata  yaitu sebanyak 47,1%. Rendahnya kemampuan menyimak anak juga 
terlihat ketika anak diminta untuk menjawab pertanyaan dari guru tentang cerita 
yang disampaikan, masih terdapat anak yang belum menjawab pertanyaan dengan 
64 
 
tepat sesuai dengan isi cerita. Selain itu dalam pelaksanaan pembelajaran 
menyimak, penggunaan metode penyampaian cerita dan pemilihan media kurang 
variatif. 
Berdasarkan permasalahan diatas, kemampuan menyimak pada kelompok B 
TK Pertiwi, Japanan, Cawas, Klaten perlu diadakan evaluasi dan inovasi dalam 
strategi pembelajarannya. Untuk itu, peneliti menggunkan metode bercerita 
dengan media ritatoon dalam pembelajaran menyimak, supaya pembelajaran lebih 
menarik dan variatif. Dalam metode bercerita, guru dapat menjadi model yang 
baik bagi anak untuk dapat menerima informasi yang disampaikkan. Pembelajaran 
menyimak menggunakan metode bercerita dengan media ritatoon yang dilakukan 
peneliti diharapkan dapat mengatasi permasalahan yang berhubungan dengan 
pembelajaran kemampuan menyimak anak. 
Berdasarkan paparan diatas, maka kerangka pikir dalam penelitian ini 
dapat digambarkan sebagai berikut 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Pikir 
Kondisi Awal 
Hasil 
Tindakan 
Masih rendahnya kemampuan 
menyimak kelompok B di TK 
Pertiwi Japanan I 
 
Pembelajaran menyimak 
melalui metode bercerita 
dengan media ritatoon 
Kemampuan menyimak anak 
kelompok B TK Pertiwi 
Japanan meningkat 
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G. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan di 
atasmaka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalahkemampuan 
menyimak anak dapat ditingkatkan menggunakan metode bercerita dengan media 
ritatoon pada kelompok B TK Pertiwi, Japanan I, Cawas, Klaten. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas atau Classroom Action Research. Penelitian tindakan kelas 
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan yang akar permasalahannya 
muncul di kelas dengan tujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran di kelas 
(Suharsimi Arikunto, dkk., 2015: 194). Dalam penelitian tindakan kelas, guru 
dapat melihat sendiri praktik pembelajaran dan guru secara reflektif dapat 
menganalisis, menyintesis terhadap apa yang telah dilakukan di kelas.Penelitian 
tindakan kelas berlangsung dalam tahap-tahap yang dimulai dari 
menyusunrencana, tindakan, observasi, refleksi, dan kembali pada perencanaan 
untuktindakan berikutnya sampai dipandang cukup (Rochiati Wiriaatmadja, 2006: 
66). Penelitian ini dapat dilakukan oleh guru atau pengajar di kelas secara 
kolaboratif dalam proses pembelajaran guna memperbaiki proses pembelajaran 
sebelumnya agar dapat terlaksana lebih baik. 
Penelitian tindakan kelas secara kolaboratif merupakan penelitian dimana 
peneliti bekerja sama dengan beberapa pihak baik kepala sekolah, guru kelas, 
maupun peneliti dari perguruan tinggi kependidikan secara serempak (M. Asrori, 
dkk., 2009: 53). Dalam penelitian ini, peneliti mengamati secara langsung proses 
pembelajaran dengan metode bercerita, sedangkan guru sebagai kolaborator yang 
bertugas melaksanakan pembelajaran dengan metode bercerita serta 
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membantumengamati hasil belajar anak dalam pembelajaran menyimak 
menggunakan metode bercerita. 
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini merujuk pada pelaksanaan penelitian yang 
dikemukakan oleh Kemmis dan Mc Taggart dalam Wijaya Kusumah & Dedi 
Dwitagama (2010: 20-21) yang merupakan merupakan pengembangan model 
Kurt Lewin. Model ini mencakup empat komponen yaitu perencanaan, tindakan, 
pengamatan dan refleksi. Akan tetapi komponen tindakan dan pengamatan 
dijadikan satu komponen karena kedua kegiatan tersebut merupakan dua kegiatan 
yang tidak terpisahkan. Model desain penelitian tersebut dapat dilihat pada bagan 
siklus dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. 
Model Penelitian Tindakan Kelas dari Kemmis & Mc Taggart (Wijaya Kusuma & 
Dedi Dwitagama, 2010: 21) 
 
 
Keterangan: 
1. Plan (perencanaan) 
2. Act and Observe (tindakan dan 
observasi 
3. Reflect (Refleksi) 
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Berdasarkan desain penelitian di atas, maka proses pelaksanaan tiap siklus 
meliputi: 
1. Tahap Perencanaan 
Pada tahap perencanaan dalam penelitian ini meliputi penyusunan rencana 
pembelajaran seperti menyusun RPPM (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Mingguan), RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian), mempersiapkan 
media dan sumber belajar yang akan digunakan yaitu media ritatoon, buku cerita 
bergambar, gambar ilustrasi, cap dari pelepah pisang maupun tongkat bintang 
sebagai reward, serta mempersiapkan instrumen penelitian berupa pedoman check 
list dan dokumentasi. Perencanaan ini dilakukan dari awal sampai akhir kegiatan 
pembelajaran. Waktu yang digunakan untuk mempersiapkan berbagai rencana 
dalam upaya pelaksanaan penelitian adalah sekitar 1-2 hari dalam satu kali 
pertemuan pada setiap siklus. 
2. Tahap Pelaksanaan tindakan dan observasi 
Tahap ini merupakan pelaksanaan atau penerapan isi rancangan yang telah 
disusun sebelumnya. Pelaksanaan tindakan dan observasi dilakukan secara 
bersamaan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan pada 
saat pembelajaran dengan mengamati hasil dari tindakan yang dilakukan siswa 
dalam pembelajaran menyimak cerita menggunakan media ritatoon. Peneliti dapat 
melakukan pencatatan pada lembar observasi yang telah dibuat sebelumnya. 
Dalam hal ini, peneliti juga dibantu oleh pengamat lain yang telah 
dipersiapkanagar hasil pengamatan lebih akurat. 
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Dalam penelitian ini, satu siklus terdiri dari tiga pertemuan. Pelaksanaan 
pembelajaran terdiri dari tiga tahap kegiatan, yaitu: 
a. Kegiatan awal 
Kegiatan awal dalam pembelajaran ini adalah mengkondisikan siswa siap 
untuk mengikuti pembelajaran dengan melakukan apersepsi berupa tanya 
jawab tentang tema yang akan dibahas hari itu dan guru memberikan 
penjelasan mengenai kegiatan belajar mengajar yang akan dilaksanakan yaitu 
menyimak cerita menggunakan media ritatoon. 
b. Kegiatan inti 
Kegiatan inti dalam penelitian ini disesuaikan dengan RPPH yang telah 
disusun sebelumnya. Dalam penelitian ini, peneliti dibantu kolaborator untuk 
memberikan stimulasi berupa pembacaan cerita kepada anak. 
c. Kegiatan akhir 
Pada kegiatan akhir atau penutup, guru bersama anak melakukan recalling 
terhadap proses belajar mengajar yang telah berlangsung dan menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari. Guru dan anak bercakap-cakap tentang kegiatan 
yang telah dilakukan pada hari itu. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 
kebermaknaan pembelajaran yang telah disampaikan kepada anak. 
3. Tahap Refleksi 
  Refleksi dilakukan setelah tindakan dan observasi pada siklus pertama 
selesai dilaksanakan untuk mengetahui kelebihan, kekurangan, serta kendala yang 
dialami selama pelaksanaan tindakan petama. Hasil yang diperoleh pada refleksi 
70 
 
siklus pertama akan digunakan untuk menganalisa untuk kemudian dijadikan 
bahan pertimbangan dalam pelaksanaan siklus selanjutnya. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah anak-anak kelompok B di TK 
PertiwiJapanan I CawasKlaten dengan jumlah 15 anak yang terdiri dari 6 siswa 
laki-laki dan 9 siswa perempuan. Kemampuan perkembangan yang diteliti adalah 
kemampuan menyimak yang termasuk dalam aspek kemampuan bahasa. 
D. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian dilaksanakan di kelompok B TK Pertiwi Japanan I Cawas 
Klaten. Hal yang menjadi dasar pertimbangan mengapa peneliti memilih TK 
Pertiwi I Japanan Cawas Klaten sebagai lokasi penelitian adalah karena di TK 
tersebut terdapat permasalahan berupa kemampuan menyimak anak yang masih 
rendah. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitianini dilaksanakan pada tahun ajaran 2016/2017 semester II pada 
bulan April sampai dengan Mei tahun 2017. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitiannya.Pemilihan metode pengumpulan data yangtepat 
mempengaruhi keberhasilan dan kelancaran dalam penelitian.Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
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1. Observasi 
Wina Sanjaya (2011: 86) menyatakan bahwa pengertian observasi 
merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati setiap kejadian yang 
sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi tentang hal-hal yang 
akan diamati atau diteliti. Observasi digunakan sebagai untuk mengumpulkan 
informasi dari tindakan yang dilakukan. Observasi dilakukan selama proses 
pemberian stimulasi berlangsung, dengan melakukan pencatatanterkait 
kemampuan menyimak anak kelompok B di TK PertiwiJapanan I Cawas Klaten. 
2. Dokumentasi 
Peneliti akan mendokumentasikan berbagai hal yang berkaitan dengan 
pengumpulan data untuk memperkuat data yang diperoleh dalam 
observasi.Berbagai dokumentasi tersebut antara lain catatan guru, dokumentasi 
foto anak saat proses pembelajaran tentang kemampuan menyimak, dokumentasi 
foto mengenai teknik yang digunakan guru saat menyampaikan cerita pada anak, 
serta dokumentasi media pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian. 
F. Instrumen Pengumpulan Data 
Suharsimi Arikunto, dkk (2015: 85) menjelaskan bahwa instrumen 
penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
semua proses pembelajaran agar kegiatan tersebut lebih sistematis, cermat, 
lengkap sehingga lebih mudah diolah.Instrumen pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
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1. Lembar Observasi 
Peneliti menggunakan instrumen lembar observasi dalam bentuk checklist. 
Checklist atau daftar cek merupakan pedoman observasi yang berisikan daftar dari 
semua aspek yang akan diobservasi, sehingga observer hanya memberi tanda 
checklist tentang aspek yang diobservasi. Kisi-kisi observasi dalam 
pengembangan instrumen pada kemampuan menyimak anak, penelitian ini 
mengacu pada empat aturan menyimak menurut Liz Spooner & Jacqui Woodcock 
(2010: 7). 
Berikut kisi-kisi instrumen yang digunakan peneliti untuk mengambil data: 
Tabel 1.Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Menyimak kelompok B 
Variabel Indikator 
Kemampuan menyimak 
Duduk tenang 
Melihat orang yang berbicara 
(pembicara) 
Tetap tenang atau tidak ramai 
Mendengarkan semua kata 
 
Indikator dalam instrumen kemampuan menyimak kelompok B tersebut 
dikembangkandari empat aturan kemampuan menyimak anak menurut Liz 
Spooner & Jacqui Woodcock (2010: 7) yang dipadukan dengan Tarigan (1985: 
19), kemudian dideskripsikan menjadi rubrik penilaian sebagai acuan dalam 
menentukan kriteria pencapaian perkembangan anak. (Lampiran hal. 139) 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk menganalisis dan memberikan gambaran 
secara konkret untuk merekam data visual saat proses pembelajaran melalui 
bercerita. Dokumentasi diperoleh dari arsip pembukuan sekolah yang meliputi 
data guru dan data anak serta foto aktivitas guru maupun anak pada saat proses 
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pembelajaran menyimak melalui bercerita dengan media ritatoon berlangsung, 
serta foto tentang media yang digunakan dalam menyampaikan cerita. 
G. Teknik Analisis Data 
Data yang terkumpul dalam penelitian ini akan dianalisis menggunakan 
teknik deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Analisis data kualitatif 
digunakan untuk menentukan peningkatan proses belajar khususnya berbagai 
tindakan yang dilakukan guru, sedangkan analisis data kuantitatif digunakan 
untuk menentukan peningkatan hasil belajar siswa dari setiap tindakan yang 
dilakukan  guru (Wina Sanjaya, 2011: 106). 
Data kualitatif dalam penelitian ini adalah data yang merujuk pada kualitas 
objek yang diteliti, yaitu kemampuan menyimakdalam kegiatan bercerita dengan 
media ritatoon. Untuk menentukan peningkatan hasil belajar siswa sebagai 
pengaruh dari setiap tindakan yang dilakukan guru, digunakan analisis data 
kuantitatif.Rumus perhitungan persentase yang digunakan untuk mengetahui 
peningkatan kemampuan menyimak anak dalam kegiatan berceritadengan media 
ritatoon. 
Adapun rumus yang digunakan peneliti untuk mengetahui persentase 
pencapaian keberhasilan kemampuan menyimak anak dalam penelitian ini 
menggunakan rumus dari Acep Yoni (2010: 176). 
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 Dari hasil perhitungan rumus di atas, hasil yang diperoleh selanjutnya 
diinterpretasikan ke dalam empat kriteria persentase menurut Anas Sudijono 
(2010: 43) yang kemudian dimodifikasi oleh peneliti. Berikut kriteria 
interpretasinya: 
Tabel 2. Kriteria penilaian kemampuan menyimak anak: 
No. Persentase Kriteria 
1. 80% - 100% Berkembang Sangat Baik 
2. 60% - 79% Berkembang Sesuai Harapan 
3. 30% - 59% Mulai Berkembang 
4. 0% - 29% Belum Berkembang 
 
H. Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah meningkatnya 
kemampuan menyimak anak kelas B TK Pertiwi Japanan I Cawas Klaten. 
Peningkatan kemampuan dapat dilihat dari peningkatan rata-rata presentase yaitu 
dinyatakan apabila 80% dari jumlah anak berada pada kategori berkembang 
sangat baik. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
TK Pertiwi Japanan I adalah yayasan Taman Kanak-Kanak Dharma Wanita 
yang berdiri tahun 1980 di dusun Karangtal, Japanan, Cawas, Klaten, Jawa 
Tengah. TK Pertiwi Japanan I merupakan lembaga pendidikan yang memiliki luas 
tanah dan bangunan 300 m². Letak TK ini berada 1 lokasi dengan Balai Desa 
Japanan. Letak geografis TK Pertiwi Japanan I sebagai berikut: 
Sebelah utara  : berbatasan dengan jalan 
Sebelah barat  : berbatasan dengan kebun atau tanah kosong 
Sebelah timur  : berbatasan dengan jalan raya 
Sebelah selatan  : berbatasan dengan sawah 
Secara umum, kondisi fisik TK Pertiwi Japanan 1 cukup memadai. Terdapat 
2 ruang kelas yang digunakan untuk kelompok A dan kelompok B, 1 ruang kepala 
sekolah, 1 ruang UKS, 1 ruang perpustakaan, 1 kamar mandi dan dapur. Selain 
itu, TK ini juga memiliki halaman sekolahyang luas dan tempat parkir. Halaman 
sekolah digunakan anak-anak untuk bermain outdoor. Disana juga terdapat 
permainan outdoor seperti bola dunia, papan seluncur, ayunan, jungkat-jungkit. 
Lokasi TK yang berada dekat dengan balai desa terkadang menjadi penghalang 
bagi guru dalam pembelajaran, karena ketika pembelajaran berlangsung dan 
dibalai desa sedang ada pertemuan suasana lingkungan menjadi ramai apalagi 
ketika menggunakan sound system. Akan tetapi, hal ini sudah menjadi resiko dan 
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hal yang biasa. Ruang kelas B berbatasan dengan dapur dan kamar mandi, 
meskipun ada sekat dinding dan pembatas serta pintu, seringkali tercium bau yang 
kurang sedap. Ruang kelas A berbatasan dengan ruang kepala sekolah, UKS, dan 
perpustakaan. Meskipun ada sekat atau dinding pembatas, namun tidak ada 
pintunya. Sehingga anak-anak dengan mudah keluar dari dalam kelas. Meskipun 
ruang kelas A sempit, anak-anak terlihat nyaman belajar di dalam ruangan 
tersebut. Setiap kelas terdapat rak-rak tempat penyimpanan alat tulis, LKA, dan 
hasil karya anak. Fasilitas lain yang terdapat di dalam kelas antara lain: meja, 
kursi, almari, papan tulis, TV, DVD Player, dan alat permainan edukatif. 
Tenaga pengajar di TK Pertiwi Japanan I berjumlah 3 orang, terdiri dari 1 
kepala sekolah yang merangkap sebagai guru kelas B, dan 2 guru kelas. Jumlah 
keseluruhan siswa di TK Pertiwi Japanan I adalah 25 anak yang terdiri dari 10 
anak di kelompok A dan 15 anak di kelompok B. Dalam penelitian ini yang akan 
diberi tindakan adalah siswa kelompok B yang berjumlah 15 anak. 
2. Pelaksanaan Pratindakan Kelas 
Peneliti melakukan pratindakan kelas pada tanggal 12 April 2017. Kegiatan 
pratindakan ini dilakukan untuk mendapatkan data awal mengenai kemampuan 
menyimak anak terutama saat kegiatan bercerita. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian pratindakan ini adalah teknik pengumpulan data 
observasi. Pengamatan dilakukan pada saat proses pembelajaran dengan metode 
bercerita. Pembelajaran pada saat itu bertema alam semesta dengan sub tema 
gejala alam. 
77 
 
Adapun kegiatan yang berlangsung pada saat itu sebagai berikut: 
a. Kegiatan awal dimulai dengan berbaris di halaman sekolah dipimpin oleh salah 
satu anak. Kemudian anak-anak melakukan senam irama bersama guru. Salah 
satu guru memberikan contoh gerakan senam di depan barisan. Setelah itu, satu 
persatu anak masuk ke kelas dimulai dari barisan paling depan sambil 
menyanyikan lagu “Lonceng Berbunyi”. 
b. Kegiatan di dalam kelas dimulai dengan salam yang diucapkan oleh guru dan 
anak-anak menjawabnya. Setelah salam, salah satu anak memimpin hormat 
kepada guru di depan kelas dan semua anak bersiap untuk hormat dan dilanjut 
berdoa bersama sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Setelah berdoa, anak-
anak menyanyikan lagu nasional dan lagu-lagu anak lainnya. 
c. Guru melakukan presensi untuk mengetahui anak yang tidak hadir pada hari 
itu. Setelah itu, guru melanjutkan untuk kegiatan apersepsi dan memberikan 
pertanyaan terkait tema yang akan dibahas. Setelah itu, guru menjelaskan 
kegiatan apa saja yang akan dilakukan pada hari itu, dan salah satu kegiatan 
tersebut adalah bercerita tentang ombak dipantai. Guru menggunakan gambar 
yang ada di LKA dalam menyampaikan cerita. Saat kegiatan cerita 
berlangsung, anak-anak tampak kurang memperhatikan hanya ada beberapa 
yang memperhatikan. Ada 3 anak yang mengetahui isi cerita dan mau 
menceritakan kembali meskipun anak tersebut bercerita tidak di depan kelas 
melainkan di tempat duduknya dan sedikit dengan bantuan guru. Selain itu, 
ketika guru memberikan pertanyaan, ada 7 anak yang mampu menjawab 
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pertanyaan guru dengan benar, dan ada 8 anak yang hanya meniru anak lain 
ketika menjawab pertanyaan. 
d. Setelah kegiatan inti selesai, anak-anak istirahat. Mereka bermain di dalam 
maupun di luar ruangan. Setelah istirahat anak-anak mencuci tangan dan 
makan bersama. 
e. Kegiatan akhir pada hari itu di isi dengan menyanyi lagu wajib dalam rangka 
pemilihan anak untuk lomba dalam acara “Gebyar PAUD”. Satu persatu anak 
maju di depan kelas menyanyikan lagu wajib. Setelah selesai menyanyi, guru 
melakukan recalling kegiatan yang telah dilakukan pada hari itu. Setelah itu, 
anak-anak berdoa sebelum pulang. Selesai berdoa, guru mengucap salam, 
kemudian satu persatu anak dipanggil oleh guru, berjabat tangan, pulang. 
Berikut merupakan data pelaksanaan pratindakan kelas yang diperoleh dari 
hasil pengamatan: 
Tabel 3. Hasil Observasi Pencapaian Kemampuan Menyimak Anak Pratindakan 
No. Kriteria Penilaian Kemampuan 
Menyimak 
Persentase (%) Kriteria 
1 Duduk tenang 46,7% MB 
2 Melihat orang yang berbicara 48,3% MB 
3 Tetap tenang 50% MB 
4 Mendengarkan semua kata 43,3% MB 
Rata-rata pencapaian 47,1% MB 
 
Berdasarkan tabel 8 di atas, dapat dilihat bahwa kemampuan menyimak 
anak masih berada pada tahap mulai berkembang (MB). Hal ini dapat dilihat dari 
hasil persentase rata-rata pencapaian kemampuan menyimak anak sebanyak 
47,1%. Pada indikator pertama yaitu duduk tenang, persentase nilai yang dicapai 
sebanyak 46,7%. Hal ini ditunjukkan dengan sebanyak 7 anak berada pada kriteria 
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BB. Hal ini dikarenakan anak-anak tersebut ketika duduk mendengarkan cerita, 
anak terkadang berdiri dari kursinya, anak izin ke kamar mandi lebih dari 2 kali, 
izin untuk minum, bahkan ada yang berpindah ke lantai (Rv. Lampiran hal. 166). 
Sementara itu, sebanyak 4 anak berada pada kriteria MB. Hal ini terlihat ketika 
anak duduk dengan sikap dan postur tubuh yang tidak sesuai. Anak yang 
mendapatkan kriteria BSH sebanyak 3 anak. Mereka dapat bertahan duduk 
meskipun sambil memainkan sesuatu yang ada dimejanya, terkadang mereka 
melakukan gerakan tubuh yang berlebih misalnya menggaruk-garuk tubuh, 
menggeleng-gelengkan kepala, memainkan kaki dan tangan. Sedangkan  hanya 
ada 1 anak yang mendapatkan kriteria BSB. Anak tersebut pada saat 
mendengarkan cerita, duduk dengan sikap dan postur tubuh yang sesuai. 
Pada indikator kedua yaitu melihat orang yang berbicara, persentase nilai 
yang dicapai sebanyak 48,3%. pada indikator kedua ini, belum ada anak yang 
mendapatkan kriteria BSB. Hal tersebut karena anak-anak belum melihat guru 
ketika bercerita secara baik. Anak-anak terlihat membagi pandangannya ke luar 
kelas. Melihat guru yang bercerita hanya sepintas tidak terus-menerus dan mau 
melihat guru setelah ditegur. 
Pada indikator ketiga yaitu tetap tenang, persentase nilai yang dicapai 
sebanyak 50%. Pada indikator ini, tidak ada satupun anak yang mendapat kriteria 
BSB. Hal tersebut karena anak-anak masih belum mampu untuk tetap tenang 
ketika guru bercerita. Ketika guru bercerita, ada anak yang masih berbicara sendiri 
dengan teman sebangkunya dan menyela pembicaraan guru ketika bercerita. 
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Pada indikator keempat yaitu mendengarkan semua kata, persentase nilai 
yang dicapai sebanyak 43,3% dari jumlah anak. Pada indikator ini, hanya ada 1 
anak yang mendapat kriteria BSB, terlihat ketika guru meminta untuk bercerita 
kembali, anak bisa bercerita tentang apa yang didengar meskipun anak tidak 
bercerita di depan kelas melainkan ditempat duduknya. Ketika bercerita, anak 
tersebut menggunakan kata-kata dasar yang mudah dipahami. Hal tersebut 
ditunjukkan ketika anak berkata saat bercerita: 
“Nelayan ambil jala di laut dapat ikan”. (Rs, lampiran hal. 166) 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan menyimak anak 
kelompok B di TK Pertiwi Japanan I belum mencapai indikator keberhasilan yang 
diharapkan. Pencapaian kemampuan menyimak anak pada pra tindakan yaitu 
47,1% berada pada kriteria MB. Oleh karena itu, diperlukan tindakan untuk 
meningkatkan kemampuan menyimak anak kelompok B di TK Japanan I Cawas 
Klaten. 
3. Pelaksanaan Siklus I 
a. Perencanaan 
Dari hasil observasi yang diperoleh saat pratindakan, peneliti dan guru 
menyusun rencana pelaksanaan tindakan pada siklus I dengan memberikan 
tindakan bercerita kepada anak dengan media ritatoon dalam kegiatan menyimak. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I ini dilaksanakan selama tiga kali pertemuan. 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari sabtu 15 April 2017, pertemuan kedua 
pada hari selasa 18 April 2017 dan pertemuan ketiga pada hari sabtu 22 April 
2017. 
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Pada tahap perencanaan ini, peneliti dan guru merencanakan dalam 
menentukan tema, sub tema pembelajaran, menentukan KD dan KI dalam 
pembuatan RPPH, mempersiapkan sarana dan prasarana yang digunakan untuk 
kegiatan bercerita, mempersiapkan kamera untuk mengambil foto guru maupun 
anak ketika pembelajaran dengan metode bercerita berlangsung, menyiapkan 
lembar observasi (checklist) untuk mencatat dan menilai kemampuan menyimak 
anak dengan metode bercerita. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
1) Siklus I Pertemuan I (15 April 2017) 
a) Kegiatan awal 
Bel masuk berbunyi pada pukul 07.30, siswa berbaris dihalaman sekolah. 
Salah satu anak memimpin untuk menyiapkan barisan kemudian kembali masuk 
ke barisan. Siswa melakukan senam irama yang dipimpin oleh guru dilanjut 
dengan menyanyi lagu “Lonceng Berbunyi” dan anak-anak masuk ke kelas. Pada 
kegiatan awal ini, di dalam kelas guru mengajak anak untuk berdoa bersama, 
menyanyi, dan melakukan ice breaking. Sebelum guru memulai kegiatan, guru 
melakukan presensi untuk mengetahui jumlah anak yang berangkat dan tidak. 
Kemudian guru melakukan apersepsi kepada anak. Apersepsi dilakukan dengan 
memberikan pertanyaan yang berhubungan dengan pengalaman sehari-hari dan 
dikaitkan dengan tema pembelajaran yaitu “Alam Semesta” dengan sub tema 
“Gejala Alam/Banjir”. Anak-anak menyampaikan apa yang mereka ketahui 
tentang banjir. Selanjutnya guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada 
hari itu. 
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b) Kegiatan Inti 
Kegiatan pertama yaitu menyimak cerita berjudul “Banjir di Desa Goasari”. 
Kegiatan yang dilakukan anak ketika menyimak cerita adalah mendengarkan 
cerita kemudian anak menceritakan kembali cerita yang disimak. Kegiatan ini 
dimaksudkan untuk menstimulasi kemampuan menyimak anak. Media yang akan 
digunakan dalam bercerita adalah media ritatoon. Awalnya ketika guru 
menyiapkan media ritatoon, ada anak yang bertanya karena penasaran “bu, niku 
nopo he bu ?”.  
 
 
 
 
 
Gambar 3. 
Media Ritaton dengan cerita Banjir di Desa Goasari 
Kegiatan bercerita dimulai dengan guru menggali pengalaman anak dan 
mengkaitkannya dengan tema cerita dalam pembelajaran. Anak-anak 
mengutarakan pendapat yang berbeda-beda mengenai tema cerita yang akan 
dibacakan guru. Kemudian guru membacakan judul cerita berkali-kali dan 
meminta anak untuk mengulanginya. Hal tersebut dilakukan agar anak-anak 
mengingat judul cerita tersebut. Guru membacakan cerita dengan suara yang keras 
agar semua anak dapat mendengarnya. Di sela-sela bercerita, guru memberikan 
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beberapa pertanyaan terkait dengan isi cerita dan mengaitkannya dengan 
pengalaman anak. Cara guru menggunakan media ritatoon dalam bercerita adalah 
dengan mengambil bingkai gambar satu persatu dari yang paling depan kemudian 
apabila sudah selesai bingkai gambar diletakkan di bawah, begitu seterusnya 
untuk cerita selanjutnya. Gambar-gambar dibawah ini merupakan gambar yang 
diceritakan guru dalam kegiatan menyimak cerita: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. 
Gambar seri yang disimak anak pada siklus I Pertemuan I 
Ketika guru bercerita, terlihat ada beberapa anak yang belum menunjukkan 
sikap dan perilaku yang tepat saat menyimak cerita. Masih ada anak yang duduk 
dengan postur tubuh tidak tepat ketika mendengarkan cerita. Anak meletakkan 
kepala di atas meja, badan miring kekanan dan kekiri. Terkadang anak tidak 
melihat guru yang bercerita, justru anak melihat keluar kelas atau melihat 
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temannya. Guru kadang mengingatkan anak untuk mendengarkan cerita yang 
disampaikan dan kadang memberi jeda ketika suasana tidak tenang. 
Setelah guru selesai membacakan cerita, kemudian guru memberi 
pertanyaan kepada anak. Sebagian besar anak menjawab pertanyaan dengan 
meniru anak lain yang menjawab. Hal tersebut terjadi karena sebagian anak belum 
mampu memahami isi dan alur cerita, ditambah suasana kelas yang sedikit gaduh 
karena kurang terkontrol. Ketika guru meminta anak untuk bercerita tentang cerita 
yang disimkanya, belum ada anak yang mengajukan dirinya untuk bercerita di 
depan sehingga guru harus menunjuk anak. Hanya ada 7 anak yang bercerita 
kembali meskipun mereka bercerita tetap ditempat duduk mereka. 
Ketika anak menceritakan kembali cerita yang disimaknya. Anak-anak 
memilih diam hingga guru mengawali untuk bercerita. Kemudian guru 
membimbing perlahan-lahan, menggali ingatan anak mengenai cerita yang baru 
saja dibacakan guru. Anak-anak yang menceritakan kembali tetap terbata-bata 
ketika bercerita, terlalu banyak diam sehingga jangka berbicaranya lama. Kata-
kata yang diucapkan anak untuk menjawab pertanyaan maupun bercerita kembali 
pada umumnya terdiri dari satu sampai dua kata saja, misalnya “di Goasari”, 
“membuang sampah”, hujan deras”. Setelah anak bercerita, guru memberi reward 
berupa cap bintang ditangan. 
Gambar cerita yang digunakan menggunakan ukuran kertas folio dan tidak 
berwarna sehingga anak-anak tidak menaruh perhatian pada gambar tersebut. 
Anak-anak lebih memilih memperhatikan gurunya daripada gambar cerita. 
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Sehingga anak-anak tidak bisa menyelaraskan apa yang diucapkan guru ketika 
bercerita dengan gambar yang ada di media ritatoon. 
Kegiatan kedua yaitu maze gambar gejala alam. Guru membagikan kertas 
bergambar kemudian anak melakukan maze di dalam kelas. Kegiatan ketiga yaitu 
menggambar tong sampah. Anak keluar kelas (dihalaman sekolah) untuk 
menggambar tong sampah yang ada di sekolahan dan kemudian mewarnai gambar 
tersebut. Setelah menyelesaikan ketiga kegiatan inti, kemudian anak-anak 
istirahat, bermain bebas di dalam maupun di luar ruangan. 
c) Kegiatan Penutup 
Anak-anak mencuci tangan kemudian bersiap makan bekal bersama. Setelah 
selesai makan bersama, guru melakukan recalling kegiatan yang sudah dilakukan 
pada hari itu. Guru memberikan pertanyaan kepada anak mengenai kegiatan yang 
telah dilakukan hari itu. Kemudian anak-anak membereskan alat tulisnya dan 
bersiap untuk berdoa sebelum pulang. Sebelum mengucapkan salam, guru 
memberikan pesan kepada anak-anak mengenai hal-hal yang harus dilakukan 
ketika dan setelah pulang sekolah. Setelah itu guru mengucapkan salam dan satu 
persatu anak menutup gambar pada papan presensi, berjabat tangan dengan guru, 
lalu pulang. 
2) Siklus I Pertemuan II (18 April 2017) 
a) Kegiatan awal 
Bel masuk berbunyi pada pukul 07.30, siswa berbaris dihalaman sekolah. 
Salah satu anak memimpin untuk menyiapkan barisan kemudian kembali masuk 
ke barisan. Siswa melakukan senam irama yang dipimpin oleh guru dilanjut 
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dengan menyanyi lagu “Lonceng Berbunyi” dan anak-anak masuk ke kelas. Pada 
kegiatan awal ini, di dalam kelas guru mengajak anak untuk berdoa bersama, 
menyanyi, dan melakukan ice breaking. Sebelum guru memulai kegiatan, guru 
melakukan presensi untuk mengetahui jumlah anak yang berangkat dan tidak. 
Kemudian guru melakukan apersepsi kepada anak. Apersepsi dilakukan dengan 
memberikan pertanyaan yang berhubungan dengan pengalaman sehari-hari dan 
dikaitkan dengan tema pembelajaran yaitu “Alam Semesta” dengan sub tema 
“Benda-benda Langit/Matahari”. Anak-anak menyampaikan apa yang mereka 
ketahui tentang matahari. Selanjutnya guru menjelaskan kegiatan yang akan 
dilakukan pada hari itu. 
b) Kegiatan inti 
Kegiatan pertama yaitu menyimak cerita berjudul “Ani Senang Mencuci 
Baju”. Kegiatan yang dilakukan anak ketika menyimak cerita adalah 
mendengarkan dengan penuh perhatian kemudian anak menceritakan kembali 
cerita yang disimaknya. Kegiatan ini dimaksudkan untuk menstimulasi 
kemampuan menyimak anak. Media yang akan digunakan dalam bercerita masih 
sama dengan pertemuan sebelumnya yaitu menggunakan media ritatoon. 
Kegiatan bercerita dimulai dengan guru menggali pengalaman anak dan 
mengkaitkannya dengan tema cerita dalam pembelajaran.Anak-anak 
mengutarakan pendapat yang berbeda-beda mengenai tema cerita yang akan 
dibacakan guru. Kemudian guru membacakan judul cerita berkali-kali dan 
meminta anak untuk mengulanginya. Hal tersebut dilakukan agar anak-anak 
mengingat judul cerita tersebut. Guru membacakan cerita dengan suara yang keras 
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agar semua anak dapat mendengarnya. Di sela-sela bercerita, guru memberikan 
beberapa pertanyaan terkait dengan isi cerita dan mengaitkannya dengan 
pengalaman anak. Gambar-gambar dibawah ini merupakan gambar yang 
diceritakan guru dalam kegiatan menyimak cerita: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. 
Gambar seri yang disimak anak pada siklus I Pertemuan II 
Ketika guru bercerita ada 2 anak, duduk dengan posisi kepala di atas meja 
dan kaki diangkat ke kursi (lampiran hal. 166). Guru mencoba untuk 
mengingatkan agar mereka duduk dengan posisi dan sikap yang baik namun tidak 
bertahan lama. Saat guru bertanya kepada anak, masih terdapat anak yang 
menjawab pertanyaan di luar cerita. Hal tersebut dikarenakan anak-anak kurang 
fokus saat menyimak cerita, ada yang bermain kursi dan berbicara dengan teman 
sebangkunya sehingga anak lain ikut terganggu. Pada pertemuan kedua ini, anak-
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anak bisa dikondisikan untuk tetap duduk di kursinya masing-masing meskipun 
masih ada anak yang berbicara sendiri dan tidak menyimak cerita yang dibacakan 
guru. 
Setelah guru selesai membacakan cerita untuk anak, kemudian guru bersama 
anak mengulangi kembali cerita tersebut dengan memberi pertanyaan. Sebagian 
anak menjawab pertanyaan dengan benar tapi ada sebagian anak yang meniru 
anak lain yang menjawab. Hal tersebut terjadi karena sebagian anak belum 
mampu memahami isi dan alur cerita, ditambah suasana kelas yang kurang 
kondusif. Ketika guru meminta anak untuk bercerita tentang apa yang disimaknya, 
ada 7 anak yang mau menceritakan kembali cerita yang disampaikan guru. 
Namun, dari 7 anak yang bercerita kembali hanya ada 2 anak yang mampu 
menceritakan kembali isi cerita secara runtut dengan kalimat yang baik dan tanpa 
melihat gambar. 
Kegiatan kedua yaitu mencuci dan menjemur baju. Anak diajak keluar kelas 
(dihalaman sekolah) untuk mencuci baju yang sudah dibagikan guru dengan 
langkah mencuci yang sudah disampaikan guru saat kegiatan menyimak cerita 
tadi. Anak menjemur baju yang sudah dicuci di tempat jemuran yang sudah 
disiapkan oleh guru. Kegiatan ketiga yaitu membuat baju dari kertas lipat. Guru 
membagikan kertas lipat kepada satu persatu anak. Kemudian guru memberi 
contoh membuat baju dengan kertas lipat bersamaan dengan anak. Setelah 
menyelesaikan ketiga kegiatan inti, kemudian anak-anak istirahat, bermain bebas 
di dalam maupun di luar ruangan. 
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c) Kegiatan penutup 
Anak-anak mencuci tangan kemudian bersiap makan bekal bersama. Setelah 
selesai makan bersama, guru melakukan recalling kegiatan yang sudah dilakukan. 
Guru memberikan pertanyaan kepada anak mengenai kegiatan yang telah 
dilakukan hari itu. Kemudian anak-anak membereskan alat tulisnya dan bersiap 
untuk berdoa sebelum pulang dilanjut dengan menyanyikan lagu “Hari Ini”. 
Sebelum mengucapkan salam, guru memberikan pesan kepada anak-anak 
mengenai hal-hal yang harus dilakukan ketika dan setelah pulang sekolah. Setelah 
itu guru mengucapkan salam dan satu persatu anak menutup gambar pada papan 
presensi, berjabat tangan dengan guru, lalu pulang. 
3) Siklus I Pertemuan III (22 April 2017) 
a) Kegiatan awal 
Bel masuk berbunyi pada pukul 07.30, siswa berbaris dihalaman sekolah. 
Salah satu anak memimpin untuk menyiapkan barisan kemudian kembali masuk 
ke barisan. Siswa melakukan senam pagi yang dipimpin oleh guru. setelah senam 
selesai anak-anak menyanyi lagu “Lonceng Berbunyi” dan anak-anak masuk ke 
kelas. Guru memberi jeda kepada anak untuk beristirahat sejenak setelah senam 
kemudian guru memulai pembelajaran seperti biasa. Pada kegiatan awal ini, di 
dalam kelas guru mengajak anak untuk berdoa bersama, menyanyi, dan 
melakukan ice breaking. Sebelum guru memulai kegiatan, guru melakukan 
presensi untuk mengetahui jumlah anak yang berangkat dan tidak. Kemudian guru 
melakukan apersepsi kepada anak. Apersepsi dilakukan dengan memberikan 
pertanyaan yang berhubungan dengan pengalaman sehari-hari dan dikaitkan 
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dengan tema pembelajaran yaitu “Alam Semesta” dengan sub tema “Benda-benda 
Langit/Bulan”. Anak-anak menyampaikan apa yang mereka ketahui tentang 
bulan. Selanjutnya guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada hari itu. 
b) Kegiatan inti 
Kegiatan pertama yaitu menyimak cerita berjudul “Di Tengah Gurun”. 
Kegiatan yang dilakukan anak ketika menyimak cerita adalah melanjutkan 
sebagian cerita yang telah didengarkan anak, sehingga pada kegiatan bercerita 
yang satu ini menuntut kepahaman tentang apa yang disimak anak. Akan tetapi 
sebagian cerita yang dilanjutkan anak harus tetap terarah, artinya sesuai dengan 
gambar yang tertuang dalam cerita. Media yang akan digunakan dalam bercerita 
masih sama dengan pertemuan kesatu yaitu menggunkan media ritatoon. 
Kegiatan bercerita dimulai guru dengan memberi pertanyaan kepada anak 
“Siapa tahu ini gambar apa ?”, dengan membuka satu persatu media ritatoon. 
Ketika anak melihat gambar 1 ada yang menjawab, “Gambar anak lagi mlaku 
bu”, ada juga yang bertanya “bu kok suket e ming sedikit”. Setelah guru 
membuka satu persatu gambar kemudian guru memulai untuk bercerita. Dalam 
cerita yang disampaikan guru, terdapat 4 gambar yang masing-masing mempunyai 
isi cerita yang berbeda-beda. Meskipun anak sudah mengetahui gambar yang 
diperlihatkan guru, guru tetap bercerita sesuai dengan deskripsi anak yang ada 
digambar. Gambar-gambar dibawah ini merupakan gambar yang diceritakan guru 
dalam kegiatan menyimak: 
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Gambar 6. 
Gambar seri yang disimak anak pada siklus I Pertemuan III 
Ketika guru bercerita ada terlihat anak duduk dengan sikap dan postur tubuh 
yang sesuai dan hanya ada satu anak yang duduk dengan posisi kaki diangkat ke 
kursi (lampiran hal. 166).  Pada awal kegiatan bercerita anak masih mau melihat 
guru yang sedang bercerita akan tetapi fokus anak untuk menyimak berkurang. 
Hal tersebut dikarenakan anak terlihat lelah setelah melakukan senam pagi 
sehingga ketika guru bercerita anak tidak mendengarkan dengan penuh perhatian 
(lampiran hal. 166). Saat anak mulai berbicara sendiri, anak sudah bisa diingatkan 
untuk tetap tenang dan mendengarkan. Hanya dengan sekali diingatkan anak 
sudah mau tenang. 
Setelah guru selesai membacakan cerita untuk anak, guru memberikan 
pertanyaan untuk menstimulasi kemampuan menyimak anak mengenai isi cerita 
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tersebut. Namun kali ini tanpa melihat gambar.  “Anak-anak coba siapa yang mau 
menceritakan kembali cerita yang ibu bacakan ?”. Kemudian ada 10 anak yang 
angkat tangan tanda mereka ingin bercerita kembali. Guru memberi kesempatan 
kepada mereka satu persatu. Dari 11 anak hanya ada 5 anak yang menceritakan 
kembali cerita dengan runtut dan menggunakan kalimat yang mudah dipahami. 
Misalnya anak yang menggunakan kalimat yang mudah dipahami: 
“Tomi dan Santi membuat tenda di tengah Gurun untuk beristirahat”. 
(Lampiran hal. 167) 
Enam anak yang bercerita dengan dua atau tiga kata saja, contohnya saat 
anak bercerita kembali: 
 “Gurun kering, tidak ada tumbuhan, panas sekali”. (Lampiran hal. 167) 
Kegiatan kedua yaitu meronce bulan dengan pola A-B-C, anak diberi 
gambar bulan dengan warna merah, hijau, dan hitam. Anak meronce bulan dengan 
menggunakan benang yang telah disediakan guru. Hasil kegiatan meronce 
tersebut digantung ditempat yang sudah disediakan guru. Kemudian kegiatan 
ketiga yaitu mencocok gambar bulan. Anak diberi alat pencocok beserta alasnya 
dan gambar bulan yang dicocok. Sebelum mencocok anak mewarnai terlebih 
dahulu gambar bulan kemudian dicocok. Hasil cocokan ditempel dibuku 
menempel yang diberi dari sekolahan. Setelah menyelesaikan ketiga kegiatan inti, 
kemudian anak-anak istirahat, bermain bebas di dalam maupun di luar ruangan. 
c) Kegiatan penutup 
Anak-anak mencuci tangan kemudian bersiap makan bekal bersama. Setelah 
selesai makan bersama, guru melakukan recalling kegiatan yang sudah dilakukan. 
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Guru memberikan pertanyaan kepada anak mengenai kegiatan yang telah 
dilakukan hari itu. Kemudian anak-anak membereskan alat tulisnya dan bersiap 
untuk berdoa sebelum pulang dilanjut dengan menyanyikan lagu “Hari Ini”. 
Sebelum mengucapkan salam, guru memberikan pesan kepada anak-anak 
mengenai hal-hal yang harus dilakukan ketika dan setelah pulang sekolah. Setelah 
itu guru mengucapkan salam dan satu persatu anak menutup gambar pada papan 
presensi, berjabat tangan dengan guru, lalu pulang. 
c. Observasi Siklus I 
Pada tahap ini, dilakukan observasi pada saat pembelajaran dengan 
mengamati hasil dari tindakan yang dilakukan siswa dalam pembelajaran 
menyimak cerita menggunakan media ritatoon yang meliputi empat indikator 
yaitu duduk tenang, melihat orang yang berbicara, tetap tenang, dan 
mendengarkan semua kata. Fokus pengamatan pada indikator tersebut telah 
dijelaskan dalam rubrik penilaian dalam lembar observasi sehingga memudahkan 
dalam melakukan penilaian. Pelaksanaan Siklus I yaitu pada tanggal, 15, 18, dan 
22 April 2017 berjalan dengan lancar sesuai perencanaan, terutama saat kegiatan 
bercerita. 
Pada Siklus I, agar anak lebih termotivasi, guru memberikan reward sebagai 
bentuk penguatan kepada anak yang mau menceritakan kembali cerita yang 
disimak. Reward ini berupa cap bintang ditangan. Penguatan berupa reward 
semakin meningkatkan keinginan anak dalam bercerita kembali karena 
mendapatkan sebuah pengakuan dari orang disekitarnya. 
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Hasil observasi pada Siklus I dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini: 
Tabel 4. Hasil Observasi Pencapaian Kemampuan Menyimak Anak Siklus I 
No. Kriteria Penilaian Kemampuan 
Menyimak 
Persentase (%) Kriteria 
1 Duduk tenang 68,9% BSH 
2 Melihat orang yang berbicara 64,4% BSH 
3 Tetap tenang 67,2% BSH 
4 Mendengarkan semua kata 63,9% BSH 
Rata-rata pencapaian 66,1% BSH 
 
Berdasarkan tabel 4 di atas, dapat dilihat bahwa pada indikator duduk 
tenang, persentase yang dicapai sebanyak 68,9%, pada indikator melihat orang 
yang berbicara sebanyak 64,4%, pada indikator tetap tenang sebanyak 67,2% dan 
pada indikator mendengarkan semua kata sebanyak 63,9%. Melalui persentase 
tersebut, maka dapat diperoleh nilai persentase pencapaian kemampuan menyimak 
anak pada Siklus I yaitu 66,1% berada pada kriteria BSH. Jika dibandingkan 
dengan hasil pengamatan pada pra tindakan, nilai ini sudah mengalami 
peningkatan sebesar 19%. Hasil pengamatan kemampuan menyimak anak pada 
pra tindakan dengan Siklus I dapat dilihat pada table dibawah ini: 
Tabel 5. Perbandingan Hasil Pencapaian Kemampuan Menyimak Anak Pra 
tindakan dan Siklus I 
No. Kriteria Penilaian Kemampuan 
Menyimak 
Pra 
Tindakan 
Siklus I Peningkatan 
1 Duduk tenang 46,7% 68,9% 22,2% 
2 Melihat orang yang berbicara 48,3% 64,4% 16,1% 
3 Tetap tenang 50% 67,2% 17,2% 
4 Mendengarkan semua kata 43,3% 63,9% 20,6% 
Rata-rata pencapaian 47,1% 66,1% 19% 
 
Tabel diatas menjelaskan bahwa adanya peningkatan dari pra tindakan ke 
Siklus I dilihat dari hasil persentase. Terjadi peningkatan pada indikator pertama 
yang semula pada pra tindakan sebesar 46,7% menjadi 68,9% pada Siklus I. Hal 
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ini juga terjadi pada indikator kedua yang semula pada pra tindakan sebesar 
48,3% menjadi 64,4% pada Siklus I. Sedangkan pada indikator ketiga yang 
semula pada pra tindakan sebesar 50% menjadi 67,2% pada Siklus I dan pada 
indikator keempat yang semula pada pra tindakan sebesar 43,3% menjadi 63,9% 
pada Siklus I. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai persentase pencapaian 
kemampuan menyimak meningkat dari 47,1 pada pra siklus menjadi 66,1 pada 
Siklus 1. Hasil peningkatan kemampuan menyimak kelompok B di TK Pertiwi 
Japanan I Cawas Klaten pada pra tindakan dan siklus I dapat dilihat pada gambar 
berikut: 
 
Gambar. 7 
Grafik Perbandingan Hasil Pencapaian Kemampuan Menyimak 
Pra tindakan dan Siklus I 
 
d. Refleksi Siklus I 
Pada tahap refleksi, peneliti melakukan kegiatan refleksi untuk 
mengevaluasi dan memperbaiki kekurangan pada siklus sebelumnya. Data yang 
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diperoleh dari hasil observasi dan pelaksanaan siklus I ini dapat dijadikan 
pedoman untuk melakukan refleksi, dengan harapan, memberi perubahan yang 
lebih baik lagi. Jika ternyata hasil dari siklus I belum memuaskan, maka perlu 
diadakan modifikasi, menyusun skenario yang baru dengan pertimbangan 
kekurangan pada siklus pertama. 
Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I, kemampuan menyimak anak 
sudah mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat diketahui dari perbandingkan 
perolehan persentase kemampuan menyimak anak pada pra tindakan dengan 
siklus I (lihat tabel hal. 95). Pelaksanaan refleksi ini dilakukan oleh peneliti dan 
guru kelas dengan mengevaluasi kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan 
kemampuan menyimak anak melalui metode bercerita dengan media ritatoonyang 
dilaksanakan pada siklus I. 
Pada pelaksanaan siklus I, meskipun sudah terjadi peningkatan kemampuan 
menyimak pada anak, namun belum mencapai indikator keberhasilan yang 
diharapkan, sehingga perlu adanya perbaikan agar kemampuan menyimak anak 
meningkat sesuai target yang ingin dicapai. Beberapa hal yang kurang dan perlu 
diperbaiki antara lain: 
1) Anak-anak kurang penasaran terhadap isi cerita. 
2) Anak-anak tidak menyimak dengan baik, guru membacakan cerita hanya 1 
kali. Setelah itu guru langsung memberi pertanyaan kepada anak sehingga 
anak-anak kesulitan dalam mengingat cerita yang disimaknya. 
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3) Gambar yang digunakan untuk bercerita terlalu kecil dan tidak berwarna. Hal 
tersebut membuat anak-anak tidak mampu menyelaraskan apa yang diucapkan 
guru ketika bercerita dengan gambar yang ada. 
4) Metode bercerita menggunakan 2 strategi pengembangan kegiatan bercerita 
diantaranya penceritaan kembali (reproduksi) dan melanjutkan sebagian cerita 
yang telah didengar. 
5) Pada saat bercerita, guru mengambil bingkai gambar dan dipegang. Hal 
tersebut menyebabkan fokus anak terbagi-bagi antara melihat gambar yang 
dibawa guru dengan gambar yang masih terdapat pada media ritatoon. 
Hal-hal diatas harus diperbaiki ke arah yang lebih baik pada siklus II. Untuk 
mengatasi kebiasaan yang salah dalam menyimak dapat dilakukan dengan cara 
memberi penjelasan kepada anak mengenai cara menyimak yang benar. 
Berdasarkan kelima hal yang telah dipaparkan di atas, maka akan dilakukan 
langkah-langkah berikut untuk memperbaiki kekurangan pada siklus I: 
1) Memberikan pendahuluan berupa gambaran umum isi cerita yang akan 
diceritakan supaya anak memiliki rasa penasaran terhadap isi cerita. 
2) Mengulang cerita minimal 2 kali sebelum anak-anak diminta untuk bercerita 
kembali. Hal ini dilakukan agar anak-anak dapat mengingat dengan baik isi dan 
alur cerita yang disimaknya. 
3) Mengganti gambar yang digunakan untuk dalam media ritatoon dengan yang 
lebih besar dan berwarna agar anak-anak lebih tertarik, sehingga mereka tidak 
hanya memperhatikan guru, tetapi juga memperhatikan gambar-gambar dalam 
buku tersebut. Jika anak-anak mampu menyelaraskan apa yang diucapkan guru 
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ketika bercerita dengan gambar dalam  media ritatoon, hal tersebut membantu 
memudahkan anak untuk mengingat apa yang disimaknya. 
4) Memfokuskan strategi pengembangan kegiatan bercerita hanya pada 
penceritaan kembali, sehingga anak-anak dapat dengan mudah mengungkapkan 
cerita yang telah disimaknya. 
5) Pada saat bercerita, guru tidak mengambil bingkai gambar dan membiarkan 
bingkai tetap berada di media ritatoon. Guru mengambil bingkai gambar 
apabila guru sudah selesai menyampaikan cerita satu persatu. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada Siklus I pencapaian nilai 
persentase yaitu 66,1% sudah berada pada kriteria BSH, akan tetapi nilai 
pencapaian pada Siklus I belum mencapai target yaitu 80% dari jumlah anak 
berada pada kriteria BSB sehingga peneliti menghentikan siklus I dan melakukan 
refleksi pada siklus II. Hal ini dilakukan agar peneliti dapat merencanakan 
tindakan kembali dengan memperbaiki kekurangan yang terjadi pada siklus I dan 
merencanakan kembali kegiatan menyimak pada siklus II.  
4. Pelaksanaan Siklus II 
a. Perencanaan 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II ini dilakukan sebanyak 3 kali 
pertemuan yaitu pada tanggal 27 April, 2 dan 6 Mei 2017. Pada siklus II ini 
dilaksanakan dengan rencana dan persiapan yang lebih matang dengan melakukan 
perbaikan-perbaikan pembelajaran sebagai upaya untuk meningkatkan hasil 
belajar. Perencanaan pada siklus ini dimulai dengan berkoordinasi dengan guru 
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kelas untuk menjelaskan berbagai refleksi yang dilakukan sebelumnya agar dapat 
diimplementasikan pada siklus II ini. 
Peneliti dan guru merencanakan dalam menentukan tema, sub tema 
pembelajaran, menentukan KD dan KI dalam pembuatan RPPH, mempersiapkan 
sarana dan prasarana yang digunakan untuk kegiatan bercerita, mempersiapkan 
kamera untuk mendokumentasikan aktivitas guru dan anak ketika pembelajaran 
dengan metode bercerita berlangsung, menyiapkan lembar observasi (checklist) 
untuk mencatat dan menilai kemampuan menyimak anak dengan metode bercerita 
seperti yang dilakukan pada siklus sebelumnya. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
1) Siklus II Pertemuan I (27 April 2017) 
a) Kegiatan awal 
Bel masuk berbunyi pada pukul 07.30, siswa berbaris dihalaman sekolah. 
Salah satu anak memimpin untuk menyiapkan barisan kemudian kembali masuk 
ke barisan. Siswa melakukan senam irama yang dipimpin oleh guru dilanjut 
dengan menyanyi lagu “Lonceng Berbunyi” dan anak-anak masuk ke kelas. Pada 
kegiatan awal ini, di dalam kelas guru mengajak anak untuk berdoa bersama, 
menyanyi, dan melakukan ice breaking. Sebelum guru memulai kegiatan, guru 
melakukan presensi untuk mengetahui jumlah anak yang berangkat dan tidak. 
Kemudian guru melakukan apersepsi kepada anak. Apersepsi dilakukan dengan 
memberikan pertanyaan yang berhubungan dengan pengalaman sehari-hari dan 
dikaitkan dengan tema pembelajaran yaitu “Alam Semesta” dengan sub tema 
“Musim-musim di Indonesia/Musim Hujan”. Anak-anak menyampaikan apa yang 
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mereka ketahui tentang musim hujan. Selanjutnya guru menjelaskan kegiatan 
yang akan dilakukan pada hari itu. 
d) Kegiatan Inti 
Kegiatan pertama yaitu menyimak cerita berjudul “Hujan Tetap Berangkat 
Sekolah”. Kegiatan yang dilakukan anak ketika menyimak cerita adalah 
mendengarkan cerita kemudian anak menceritakan kembali cerita yang didengar. 
Kegiatan ini dimaksudkan untuk menstimulasi kemampuan menyimak anak. 
Media yang akan digunakan dalam bercerita adalah media ritatoon. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. 
Media Ritaton dengan cerita Hujan Tetap Berangkat Sekolah 
Kondisi kelas tiba-tiba menjadi hening ketika guru memperlihatkan media 
ritatoon. Ada salah satu anak yang berkata, “gambar e apik bu, berwarna ra koyo 
wingi!”. Terlihat anak-anak lebih tertarik karena pada siklus ini, gambar cerita 
menjadi berwarna dan berukuran besar, berbeda dengan siklus 
sebelumnya.Kegiatan bercerita dimulai dengan guru menggali pengalaman anak 
dan mengkaitkannya dengan tema cerita dalam pembelajaran. Anak-anak 
mengutarakan pendapat yang berbeda-beda mengenai tema cerita yang akan 
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dibacakan guru. Kemudian guru membacakan judul cerita berkali-kali dan 
meminta anak untuk mengulanginya. Hal tersebut dilakukan agar anak-anak 
mengingat judul cerita tersebut. Guru membacakan cerita dengan suara yang keras 
agar semua anak dapat mendengarnya. Di sela-sela bercerita, guru memberikan 
beberapa pertanyaan terkait dengan isi cerita dan mengaitkannya dengan 
pengalaman anak. Cara guru menggunakan media ritatoon dalam bercerita adalah 
dengan membiarkan bingkai gambar tetap berada pada media sambil guru melihat 
gambar tetapi tidak terus menerus dan apabila sudah selesai dalam menyampaikan 
cerita, bingkai gambar diletakkan di bawah, begitu seterusnya untuk cerita 
selanjutnya. Gambar-gambar dibawah ini merupakan gambar yang diceritakan 
guru dalam kegiatan menyimak: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. 
Gambar seri yang disimak anak pada siklus II Pertemuan I 
Seperti yang telah direfleksikan pada siklus I, kali ini cerita dibacakan 2 kali 
oleh guru agar anak-anak memahami isi dan urutan ceritanya.Anak-anak tampak 
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antusias mendengarkan cerita dari guru. Pembawaan guru yang ekspresif ketika 
bercerita semakin membuat anak tertarik dan merasa terhibur. Terlihat anak-anak 
juga tertarik untuk melihat gambar cerita. Gambar cerita yang digunakan 
berukuran besar dan berwarna sehingga anak-anak menaruh perhatian ketika guru 
sedang membacakan cerita. Pada saat kegiatan bercerita berlangsung, anak-anak 
juga dapat dikondisikan. Disela-sela bercerita guru juga memberikan beberapa 
pertanyaan terkait dengan isi cerita dan mengaitkannya dengan pengalaman anak, 
sama seperti yang dilakukan pada siklus I. 
Pada saat kegiatan menyimak berlangsung, anak-anak terlihat 
memperhatikan guru dan gambar cerita. Anak-anak duduk dengan sikap dan 
postur tubuh yang sesuai, meskipun masih terdapat anak yang terkadang gelisah.  
Ada 2 anak yang melihat guru saat bercerita tapi tidak terus-menerus. Pada 
pertemuan ini, anak-anak dapat dikondisikan sehingga saat kegiatan pembelajaran 
menyimak berlangsung suasana kelas tidak ramai. 
Selesai membacakan cerita, guru meminta anak untuk menceritakan kembali 
cerita yang didengarnya. Ada 7 anak yang mengajukan dirinya untuk bercerita di 
depan. Ketika guru meminta untuk bercerita kembali, 7 anak tersebut 
menceritakan kembali cerita yang disimak secara singkat. Mereka hanya 
menceritakan yang terlihat pada gambar saja. Anak-anak masih distimulasi guru 
untuk mengawali bercerita kembali. 10 anak yang menceritakan kembali cerita 
yang disimak, rata-rata mereka menggunakan kata-kata tidak berimbuhan 
misalnya, “ambil jas hujan” seharusnya “mengambil jas hujan”, “lonceng bunyi” 
seharusnya “lonceng berbunyi”. Kata-kata yang diucapkan anak untuk menjawab 
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pertanyaan maupun bercerita kembali pada umumnya terdiri masih sama seperti 
siklus I yaitu satu sampai dua kata saja.Setelah anak menceritakan kembali, guru 
memberi reward kepada anak berupa 2 sendok es krim bercap bintang. 
Kegiatan kedua yaitu demontrasi menggunakan jas hujan ketika hujan. Guru 
mengajak anak keluar kelas dan guru menyiapkan jas hujan serta selang air untuk 
membuat hujan buatan. Guru memberi langkah memakai jas hujan dan diikuti 
oleh anak-anak. Setelah semua anak menggunakan jas hujan, anak hujan-hujanan 
dibawah air hujan buatan. Kegiatan ketiga yaitu mencocok gambar jas hujan. 
Setelah menyelesaikan ketiga kegiatan inti, kemudian anak-anak istirahat, 
bermain bebas di dalam maupun di luar ruangan. 
e) Kegiatan Penutup 
Anak-anak mencuci tangan kemudian bersiap makan bekal bersama. Setelah 
selesai makan bersama, guru melakukan recalling kegiatan yang sudah dilakukan 
pada hari itu. Guru memberikan pertanyaan kepada anak mengenai kegiatan yang 
telah dilakukan hari itu. Kemudian anak-anak membereskan alat tulisnya dan 
bersiap untuk berdoa sebelum pulang. Sebelum mengucapkan salam, guru 
memberikan pesan kepada anak-anak mengenai hal-hal yang harus dilakukan 
ketika dan setelah pulang sekolah. Setelah itu guru mengucapkan salam dan satu 
persatu anak menutup gambar pada papan presensi, berjabat tangan dengan guru, 
lalu pulang. 
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2) Siklus II Pertemuan II (2 Mei 2017) 
a) Kegiatan awal 
Bel masuk berbunyi pada pukul 07.30, siswa berbaris dihalaman sekolah. 
Salah satu anak memimpin untuk menyiapkan barisan kemudian kembali masuk 
ke barisan. Siswa melakukan senam irama yang dipimpin oleh guru dilanjut 
dengan menyanyi lagu “Lonceng Berbunyi” dan anak-anak masuk ke kelas. Pada 
kegiatan awal ini, di dalam kelas guru mengajak anak untuk berdoa bersama, 
menyanyi, dan melakukan ice breaking. Sebelum guru memulai kegiatan, guru 
melakukan presensi untuk mengetahui jumlah anak yang berangkat dan tidak. 
Kemudian guru melakukan apersepsi kepada anak. Apersepsi dilakukan dengan 
memberikan pertanyaan yang berhubungan dengan pengalaman sehari-hari dan 
dikaitkan dengan tema pembelajaran yaitu “Alam Semesta” dengan sub tema 
“Benda-benda Alam/Air”. Anak-anak menyampaikan apa yang mereka ketahui 
tentang Air. Selanjutnya guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada 
hari itu. 
b) Kegiatan inti 
Kegiatan pertama yaitu menyimak cerita berjudul “Kekayaan Alam”. 
Kegiatan yang dilakukan anak ketika menyimak cerita adalah mendengarkan 
dengan penuh perhatian kemudian anak menceritakan kembali cerita yang 
didengar. Kegiatan ini dimaksudkan untuk menstimulasi kemampuan menyimak 
anak. Media yang akan digunakan dalam bercerita masih sama dengan pertemuan 
kesatu yaitu menggunkan media ritatoon. 
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Ketika guru membawa media, anak-anak tanpa diperintah dahulu secara 
serentak duduk menghadap guru dengan sikap baik. Hanya ada 1 anak yang belum 
bersedia duduk dengan sikap yang baik. Kegiatan bercerita dimulai dengan guru 
menggali pengalaman anak dan mengkaitkannya dengan tema cerita dalam 
pembelajaran. Anak-anak mengutarakan pendapat yang berbeda-beda mengenai 
tema cerita yang akan dibacakan guru. Kemudian guru membacakan judul cerita 
berkali-kali dan meminta anak untuk mengulanginya. Hal tersebut dilakukan agar 
anak-anak mengingat judul cerita tersebut. Guru mulai membacakan cerita 
berjudul “Kekayaan Alam”. Setelah selesai membacakan cerita, anak-anak lantas 
duduk rapi dengan melipat kedua tangan di atas meja. Mereka tampaknya sudah 
mengetahui bahwa yang duduk paling rapi, akan dipanggil terlebih dahulu oleh 
guru untuk maju bercerita kembali.Gambar-gambar dibawah ini merupakan 
gambar yang diceritakan guru dalam kegiatan menyimak: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. 
Gambar seri yang disimak anak pada siklus I Pertemuan II 
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Pada pertemuan kedua siklus ini, sudah tidak ada anak yang pasif ketika 
kegiatan menyimak. Semua anak antusias menjawab pertanyaan yang diberikan 
guru dan anak menjawab dengan kata yang tepat sesuai pertanyaan yang 
diberikan. Ada 14 anak yang mau menceritakan kembali cerita yang dibacakan 
guru. Mereka berebut untuk maju ke depan saat diminta guru untuk bercerita. Dari 
14 anak, ada 5 anak yang menceritakan kembali cerita yang disimak secara runtut 
dan kata-kata yang dipilih sebagian besar sudah sesuai dengan situasi cerita dalam 
gambar. Hanya ada 1 anak yang belum mau menceritakan kembali cerita. Hal 
tersebut dikarenakan anak belum berkeinginan untuk bercerita kembali, apabila 
guru menyuruh anak tersebut untuk bercerita, anak tersebut malah menangis. 
Meskipun demikian, pada pertemuan ini terjadi peningkatan bila dibandingkan 
dengan pertemuan-pertemuan sebelumnya. Seperti pertemuan sebelumnya, anak 
yang mau bercerita mendapatkan reward berupa sendok es krim bercap bintang 
sebagai motivasi untuk dirinya. 
Kegiatan kedua yaitu demontrasi membuat air teh. Guru menyiapkan bahan 
dan alat seperti gelas, the celup, sendok dan air panas. Guru memberikan contoh 
langkah-langkah dalam membuat air teh dan melakukan percobaan dengan 
menggunakan air the dan air dingin. Anak mengamati terlebih dahulu apa yang 
terjadi, kemudian anak membuat air teh. Kegiatan ketiga yaitu menggambar gelas 
berisi air di buku gambar milik anak. Setelah menyelesaikan ketiga kegiatan inti, 
kemudian anak-anak istirahat, bermain bebas di dalam maupun di luar ruangan. 
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c) Kegiatan penutup 
Anak-anak mencuci tangan kemudian bersiap makan bekal bersama. Setelah 
selesai makan bersama, guru melakukan recalling kegiatan yang sudah dilakukan. 
Guru memberikan pertanyaan kepada anak mengenai kegiatan yang telah 
dilakukan hari itu. Kemudian anak-anak membereskan alat tulisnya dan bersiap 
untuk berdoa sebelum pulang dilanjut dengan menyanyikan lagu “Hari Ini”. 
Sebelum mengucapkan salam, guru memberikan pesan kepada anak-anak 
mengenai hal-hal yang harus dilakukan ketika dan setelah pulang sekolah. Setelah 
itu guru mengucapkan salam dan satu persatu anak menutup gambar pada papan 
presensi, berjabat tangan dengan guru, lalu pulang. 
3) Siklus II Pertemuan III (6 Mei 2017) 
a) Kegiatan awal 
Bel masuk berbunyi pada pukul 07.30, siswa berbaris dihalaman sekolah. 
Salah satu anak memimpin untuk menyiapkan barisan kemudian kembali masuk 
ke barisan. Siswa melakukan senam pagi yang dipimpin oleh guru. setelah senam 
selesai anak-anak menyanyi lagu “Lonceng Berbunyi” dan anak-anak masuk ke 
kelas. Sebelum guru memulai kegiatan, guru melakukan presensi untuk 
mengetahui jumlah anak yang berangkat dan tidak. Kemudian guru melakukan 
apersepsi kepada anak. Apersepsi dilakukan dengan memberikan pertanyaan yang 
berhubungan dengan pengalaman sehari-hari dan dikaitkan dengan tema 
pembelajaran yaitu “Alam Semesta” dengan sub tema “Benda-benda Alam/Batu”. 
Anak-anak menyampaikan apa yang mereka ketahui tentang batu. Selanjutnya 
guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada hari itu. 
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b) Kegiatan inti 
Kegiatan pertama yaitu menyimak cerita berjudul “Berhenti Bermain Pada 
Waktunya”. Sama seperti pertemuan sebelumnya, anak-anak mendengarkan cerita 
untuk disimak kemudian menceritakan kembali untuk menstimulasi kemampuan 
menyimak. Media yang akan digunakan dalam bercerita masih sama dengan 
pertemuan sebelumnya yaitu menggunkan media ritatoon. Anak-anak tampak 
tidak sabar untuk segera dibacakan cerita oleh guru. Tanpa diminta, anak-anak 
seolah sudah paham dengan rutinitas mereka akhir-akhir ini, yaitu duduk dengan 
sikap yang baik ketika guru sudah siap untuk bercerita. Saat guru memperlihatkan 
gambar cerita pada anak, ada anak yang langsung mengajukan pertanyaan kepada 
guru, “bu, itu bermain apa?”. (lampiran hal. 166). Hal ini menunjukkan, bahwa 
anak memilki ketertarikan terhadap gambar yang akan diceritakan dan rasa 
penasaran anak muncul. 
Kegiatan bercerita pada pertemuan ketiga ini seolah mengalir begitu saja. 
Anak-anak tampaknya sudah paham dengan tugasnya ketika guru sedang 
membacakan cerita maupun setelah guru selesai membacakan cerita. Guru 
membacakan cerita sebanyak 2 kali. Guru membuka satu persatu gambar 
kemudian guru memulai untuk bercerita. Pada saat guru bercerita, terlihat anak-
anak memperhatikan guru dalam menyampaikan cerita. Bahkan ketika ada anak 
yang mengajak bicara teman sebangku, anak tersebut menjawab, “gatekke bu 
guru disik to!”. Hal ini menunjukkan anak-anak mengalami kemajuan dalam 
kegiatan menyimaknya. Anak menunjukkan sikap dan postur tubuh yang baik 
dalam menyimak meskipun kadang guru sedikit memberikan teguran kepada anak 
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sehingga anak masih bisa dikondisikan. Anak juga melihat guru yang 
menyampaikan cerita secara serius. Terkadang disela-sela guru menyampaikan 
cerita, anak bertanya tentang suatu hal yang masih berhubungan dengan cerita 
tersebut. Gambar-gambar dibawah ini merupakan gambar yang diceritakan guru 
dalam kegiatan menyimak: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11. 
Gambar seri yang disimak anak pada siklus I Pertemuan III 
Setelah guru selesai membacakan cerita untuk anak, guru memberikan 
pertanyaan untuk menstimulasi kemampuan menyimak anak mengenai isi cerita 
tersebut. Hampir semua anak mengangkat tangan untuk menjawab pertanyaan dari 
guru. 10 pertanyaan yang diberikan guru, dijawab anak dengan benar. Ketika 
pertanyaan sudah diberikan dijawab anak. Ada anak yang berkata, “bu, mbok lagi 
pertanyaanya masak uwis!”. Guru kemudian memberikan 3 pertanyaan bonus, 
bagi anak yang bisa angkat tangan dengan cepat dan menjawab dengan benar akan 
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diberi kesempatan untuk bercerita kembali terlebih dahulu. Kemudian ada 3 anak 
yang menjawab dan satu persatu anak tersebut bercerita kembali apa yang 
disimaknya. Setelah itu, guru masih menawarkan kembali kepada anak-anak 
untuk bercerita kembali. Tanpa guru menawarkan 2 kali untuk bercerita, anak 
sudah memberanikan diri untuk maju ke depan kelas dan bercerita kembali. 
Setelah anak selesai bercerita, kemudian teman lain berebut untuk maju, “saya bu, 
saya bu!” sehingga membuat guru bingung memilih anak yang akan maju 
selanjutnya. Kemudian guru memberi kesempatan kepada semua anak untuk 
bercerita kembali. 
Dalam pertemuan ini, anak-anak sudah bisa menceritakan kembali cerita 
yang disimak dengan baik dan sesuai. Sebagian anak mampu mengungkapkan 
dengan kata-kata sesuai apa yang diucapkan oleh guru. Misalnya, “Ceri dan Ita 
bermain ular tangga bersama dihalaman rumah”, (Rs, lampiran hal. …). Anak-
anak tampak senang ketika dapat bercerita kembali apa yang disimak di depan 
teman-temannya, apalagi setelah bercerita diberi hadiah berupa sendok es krim 
bercap bintang. Tepuk tangan dari teman dan guru ketika anak berhasil 
menyelesaikan ceritanya membuat anak semakin percaya diri untuk bercerita. 
Bahkan ada anak yang meminta pada guru agar esok diadakan lagi kegiatan 
menyimak seperti ini dan salah satu anak berkata, “sesuk meneh ya bu, sesuk 
gatekke tenanan”. 
Kegiatan kedua yaitu mengurutkan batu dari kecil ke besar. Anak diajak ke 
halamn sekolah untuk mencari batu. Satu anak mencari batu sebanyak 5 buah 
batu. Setelah semua anak mendapatkan batu, guru meminta anak untuk 
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mengurutkan batu dari ukuran kecil ke besar. Kemudian kegiatan ketiga yaitu 
membuat batu dari Koran bekas. Sebelumnya anak sudah diminta terlebih dahulu 
untuk membawa Koran bekas dan guru menyiapkan semprotan berisi cat cair 
berwarna hitam. Guru membagi anak menjadi beberapa kelompok. Guru bersama 
anak membuat batu dari Koran dengan cara meremas-remas Koran sampai 
membentuk sebuah batu kemudian diseprot menggunakan cat cair berwarna 
hitam. Setelah menyelesaikan ketiga kegiatan inti, kemudian anak-anak istirahat, 
bermain bebas di dalam maupun di luar ruangan. 
c) Kegiatan penutup 
Anak-anak mencuci tangan kemudian bersiap makan bekal bersama. Setelah 
selesai makan bersama, guru melakukan recalling kegiatan yang sudah dilakukan. 
Guru memberikan pertanyaan kepada anak mengenai kegiatan yang telah 
dilakukan hari itu. Kemudian anak-anak membereskan alat tulisnya dan bersiap 
untuk berdoa sebelum pulang dilanjut dengan menyanyikan lagu “Hari Ini”. 
Sebelum mengucapkan salam, guru memberikan pesan kepada anak-anak 
mengenai hal-hal yang harus dilakukan ketika dan setelah pulang sekolah. Setelah 
itu guru mengucapkan salam dan satu persatu anak menutup gambar pada papan 
presensi, berjabat tangan dengan guru, lalu pulang. 
c. Observasi Siklus II 
Pada tahap ini, dilakukan observasi pada saat pembelajaran dengan 
mengamati hasil dari tindakan yang dilakukan siswa dalam pembelajaran 
menyimak cerita menggunakan media ritatoon yang meliputi empat indikator 
yaitu duduk tenang, melihat orang yang berbicara, tetap tenang, dan 
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mendengarkan semua kata. Fokus pengamatan pada indikator tersebut telah 
dijelaskan dalam 112ancer penilaian dalam lembar observasi sehingga 
memudahkan dalam melakukan penilaian. Pelaksanaan siklus II yaitu pada 
tanggal 27 April, 2 dan 6 Mei 2017 berjalan dengan 112ancer sesuai perencanaan, 
terutama saat kegiatan bercerita. Anak-anak terlihat lebih tertarik dengan gambar 
cerita yang digunakan pada siklus II. Selain itu, anak-anak juga lebih antusias 
ketika untuk menyimak cerita dan sangat senang ketika diminta maju untuk 
bercerita kembali. 
Hasil observasi pada Siklus II dapat dilihat pada tabel 6 di bawah ini: 
Tabel 6 . Hasil Observasi Pencapaian Kemampuan Menyimak Anak Siklus II 
No. Kriteria Penilaian Kemampuan 
Menyimak 
Persentase (%) Kriteria 
1 Duduk tenang 87,8% BSB 
2 Melihat orang yang berbicara 85,6% BSB 
3 Tetap tenang 85% BSB 
4 Mendengarkan semua kata  81,7% BSB 
Rata-rata pencapaian 85% BSB 
 
Berdasarkan tabel 6 di atas, dapat dilihat bahwa pada indikator duduk 
tenang, persentase yang dicapai sebanyak 87,8%, pada indikator melihat orang 
yang berbicara sebanyak 85,6%, pada indikator tetap tenang sebanyak 85% dan 
pada indikator mendengarkan semua kata sebanyak 81,7%. Melalui persentase 
tersebut, maka dapat diperoleh nilai persentase pencapaian kemampuan menyimak 
anak pada Siklus II yaitu 85% berada pada kriteria BSB. Jika dibandingkan 
dengan hasil pengamatan pada pra tindakan, nilai ini sudah mengalami 
peningkatan sebesar 18,9%. Hasil pengamatan kemampuan menyimak anak pada 
Siklus I dan Siklus II dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 7. Perbandingan Hasil Pencapaian Kemampuan Menyimak Anak Siklus I 
dan Siklus II 
No. Kriteria Penilaian Kemampuan 
Menyimak 
Siklus I Siklus II Peningkatan 
1 Duduk tenang 68,9% 87,8% 18,9% 
2 Melihat orang yang berbicara 64,4% 85,6% 21,2% 
3 Tetap tenang 67,2% 85% 17,8% 
4 Mendengarkan semua kata 63,9% 81,7% 17,8% 
Rata-rata pencapaian 66,1% 85% 18,9% 
 
Tabel diatas menjelaskan bahwa adanya peningkatan dari SiklusI ke Siklus 
II dilihat dari hasil persentase. Terjadi peningkatan pada indikator pertama yang 
semula pada siklus I sebesar 68,9% menjadi 87,8% pada Siklus II. Hal ini juga 
terjadi pada indikator kedua yang semula pada siklus I sebesar 64,4% menjadi 
85,6% pada Siklus II. Sedangkan pada indikator ketiga yang semula pada siklus I 
sebesar 67,2% menjadi 85% pada Siklus II dan pada indikator keempat yang 
semula pada siklus I sebesar 63,9% menjadi 81,7% pada Siklus II. Hasil ini 
menunjukkan bahwa nilai persentase pencapaian kemampuan menyimak 
meningkat dari 66,1 % pada Siklus I menjadi 85% pada Siklus II. 
Hasil peningkatan kemampuan menyimak kelompok B di TK Pertiwi 
Japanan I Cawas Klaten pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada gambar  12 
halaman 114. 
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Gambar 12. 
Grafik Perbandingan Hasil Pencapaian Kemampuan MenyimakSiklus I dan Siklus 
II 
Untuk lebih jelas melihat banyaknya nilai persentase keberhasilan pada 
penelitian ini, maka perlu dilihat peningkatan dari pra tindakan, Siklus I, dan 
Siklus II. Berikut ini merupakan rekapitulasi hasil pengamatan kegiatan pra 
tindakan, Siklus I, dan Siklus II dapat dilihat dari table dibawah ini: 
Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Pencapaian Kemampuan Menyimak Anak Pra 
Tindakan, Siklus I dan Siklus II 
No. Kriteria Penilaian Kemampuan 
Menyimak 
Pra 
Tindakan 
Siklus I Siklus II 
1 Duduk tenang 46,7% 68,9% 87,8% 
2 Melihat orang yang berbicara 48,3% 64,4% 85,6% 
3 Tetap tenang 50% 67,2% 85% 
4 Mendengarkan semua kata 43,3% 63,9% 81,7% 
Rata-rata pencapaian 47,1 66,1% 85% 
 
Dari perbandingan tabel diatas, dapat dilihat bahwa adanya peningkatan dari 
pra tindakan, siklus I, dan siklus II jika dilihat dari hasil persentase. Terjadi 
peningkatan pada indikator pertama yang semula pada pra tindakan sebesar 46,7% 
kemudian meningkat pada siklus I sebesar 68,9% kemudian meningkat lagi 
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menjadi 87,8% pada siklus II. Pada indikator kedua yang semula pada pra 
tindakan sebesar 48,3% kemudian meningkat pada siklus I sebesar 64,4% 
kemudian meningkat lagi menjadi 85,6% pada siklus II. Pada indikator ketiga 
yang semula pada pra tindakan sebesar 50% kemudian meningkat pada siklus I 
sebesar 67,2% kemudian meningkat lagi menjadi 85% pada siklus II. Pada 
indikator keempat yang semula pada pra tindakan sebesar 43,3% kemudian 
meningkat pada siklus I sebesar 63,9% kemudian meningkat lagi menjadi 81,7% 
pada siklus II. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai persentase pencapaian dalam 
kemampuan menyimak anak mengalami peningkatan setiap siklusnya. Pada pra 
tindakan pencapaian sebesar 47,1% kemudian meningkat pada siklus II sebesar 
66,1% dan meningkat lagi menjadi 85% pada siklus II. 
Hasil peningkatan kemampuan menyimak kelompok B di TK Pertiwi 
Japanan I Cawas Klaten pada pra tindakan, siklus I dan siklus II dapat dilihat pada 
gambar berikut: 
Gambar 13. 
Grafik Peningkatan Kemampuan Menyimak Pra Tindakan, Siklus I dan 
Siklus II 
116 
 
d. Refleksi Siklus II 
Berdasarkan data yang sudah diperoleh dari observasi pada setiap 
pertemuan, kemampuan menyimak anak kelompok B di TK Pertiwi Japanan I 
Cawas, Klaten mengalami peningkatan. Kegiatan refleksi ini dilakukan oleh 
peneliti dan guru kelas dengan bekerja sama pada setiap kegiatan pembelajaran. 
Peneliti dan guru bekerja sama untuk mendiskusikan kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan pada siklus II. Setelah dilakukan diskusi, peneliti melakukan 
perbandingan data yang diperoleh pada pelaksanaan siklus I dan siklus II. 
Pada siklus II ini, kegiatan menyimak berjalan dengan lancar. Anak-anak 
sangat antusias ketika guru membacakan cerita dan bersemangat ketika diminta 
untuk menyimak serta bercerita kembali. Pada awal tindakan siklus II, anak-anak 
terlihat lebih tertarik dengan gambar cerita pada media ritatoon yang digunakan 
guru. Secara umum suasana kelas dapat dikondisikan. Ekspresi guru yang menarik 
saat bercerita dan media yang menarik juga menjadi salah satu faktor pendorong 
meningkatnya kemampuan menyimak anak, khususnya pada indikator I dan II, 
yaitu duduk tenang dan melihat orang yang berbicara. 
Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh dari tindakan siklus II, 
kekurangan-kekurangan yang terjadi di siklus sebelumnya sudah dapat teratasi 
dengan baik, sehingga kemampuan menyimak anak menjadi lebih baik dari siklus 
sebelumnya. Secara keseluruhan, angka ketuntasan pada siklus II sudah mencapai 
target keberhasilan yang ditentukan yaitu diatas 80% atau berada pada kategori 
berkembang sangat baik (BSB).Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan 
kemampuan menyimakmelalui metode bercerita dengan media ritatoon pada anak 
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kelompok B TK Pertiwi Japanan I Cawas Klaten tidak perlu dilanjutkan lagi dan 
cukup dihentikan pada siklus II. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian tindakan kelas yang 
dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklius terdiri dari perencanaan, tindakan & 
observasi, refleksi. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini berupa hasil dari 
tindakan yang diberikan peneliti untuk meningkatkan kemampuan menyimak 
anak. Kemampuan menyimak kelompok B di TK Pertiwi Japanan I Cawas Klaten 
mengalami peningkatan pada setiap indikator dan setiap siklusnya. 
Pada indikator pertama yaitu duduk tenang, pencapaian persentase pada saat 
pra tindakan sebanyak 46,7%, kemudian meningkat pada siklus I menjadi 68,9%, 
kemudian meningkat lagi menjadi 87,8% pada siklus II. Pada pra tindakan, ketika 
mendengarkan cerita, anak terkadang berdiri dari tempat duduknya, bahkan ada 
yang berpindah  ke lantai. Ada anak yang bertahan duduk tetapi sambil 
memainkan sesuatu yang ada dimejanya. Anak juga duduk dengan sikap dan 
postur tubuh yang tidak sesuai. Pada siklus I, perilaku yang nampak pada anak 
saat mendengarkan cerita yaitu, anak bertahan duduk dengan sikap dan postur 
tubuh yang sesuai tetapi tidak bertahan lama dan anak bertahan duduk meskipun 
masih meletakkan kepala di atas meja. Pada siklus II, perilaku anak mengalami 
peningkatan yaitu anak terlihat memperhatikan guru dan gambar cerita serta anak 
duduk dnegan sikap dan  postur tubuh yang sesuai, meskipun masih terdapat anak 
yang terkadang gelisah saat mendengarkan cerita. 
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Pada indikator kedua yaitu melihat orang yang berbicara, pencapaian 
persentase pada saat pra tindakan sebanyak 48,3%, kemudian meningkat pada 
siklus I menjadi 64,4%, kemudian meningkat lagi menjadi 85,6% pada siklus II. 
Pada pra tindakan, saat guru menyampaikan cerita, anak belum melihat guru 
ketika bercerita dengan baik. Anak melihat guru hanya sepintas tidak terus-
menerus dan mau melihat guru setelah ditegur. Pada siklus I, sudah ada anak yang 
mau melihat guru ketika bercerita dan masih juga terdapat anak yang membagi 
pandangannya dengan melihat keluar kelas atau melihat temannya. Pada siklus II, 
perilaku anak saat guru menyampaikan cerita, anak terlihat sudah mau melihat 
guru yang bercerita meskipun tidak terus-menerus dan mau melihat guru setelah 
diingatkan. 
Pada indikator ketiga yaitu tetap tenang, pencapaian persentase pada saat 
pra tindakan sebanyak 50%, kemudian meningkat pada siklus I menjadi 67,2%, 
kemudian meningkat lagi menjadi 85% pada siklus II. Pada pra tindakan, saat 
kegiatan bercerita, anak masih belum bisa tenang. Ketika guru bercerita, ada anak 
yang masih berbicara sendiri dengan teman sebangkunya dan menyela 
pembicaraan guru ketika berbicara. Pada siklus I, anak masih terlihat belum 
tenang. Anak kadang berbicara tetapi anak bisa diingatkan guru untuk tetap 
tenang dan kembali mendengarkan meskipun guru harus memberi jeda ketika 
suasana tidak tenang. Pada siklus II, anak terlihat bisa dikondisikan untuk tenang 
dan mendengarkan cerita yang disampaikan guru meskipun masih ada satu anak 
yang belum bertahan lama untuk tetap tenang. 
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Pada indikator keempat yaitu mendengarkan semua kata, pencapaian 
persentase pada saat pra tindakan sebanyak 43,3%, kemudian meningkat pada 
siklus I menjadi 63,9%, kemudian meningkat lagi menjadi 81,7% pada siklus II. 
Pada pra tindakan, hanya ada satu anak yang mau bercerita kembali dan 
menggunakan kata-kata dasar. Selain itu, juga terdapat 1 anak yang mengalami 
keterlambatan berbicara sehingga pada saat kegiatan menyimak ketika guru 
memberi pertanyaan atau meminta untuk bercerita kembali, guru susah dalam 
memahami kata yang diucapkan anak. Hal ini sesuai dengan pernyataan Henry 
Guntur Tarigan (2008: 106-115), bahwa salah satu  faktor yang mempengaruhi 
menyimak adalah fisik dan sikap anak. Pada siklus I, anak mulai mau bercerita 
dengan bantuan guru dan anak menjawab pertanyaan maupun bercerita kembali 
dengan satu sampai dua kata saja. Cerita yang diungkapkan anak sudah mulai 
runtut. Pada siklus II, terlihat anak antusias untuk menjawab pertanyaan ketika 
guru memberi pertanyaan kepada anak. Anak tanpa ditunjuk, sudah mengajukan 
dirinya untuk bercerita kembali di depan kelas. Ada 14 anak yang mau 
menceritakan kembali cerita yang disampaikan  guru. Ada 5 anak yang bercerita 
kembali secara runtut dan menggunakan kata-kata yang sesuai dengan isi cerita. 
Rata-rata pencapaian kemampuan menyimak kelompok B di TK Pertiwi 
Japanan I Cawas Klaten  mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Pada pra 
tindakan, rata-rata pencapaian yang dicapai sebanyak 47,1 %, kemudian 
meningkat pada siklus I menjadi 66, 1%, kemudian meningkat lagi menjadi 85% 
pada siklus II dan berada pada kriteria BSB. Pada siklus II ini, kemampuan 
menyimak anak sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan oleh 
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peneliti. Hasil tersebut sudah mencapai indikator keberhasilan yang telah 
direncanakan peneliti dimana minimal 80% dari jumlah anak mencapai kriteria 
kemampuan menyimak dengan kriteria BSB. Peningkatan kemampuan menyimak 
anak terlihat pada saat guru ingin bercerita, anak sudah mengerti apa apa yang 
harus dilakukan yaitu duduk tenang mendengarkan guru, kemudian saat guru 
memberi pertanyaan, anak menjawab dengan tepat tanpa meniru anak lain, saat 
diminta untuk bercerita kembali, anak berani maju ke depan untuk bercerita 
kembali dengan runtut dan menggunakan kata-kata yang tepat. Anak 
menunjukkan semangat yang lebih saat memahami cerita dan menyampaikan 
kembali tentang cerita ketika guru memotivasi anak dengan memberikan reward. 
Hal ini sesuai dengan salah satu faktor yang mempengaruhi menyimak menurut 
Henry Guntur Tarigan (2008: 106-115) yaitu motivasi merupakan salah satu butir 
penentu keberhasilan. 
Berdasarkan hasil yang dicapai pada tindakan siklus I dan II, dapat 
ditegaskan bahwa peningkatan kemampuan menyimak anak dapat ditingkatkan 
dengan metode bercerita salah satunya dengan strategi penceritaan kembali 
(reproduksi). Hal ini sesuai dengan pernyataan Muh. Nur Mustakim (2005: 187) 
yang menjelaskan beberapa strategi dalam menyampaikan cerita salah satunya 
dengan strategi penceritaan kembali. Strategi penceritaan kembali adalah kegiatan 
anak setelah memahami cerita dan kemudian menceritakan kembali isi cerita. Dari 
hasil observasi juga terlihat bahwa dengan kegiatan menyimak membantu anak 
untuk membayangkan tentang apa yang didengarnya sehingga pada saat guru 
menyampaikan cerita anak bertanya tentang cerita yang dikaitkan dengan 
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kehidupan anak sehari-hari. Hal ini sesuai dengan pernyataan Tadkiroatun 
Musfiroh (2005: 95) yang menjelaskan tentang manfaat cerita salah satunya 
adalah cerita dapat menyalurkan imajinasi anak. Pada saat anak menyimak cerita, 
imajinasi anak dirangsang. Anak akan membayangkan cerita yang didengarnya 
melalui imajinasi. Imajinasi yang dibangun anak saat menyimak cerita 
memberikan pengaruh positif. 
Peneliti menggunakan media pembelajaran berupa media ritatoon dalam 
kegiatan menyimak pada setiap siklusnya. Hasil yang dicapai dalam penggunaan 
media ritatoon ini terbukti dapat meningkatkan kemampuan menyimak anak. 
Karena dengan media pembelajaran ini, kegiatan pembelajaran menjadi lebih jelas 
dan mengarahkan perhatian anak sehingga menimbulkan motivasi belajar yang 
tinggi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Azhar Arsyad (2011: 26 -27) yang 
menyatakan bahwa manfaat media pembelajaran adalah dapat memperjelas 
penyajian pesan dan informasi, dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian 
anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, dapat mengatasi keterbatasan 
indera, ruang dan waktu, dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa 
tentang peristiwa-peristiwa dilingkungan mereka, serta memungkinkan terjadinya 
interaksi langsung dengan guru, masyarakat. 
Berdasarkan data hasil penelitian, kemampuan menyimak setiap anak 
mengalami peningkatan secara bertahap pada tiap siklusnya. Hasil tersebut 
menegaskan bahwa metode bercerita dengan media ritatoon dapat dijadikan salah 
satu alternatif bagi guru untuk menstimulasi kemampuan menyimak anak 
didiknya. 
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C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan pada anak kelompok B TK Pertiwi Japanan I 
Cawas Klaten ini telah diupayakan untuk memperoleh hasil yang optimal, akan 
tetapi pada kenyataannya masih terdapat kekurangan yaitu ruang kelas B 
berdekatan dengan aula balai desa sehingga apabila di aula balai desa ada acara, 
proses kegiatan menyimak terganggu. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Kemampuan menyimak anak kelompok B di TK Pertiwi Japanan I Cawas 
Klaten dapat ditingkatkan melalui metode bercerita dengan media ritatoon. 
Langkah-langkah dalam proses menyimak yang dilakukan antara lain anak 
mendengarkan cerita yang disampaikan guru, anak mengerti dan memahami 
dengan baik isi cerita. Setelah anak memahami cerita, anak menginterpretasikan 
dan mengevaluasi penyampaian guru terhadap cerita dengan anak bercerita 
kembali tentang isi cerita, serta anak menanggapi pertanyaan yang diberikan guru. 
Guru memberi penguatan berupa reward kepada anak setelah anak bercerita 
kembali, hal ini dilakukan untuk memotivasi anak dalam menyimak cerita. 
Peningkatan kemampuan menyimak terjadi pada setiap siklus dan 
meningkat dengan baik. Pada tahap pra tindakan persentase pencapaian 
kemampuan menyimak anak sebanyak 47,1% berada pada kriteria mulai 
berkembang (MB), kemudian meningkat pada siklus I menjadi 66,1% berada pada 
kriteria berkembang sesuai harapan (BSH). Pada siklus II persentase pencapaian 
kemampuan menyimak anak meningkat mencapai 85% berada pada kriteria 
berkembang sangat baik (BSB). 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian ini disarankan sebagai berikut: 
1. Memfokuskan kegiatan bercerita hanya pada penceritaan kembali sehingga 
anak dapat dengan mudah mengungkapkan apa yang disimaknya. 
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2. Menggunakan cerita bergambar dengan ukuran besar dan berwarna agar 
anak lebih tertarik serta membantu anak mengingat alur cerita. 
3. Menghindari kegiatan menyimak setelah anak melakukan aktivitas fisik-
motorik yang berat misalnya senam dan jalan sehat, sehingga pada saat 
kegiatan menyimak fokus anak tidak berkurang karena kelelahan. 
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Liz Spooner & Jacqui Woodcock (2010:7) dalam penelitiannya yang pernah 
dilakukan, kemampuan menyimak anak diukur dari empat aturan secara fisik yang 
muncul ketika anak-anak melakukan kegiatan menyimak, berikut penjelasannya 
dari terjemahan bahasa inggrisnya: 
a. Looking at the person who is talking, it is important to establish that the 
rule is „Loking at the person who is talking‟ rather than „Looking at the 
teacher‟. Some children can learn that they need to look at the teacher 
but then do not generalize this skill to other people in other situations. 
We want children to be good listeners in all situations so they need to 
learn that they have to look at the speake at all times and this could be 
other children, different members of staff, their lunchtime supervisor or 
members of their family. Many learning situations in school require task 
successfully. Another reason to encourage children to look is that it helps 
them gain more information. Professionals who work with children tend 
to be very skilled at using non-verbal communication, facial expression 
and gesture to get their message across. 
Tabel9.Listening Rating Scale-Looking at the person who is talking 
 Rating Scale Score 
Looking at the person 
who is talking 
Does not initiate eye contact 
spontaneously 
1 
Some eye contact but not sustained 2 
Initiates eye contact but needs recall 3 
Appropriate eye contact when 
listening 
4 
b. Sitting still, what we are aiming for with the children that we work with is 
appropriate balanced sitting with no fidgeting. However, in our 
experience, children often have very little insight into how well (or 
badly!) they are sitting. Appropriate sitting reduces distractions for 
children and enables them to focus more easily on what the speaker is 
saying. Many children distract not only themselves but others when they 
fidget, so reducing this kind of behavior will improve the listening of the 
whole-class. 
Tabel10.Listening Rating Scale-Sitting Still 
 Rating Scale Score 
Sitting still Not able to stay on chair/floor 1 
Inappropriate sitting posture/lots of 
fidgeting 
2 
Stays on chair/floor but some 
fidgeting 
3 
Appropriate balanced sitting 4 
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c. Staying quite, if this rule can be established with a group of children, it 
will have a huge impact on the listening environment for everyone. This 
is because children who shout out always disrupt other people‟s listening 
as well as their own. Children find it hard to comform to this rule in a 
number of ways. Some children can shout out comments that are 
irrelevant to the lesson, e.g. „It‟s my birthday tomorrow!‟ Other children 
may hum or tap, which is less obviously intrusive but may still distract 
other children. The most difficult group of children to deal with are those 
who shout out answers or comments that are relevant to the topic. These 
children are often bright and haven‟t been identified as having 
difficulties with listening. Although it is positive that they are engaged by 
the topic, when they shout out they are disrupting the processing of other 
children who take longer to find the answer. Learning to wait for your 
turn before speaking is a social skill children need both in formal 
learning situations and in conversations. 
Tabel11.Listening Rating Scale-Staying quite 
 Rating Scale Score 
Staying quite Consistenly interrupts/talks during 
instructions 
1 
Occasionally quite but can‟t 
maintain this 
2 
Some talking but can be recalled to 
stay quite and listen 
3 
Quite when listening in class 4 
 
d. Listening to all of the words, this is a rule that is important to established 
for a number of reasons. The following things can go wrong: 
- Children may not follow instructions given to the whole class and will 
only listen if they are called by name. 
- Children may listen to the first part of an instruction, think they know 
what to do and then stop listening. 
- With a familiar activity, children may not listen at all as they have 
already experienced the task and think they know what to do. 
- Some instructions may contain a „trigger phrase‟ such as „Line up at 
the door‟ or „It‟s nearly dinnertime‟. When children hear this, they 
don‟t pay attention to anything else. When teaching this rule, we try to 
put children in situations where they have to listen to all of the words 
in order to carry out the task successfully. 
Tabel12. Listening Rating Scale-Listening to all of the words 
 Rating Scale Skor 
Listening 
to all of 
the words 
 
Does not 
recognize when 
has not 
understood 
Does not follow instructions/relies 
on routine/copies others 
1 
Recognise when 
has not listened 
Carries out part of an instruction-
needs repeated reminders 
2 
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accurately and 
seeks help 
Follows simple instructions but 
needs repetition of complex 
information 
3 
Able to listen to 
complex/unfamiliar information 
4 
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Rubrik Penilaian Kemampuan Menyimak Kelompok B 
No. 
Indikator 
Penilaian 
Deskripsi Skor Kriteria 
1. Duduk tenang  
 
Anak belum mampu bertahan duduk 
dalam waktu yang lama 
1 BB 
Anak duduk dengan postur tubuh tidak 
sesuai dan gelisah 
2 MB 
Anak bertahan duduk, kadang gelisah 3 BSH 
Anak duduk dengan postur tubuh dan 
sikap yang sesuai/tepat 
4 BSB 
2. Melihat orang 
yang berbicara 
Anak belum mau melakukan kontak 
mata atas inisiatif sendiri  
1 BB 
Anak kadang melakukan kontak mata 
tapi tidak terus menerus 
2 MB 
Anak mau berinisiatif melakukan 
kontak mata setelah diingatkan 
3 BSH 
Anak melakukan kontak mata dengan 
tepat ketika mendengarkan 
4 BSB 
3. Tetap tenang Anak menyela atau berbicara sendiri 
selama kegiatan bercerita berlangsung 
1 BB 
Anak kadang tenang tapi tidak 
bertahan lama 
2 MB 
Anak kadang berbicara tapi masih bisa 
diingatkan untuk tetap tenang dan 
mendengarkan 
3 BSH 
Anak tenang ketika mendengarkan 4 BSB 
4. Mendengarkan 
semua kata 
Anak belum mengetahui inti cerita dan 
meniru anak lain ketika menceritakan 
kembali/menjawab pertanyaan 
1 BB 
Anak mengetahui inti cerita ketika 
tidak mendengarkan dengan sungguh-
sungguh dan mencari bantuan serta 
perlu diingatkan kembali tentang 
cerita  
2 MB 
Anak mampu mendengarkan cerita 
dan menceritakan kembali isi cerita 
3 BSH 
Anak mampu mendengarkan 
keseluruhan isi cerita yang lebih 
komplek dan menceritakan kembali 
cerita secara runtut 
4 BSB 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH) 
Kelompok  : TK B   
Hari/Tanggal  :  
Tema/ Sub Tema : Alam Semesta/Gejala Alam/Banjir 
Kompetensi Dasar  : 1.2, 2.1,3.1, 3.3, 3.5, 3.11, 3.15, 4.3, 4.5, 4.11, 4.15 
Waktu KBM Indikator Alat/Sumber Belajar Penilaian 
 
20 menit 
Kegiatan Pembukaan: 
 Kegiatan outdoor (Anak baris dihalaman 
melakukan gerakan tangan dan kaki 
yang terkoordinasi) 
 Berdoa sebelum belajar (Anak masuk 
kelas kemudian menjawab salam dari 
guru dan berdoa sebelum belajar). 
 Kegiatan Apersepsi. (Anak melakukan 
tanya jawab dengan guru tentang banjir). 
 
- Melakukan berbagai kegiatan motorik 
kasar dan halus yang seimbang, 
terkontrol, dan lincah (FM.3.3-4.3) 
 
 
 
- Menghargai lingkungan sekitar sebagai 
rasa syukur kepada Tuhan  (NAM.1.2) 
 
- Bel masuk 
 
Observasi 
 
 
 
Catatan Anekdot 
60 menit 
 Menyimak cerita “Banjir” 
Langkah-langkah pembelajaran: 
- Guru menyampaikan cerita 
- Anak mendengarkan cerita 
- Anak memahami isi cerita 
- Anak menjawab pertanyaan 
- Anak bercerita kembali isi cerita 
 Maze gambar gejala alam 
 
 Menggambar tong sampah 
- Menceritakan/mengungkapkan kembali 
cerita secara sederhana (BHS.3.11-4.11) 
 
 
 
- Memecahkan masalah sederhana tentang 
sebab-akibat banjir (KOG.3.5-4.5) 
 
- Membuat karya seni sederhana 
(SENI.3.15-4.15) 
- Media Ritatoon 
 
 
 
- LKA 
 
- Buku gambar, Crayon 
Observasi 
 
 
 
 
 
Penugasan 
 
 
Hasil Karya 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH) 
Kelompok  : TK B   
Hari/Tanggal  : 
Tema/ Sub Tema : Alam Semesta/Benda-benda Langit/Matahari 
Kompetensi Dasar  : 1.1, 2.8,3.1, 3.3, 3.11, 3.13, 3.15, 4.1, 4.3,  4.11, 4.13, 4.15 
Waktu KBM Indikator Alat/Sumber Belajar Penilaian 
20 menit 
Kegiatan Pembukaan: 
 Kegiatan outdoor (Anak baris dihalaman 
melakukan gerakan tangan dan kaki yang 
terkoordinasi) 
 Berdoa sebelum belajar (Anak masuk kelas 
kemudian menjawab salam dari guru dan 
berdoa sebelum belajar). 
 Kegiatan Apersepsi. (Anak melakukan 
tanya jawab dengan guru tentang matahari). 
 
- Melakukan berbagai kegiatan motorik kasar 
dan halus yang seimbang, terkontrol, dan 
lincah (FM.3.3-4.3) 
 
 
 
- Mempercayai adanya Tuhan melalui 
Ciptaan-Nya (NAM.1.1) 
 
- Bel masuk 
 
Observasi 
 
 
 
 
 
Observasi 
60 menit 
Kegiatan Inti: 
 Menyimak cerita “Ani Senang Mencuci 
Baju” 
Langkah-langkah pembelajaran: 
- Guru menyampaikan cerita 
- Anak mendengarkan cerita 
- Anak memahami isi cerita 
- Anak menjawab pertanyaan 
- Anak bercerita kembali isi cerita 
 Mencuci dan menjemur kain 
 
 Membuat baju dari kertas lipat 
 
- Menceritakan/mengungkapkan kembali 
cerita secara sederhana (BHS.3.11-4.11) 
 
 
 
 
 
 
 
- Melakukan percobaan sederhana menjemur 
kain dibawah terik matahari (KOG.3.8-4.8) 
- Membuat karya seni sederhana dari kertas 
lipat (SENI.3.15-4.15) 
 
- Gambar seri 
- Media Ritatoon 
 
 
 
 
 
 
 
- Kain perca 
- Detergent 
- Air, Ember 
- Buku gambar, Crayon 
 
Observasi 
 
 
 
 
 
 
 
Catatan Anekdot 
 
Hasil Karya 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH) 
Kelompok  : TK B   
Hari/Tanggal  : 
Tema/ Sub Tema : Alam Semesta/Benda-benda Langit/Bulan 
Kompetensi Dasar  : 1.1, 2.12, 3.1, 3.3, 3.11, 3.13, 3.15, 4.1, 4.3, 4.11, 4.13, 4.15 
Waktu KBM Indikator Alat/Sumber Belajar Penilaian 
 
20 menit 
Kegiatan Pembukaan: 
 Kegiatan outdoor (Anak baris dihalaman 
melakukan gerakan tangan dan kaki yang 
terkoordinasi) 
 Berdoa sebelum belajar (Anak masuk 
kelas kemudian menjawab salam dari guru 
dan berdoa sebelum belajar). 
 Kegiatan Apersepsi. (Anak melakukan 
tanya jawab dengan guru tentang bulan). 
 
- Melakukan berbagai kegiatan motorik kasar dan 
halus yang seimbang, terkontrol, dan lincah 
(FM.3.3-4.3) 
 
 
 
- Mempercayai adanya Tuhan melalui Ciptaan-
Nya (NAM.1.1) 
 
- Bel masuk 
 
Observasi 
 
 
 
 
 
Observasi 
60 menit 
Kegiatan Inti: 
 Menyimak cerita “Di Tengah Gurun ” 
Langkah-langkah pembelajaran: 
- Guru menyampaikan cerita 
- Anak mendengarkan cerita 
- Anak memahami isi cerita 
- Anak menjawab pertanyaan 
- Anak bercerita kembali isi cerita 
 Meronce dengan pola A-B-C-A-B-C 
 
 Mencocok gambar bulan 
 
- Menceritakan/mengungkapkan kembali cerita 
secara sederhana (BHS.3.11-4.11) 
 
 
 
 
 
 
- Melakuka kegiatan yang menunjukkan anak 
mampu mengenal warna(KOG.3.6-4.6) 
- Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap 
tanggung jawb (SE. 2.12) 
 
- Gambar seri 
- Media Ritatoon 
 
 
 
 
 
 
- Kertas lipat 
- Benang 
- Pencocok 
- LKA 
 
Observasi 
 
 
 
 
 
 
Hasil Karya 
 
Catatan Anekdot 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH) 
Kelompok  : TK B   
Hari/Tanggal  : 
Tema/ Sub Tema : Alam Semesta/Musim-musim di Indonesia/Musim Hujan 
Kompetensi Dasar  : 1.2, 2.7, 3.1, 3.3, 3.5, 3.11, 3.15, 4.1, 4.3, 4.5, 4.11, 4.15 
Waktu KBM Indikator Alat/Sumber Belajar Penilaian 
 
20 menit 
Kegiatan Pembukaan: 
 Kegiatan outdoor (Anak baris dihalaman 
melakukan gerakan tangan dan kaki 
yang terkoordinasi) 
 Berdoa sebelum belajar (Anak masuk 
kelas kemudian menjawab salam dari 
guru dan berdoa sebelum belajar). 
 Kegiatan Apersepsi. (Anak melakukan 
tanya jawab dengan guru tentang  musim 
hujan). 
 
- Melakukan berbagai kegiatan motorik 
kasar dan halus yang seimbang, 
terkontrol, dan lincah (FM.3.3-4.3) 
 
 
 
- Menghargai lingkungan sekitar sebagai 
rasa syukur kepada Tuhan (NAM.1.2) 
 
- Bel masuk 
 
Observasi 
 
 
 
 
 
Observasi 
60 menit 
Kegiatan Inti: 
 Menyimak cerita “Hujan Tetap 
Berangkat Sekolah” 
Langkah-langkah pembelajaran: 
- Guru menyampaikan cerita 
- Anak mendengarkan cerita 
- Anak memahami isi cerita 
- Anak menjawab pertanyaan 
- Anak bercerita kembali isi cerita 
 Demonstrasi hujan buatan menggunakan 
jas hujan 
 
- Menceritakan/mengungkapkan kembali 
cerita secara sederhana (BHS.3.11-4.11) 
 
 
 
 
 
- Memecahkan masalah sederhana yang 
dihadapi-ketika hujan menggunakan jas 
hujan (KOG. 3.5-4.5) 
 
- Gambar seri 
- Media Ritatoon 
 
 
 
 
- Batu 
 
 
 
Observasi 
 
 
 
 
 
 
Catatan Anekdot 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH) 
Kelompok  : TK B   
Hari/Tanggal  : 
Tema/ Sub Tema : Alam Semesta/Benda-benda Alam/Air 
Kompetensi Dasar  : 1.2, 3.1, 3.3, 3.11, 3.13, 3.14, 3.15, 4.1, 4.3, 4.11, 4.13, 4.14, 4.15 
Waktu KBM Indikator Alat/Sumber Belajar Penilaian 
 
20 menit 
Kegiatan Pembukaan: 
 Kegiatan outdoor (Anak baris dihalaman 
melakukan gerakan tangan dan kaki 
yang terkoordinasi) 
 Berdoa sebelum belajar (Anak masuk 
kelas kemudian menjawab salam dari 
guru dan berdoa sebelum belajar). 
 Kegiatan Apersepsi. (Anak melakukan 
tanya jawab dengan guru tentang air 
sebagai benda alam). 
 
- Melakukan berbagai kegiatan motorik 
kasar dan halus yang seimbang, 
terkontrol, dan lincah (FM.3.3-4.3) 
 
 
 
- Mempercayai adanya Tuhan melalui 
Ciptaan-Nya (NAM.1.1) 
 
- Bel masuk 
 
Observasi 
 
 
 
 
 
Observasi 
60 menit 
Kegiatan Inti: 
 Menyimak cerita “Kekayaan Alam” 
Langkah-langkah pembelajaran: 
- Guru menyampaikan cerita 
- Anak mendengarkan cerita 
- Anak memahami isi cerita 
- Anak menjawab pertanyaan 
- Anak bercerita kembali isi cerita 
 Demonstrasi membuat air teh 
 
 Menggambar gelas berisi air 
 
- Menceritakan/mengungkapkan kembali 
cerita secara sederhana (BHS.3.11-4.11) 
 
 
 
 
 
- Memilih satu macam dari 2 atau lebih 
pilihan tersedia(SE. 3.14.-4.14) 
- Menggunakan anggota tubuh untuk 
 
- Gambar seri 
- Media Ritatoon 
 
 
 
 
 
- Teh,  gula, sendok, gelas 
- Air panas dan hangat 
- Buku gambar 
 
Observasi 
 
 
 
 
 
 
Catatan Anekdot 
 
Hasil Karya 
151 
 
 
 
152 
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH) 
Kelompok  : TK B   
Hari/Tanggal  : 
Tema/ Sub Tema : Alam Semesta/Benda-benda Alam/Batu 
Kompetensi Dasar  : 1.2, 2.7, 3.1, 3.3, 3.6, 3.11, 3.13, 3.15, 4.1, 4.3, 4.6, 4.11, 4.13, 4.15 
Waktu KBM Indikator Alat/Sumber Belajar Penilaian 
 
20 menit 
Kegiatan Pembukaan: 
 Kegiatan outdoor (Anak baris dihalaman 
melakukan gerakan tangan dan kaki yang 
terkoordinasi) 
 Berdoa sebelum belajar (Anak masuk 
kelas kemudian menjawab salam dari guru 
dan berdoa sebelum belajar). 
 Kegiatan Apersepsi. (Anak melakukan 
tanya jawab dengan guru tentang batu 
sebagai benda alam). 
 
- Melakukan berbagai kegiatan motorik kasar 
dan halus yang seimbang, terkontrol, dan 
lincah (FM.3.3-4.3) 
 
 
 
- Mempercayai adanya Tuhan melalui Ciptaan-
Nya (NAM.1.1) 
 
- Bel masuk 
 
Observasi 
 
 
 
 
Observasi 
60 menit 
Kegiatan Inti: 
 Menyimak cerita “Berhenti Bermain Pada 
Waktunya” 
Langkah-langkah pembelajaran: 
- Guru menyampaikan cerita 
- Anak mendengarkan cerita 
- Anak memahami isi cerita 
- Anak menjawab pertanyaan 
- Anak bercerita kembali isi cerita 
 Mengurutkan batu dari kecil ke besar 
 
- Menceritakan/mengungkapkan kembali cerita 
secara sederhana (BHS.3.11-4.11) 
 
 
 
 
 
 
- Mengurutkan benda berdasarkan ukuran 
(KOG. 3.6-4.6) 
 
- Gambar seri 
- Media Ritatoon 
 
 
 
 
 
- Batu 
 
Observasi 
 
 
 
 
 
 
 
Catatan Anekdot 
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LAMPIRAN 6 
HASIL PENILAIAN KEMAMPUAN 
MENYIMAK 
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Lembar Pengamatan Pra Siklus 
Hari/Tanggal  : Rabu, 12 April 2017 
 
No. Nama 
Indikator yang dinilai 
Duduk tenang Melihat orang yang berbicara Tetap tenang Mendengarkan semua kata 
BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 
1. Glh                 
2. Iwn                 
3. Rv                 
4. Iv                 
5. Krn                 
6. Ay                 
7. Lsa                 
8. Dna                 
9. Krs                 
10. Vk                 
11. Fzl                 
12. Cly                 
13. Rs                 
14. Snt                 
15. Ns                 
Keterangan: 
BB : Belum Berkembang       BSH : Berkembang Sesuai Harapan 
MB : Mulai Berkembang       BSB : Berkembang Sangat Baik 
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REKAPITULASI HASIL KEMAMPUAN MENYIMAK PRA TINDAKAN 
 
No. Nama 
Indikator Penilaian 
Indikator I Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 
1 Galuh 1 2 2 1 
2 Ikhwan 1 2 1 1 
3 Rava 2 1 2 1 
4 Iva 3 3 3 2 
5 Karin 2 2 2 2 
6 Ayu 1 1 1 1 
7 Lisa 2 3 3 2 
8 Dena 2 1 1 1 
9 Krisna 1 1 2 1 
10 Viko 1 2 1 2 
11 Faizal 4 3 3 3 
12 Cely 1 1 2 1 
13 Risa 3 3 3 4 
14 Sintia 3 3 3 3 
15 Nisa 1 1 1 1 
 Jumlah 28 29 30 26 
 % 46,7 48,3 50 43,3 
 Jumlah % 188 
 Rata-rata % 47,1 
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Hasil Observasi Pencapaian Kemampuan Menyimak Pratindakan 
 
No. Indikator Penilaian Kemampuan 
Menyimak 
Persentase 
(%) 
Kriteria 
1 Indikator 1 46,7% MB 
2 Indikator 2 48,3% MB 
3 Indikator 3 50% MB 
4 Indikator 4 43,3% MB 
Rata-rata pencapaian 47,1% MB 
Keterangan: 
Indikator 1 : Duduk tenang 
Indikator 2 : Melihat orang yang berbicara 
Indikator 3 : Tetap tenang 
Indikator 4 : Mendengarkan semua kata 
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Lembar Pengamatan Siklus I 
Pertemuan  : Ke-1 (Satu) 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 15 April 2017 
 
No. Nama 
Indikator yang dinilai 
Duduk tenang Melihat orang yang berbicara Tetap tenang Mendengarkan semua kata 
BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 
1. Glh                 
2. Iwn                 
3. Rv                 
4. Iv                 
5. Krn                 
6. Ay                 
7. Lsa                 
8. Dna                 
9. Krs                 
10. Vk                 
11. Fzl                 
12. Cly                 
13. Rs                 
14. Snt                 
15. Ns                 
Keterangan: 
BB : Belum Berkembang       BSH : Berkembang Sesuai Harapan 
MB : Mulai Berkembang       BSB : Berkembang Sangat Baik 
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Lembar Pengamatan Siklus I 
Pertemuan  : Ke-2 (Dua) 
Hari/Tanggal  : Selasa, 18 April 2017 
 
No. Nama 
Indikator yang dinilai 
Duduk tenang Melihat orang yang berbicara Tetap tenang Mendengarkan semua kata 
BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 
1. Glh                 
2. Iwn                 
3. Rv                 
4. Iv                 
5. Krn                 
6. Ay                 
7. Lsa                 
8. Dna                 
9. Krs                 
10. Vk                 
11. Fzl                 
12. Cly                 
13. Rs                 
14. Snt                 
15. Ns                 
Keterangan: 
BB : Belum Berkembang       BSH : Berkembang Sesuai Harapan 
MB : Mulai Berkembang       BSB : Berkembang Sangat Baik 
 
160 
 
Lembar Pengamatan Siklus I 
Pertemuan  : Ke-3 (Tiga) 
Hari/Tanggal  :Sabtu, 22 April 2017 
 
No. Nama 
Indikator yang dinilai 
Duduk tenang Melihat orang yang berbicara Tetap tenang Mendengarkan semua kata 
BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 
1. Glh                 
2. Iwn                 
3. Rv                 
4. Iv                 
5. Krn                 
6. Ay                 
7. Lsa                 
8. Dna                 
9. Krs                 
10. Vk                 
11. Fzl                 
12. Cly                 
13. Rs                 
14. Snt                 
15. Ns                 
Keterangan: 
BB : Belum Berkembang       BSH : Berkembang Sesuai Harapan 
MB : Mulai Berkembang       BSB : Berkembang Sangat Baik 
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Rekapitulasi Hasil Kemampuan Menyimak Siklus I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No. Nama 
Indikator Penilaian 
Indikator I Indikator II Indikator III Indikator IV 
P1 P2 P3 P1 P2 P3 P1 P2 P3 P1 P2 P3 
1 Glh 2 3 4 2 3 3 2 2 3 2 1 2 
2 Iwn 1 2 4 1 2 2 1 1 2 1 2 3 
3 Rv 1 2 3 2 1 1 2 2 3 1 2 3 
4 Iv 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 
5 Krn 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 
6 Ay 1 2 3 2 3 2 2 2 2 1 2 2 
7 Lsa 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 4 3 
8 Dna 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 
9 Krs 1 2 3 1 1 2 1 1 3 1 1 2 
10 Vk 3 4 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 
11 Fzl 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 
12 Cly 1 3 3 1 3 2 2 3 3 2 3 3 
13 Rs 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 
14 Snt 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 
15 Ns 1 1 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 
 Jumlah 30 43 51 33 42 41 35 39 47 31 38 46 
 Jumlah 3P 124 116 121 115 
 Rata-rata 41,3 38,7 40,3 38,3 
 % 68,9 64,4 67,2 63,9 
 Jumlah % 264 
 Rata-rata % 66,1 
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Hasil Observasi Pencapaian Kemampuan Menyimak Siklus I 
 
No. Indikator Penilaian Kemampuan 
Menyimak 
Persentase 
(%) 
Kriteria 
1 Indikator 1 68,9% BSH 
2 Indikator 2 64,4% BSH 
3 Indikator 3 67,2% BSH 
4 Indikator 4 63,9% BSH 
Rata-rata pencapaian 47,1% 66,1% 
Keterangan: 
Indikator 1 : Duduk tenang 
Indikator 2 : Melihat orang yang berbicara 
Indikator 3 : Tetap tenang 
Indikator 4 : Mendengarkan semua kata 
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Lembar Pengamatan Siklus II 
Pertemuan  : Ke-1 (Satu) 
Hari/Tanggal  :Kamis, 27 April 2017 
 
No. Nama 
Indikator yang dinilai 
Duduk tenang Melihat orang yang berbicara Tetap tenang Mendengarkan semua kata 
BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 
1. Glh                 
2. Iwn                 
3. Rv                 
4. Iv                 
5. Krn                 
6. Ay                 
7. Lsa                 
8. Dna                 
9. Krs                 
10. Vk                 
11. Fzl                 
12. Cly                 
13. Rs                 
14. Snt                 
15. Ns                 
Keterangan: 
BB : Belum Berkembang       BSH : Berkembang Sesuai Harapan 
MB : Mulai Berkembang       BSB : Berkembang Sangat Baik 
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Lembar Pengamatan Siklus II 
Pertemuan  : Ke-2 (Dua) 
Hari/Tanggal  :Selasa, 2 Mei 2017 
 
No. Nama 
Indikator yang dinilai 
Duduk tenang Melihat orang yang berbicara Tetap tenang Mendengarkan semua kata 
BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 
1. Glh                 
2. Iwn                 
3. Rv                 
4. Iv                 
5. Krn                 
6. Ay                 
7. Lsa                 
8. Dna                 
9. Krs                 
10. Vk                 
11. Fzl                 
12. Cly                 
13. Rs                 
14. Snt                 
15. Ns                 
Keterangan: 
BB : Belum Berkembang       BSH : Berkembang Sesuai Harapan 
MB : Mulai Berkembang       BSB : Berkembang Sangat Baik 
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Lembar Pengamatan Siklus II 
Pertemuan  : Ke-3 (Tiga) 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 6 Mei 2017 
 
No. Nama 
Indikator yang dinilai 
Duduk tenang Melihat orang yang berbicara Tetap tenang Mendengarkan semua kata 
BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 
1. Glh                 
2. Iwn                 
3. Rv                 
4. Iv                 
5. Krn                 
6. Ay                 
7. Lsa                 
8. Dna                 
9. Krs                 
10. Vk                 
11. Fzl                 
12. Cly                 
13. Rs                 
14. Snt                 
15. Ns                 
Keterangan: 
BB : Belum Berkembang       BSH : Berkembang Sesuai Harapan 
MB : Mulai Berkembang       BSB : Berkembang Sangat Baik 
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Rekapitulasi Hasil Kemampuan Menyimak Siklus II 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No. Nama 
Indikator Penilaian 
Indikator I Indikator II Indikator III Indikator IV 
P1 P2 P3 P1 P2 P3 P1 P2 P3 P1 P2 P3 
1 Glh 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 4 
2 Iwn 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 2 4 
3 Rv 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 
4 Iv 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 
5 Krn 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 
6 Ay 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 
7 Lsa 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 
8 Dna 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 
9 Krs 3 4 3 2 3 4 3 4 4 2 3 4 
10 Vk 4 4 4 3 4 3 2 4 4 3 3 4 
11 Fzl 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 
12 Cly 3 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 
13 Rs 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 
14 Snt 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 
15 Ns 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 
 Jumlah 50 52 56 46 52 56 46 52 55 42 49 56 
 Jumlah 3P 158 154 153 147 
 Rata-rata 52,7 51,3 51 49 
 % 87,8 85,6 85 81,7 
 Jumlah % 340 
 Rata-rata % 85 
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Hasil Observasi Pencapaian Kemampuan Menyimak Siklus II 
 
No. Indikator Penilaian Kemampuan 
Menyimak 
Persentase 
(%) 
Kriteria 
1 Indikator 1 87,8% BSB 
2 Indikator 2 85,6% BSB 
3 Indikator 3 85% BSB 
4 Indikator 4 81,7% BSB 
Rata-rata pencapaian 85% BSB 
Keterangan: 
Indikator 1 : Duduk tenang 
Indikator 2 : Melihat orang yang berbicara 
Indikator 3 : Tetap tenang 
Indikator 4 : Mendengarkan semua kata 
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LAMPIRAN 7 
PERNYATAAN BENAR-BENAR 
MELAKUKAN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 8 
FOTO HASIL PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
